PROLOG 


Fyi cerita ini sering banget aku edit. Entah itu nama, 
tempat dan lain-lain. Untuk kalian yang masih mau 
baca dan nunggu work ini. Makasih banget ya. Aku 
juga minta maaf kalo ada kesalahan pengetikan. Selamat 
membaca 


Note: Cerita ini ngebuat pusing. Nggak masuk akal 
dan hanyalah fiksi 


Aku tidak mengerti mengapa Tuhan memberikan 
kemampuan ini padaku. Terasa seperti kutukan untukku, 
tetapi aku harus terbiasa. Penglihatan ini terkadang 
membuatku merasa terganggu karena beberapa dari 
mereka menampakkan wajah yang menyeramkan. 


Ah! Tidak hanya penglihatan, kalian pernah mendengar 
Psikometri? Bukan pengukuran psikologis. Coba kalian cari 
tahu dalam konteks 'Anak Indigo". 


Benar ... aku dapat melihat sesuatu yang lalu dari sebuah 
objek. Yang mengejutkan lagi, itu bisa terjadi ketika aku 
memegang telapak tangan seseorang pula. 


Kemampuan ini sangat mengusikku, sungguh mengganggu. 
Akan tetapi seiring berjalannya waktu, kemampuan ini 
terasa bagaikan anugerah untukku. Akupun pada akhirnya 
tahu, bahwa manusia jahat ada dimana-mana. Sangat 
menyenangkan menggunakan kemampuan ini hanya untuk 
membantu 'yang tak terlihat'. Lagi pula, mereka terkadang 
cukup membantu. Jasmin membatin. 


Langit mengabu, pertanda hujan akan segera turun. Suara 
petir menyambar terdengar jelas di telinga gadis berparas 
blasteran yang tengah berada di taman sekolahnya. 


Angin bertiup menerbangkan rambut panjang berwarna 
cokelat karamel miliknya. Kepalanya mendongak menatap 
langit. Netra hazel-nya menyorot langit dengan senyum 
yang terpahat indah di wajahnya. Gadis itu menutup buku 
bergenre horor yang sejaktadi ia baca. 


Gadis itu bangkit dari kursi taman. Seragam sekolah 
berwarna marunnya, memberi kesan pucat pada kulit cool 
undertone-nya. Tertulis "Jasmin de Althea" di nametag yang 
terpasang di dada sebelah kirinya. Matanya menyorot roh 
yang sedang menghirup bunga melati tak jauh dari 
tempatnya berdiri. 


Arwah tersebut mengenakan seragam berlogo sekolah yang 
sama dengannya, namun terlihat lebih kuno dari yang 
Jasmin kenakan. Sudut bibir Jasmin terangkat. Perlahan 
kakinya melangkah mendekati roh berambut jenis bob 
tersebut. 


"Hey, kamu lagi apa?" tanya Jasmin. 


Arwah tersebut menengok ke sembarang arah. Ia terheran- 
heran dengan siapa Jasmin berbicara. 


"Aku ngomong sama kamu," celetuk Jasmin. 


Roh tersebut menutup mulutnya yang sempat ternganga. 
"Kamu bisa ngelihat aku?" 


Jasmin tersenyum pada arwah siswi tersebut lalu 
mengangguk menanggapi pertanyaannya. 


"Kamu kenapa ada di sini?" Jasmin bertanya. 


Arwah tersebut menggeleng. "Aku nggak mau cerita sama 
kamu." 


Jasmin mengangguk mengerti, lalu menjulurkan tangannya. 
"Aku Jasmin." 


Arwah tersebut menatap uluran tangan Jasmin, ia tak 
berniat membalas uluran tangan Jasmin. la menjawab, "Aku 
Zee." 


Tanpa Jasmin sadari, orang-orang di sekelilingnya ketakutan. 
Mereka memilih menjauhi Jasmin. Banyak hal tak masuk 
akal bagi manusia biasa, yang membuat Jasmin dianggap 
berbeda atau aneh. 


Jasmin seharusnya masih duduk di kelas 6 Sekolah Dasar, 
karena banyak keluhan yang Jasmin dapatkan dari orangtua 
murid. Orangtua Jasmin memutuskan agar anaknya naik dua 
tahun lebih awal. Mereka meminta Jasmin untuk 
menjalankan kenaikan kelas lebih awal. 


Jasmin memiliki orangtua yang kaya dan ia memiliki 
kemampuan £Eidetic Memory. la dapat membuktikan 
kepintarannya hanya dalam waktu 1 bulan belajar ujian 
kenaikan kelas 6 menuju tingkat lanjut atau Sekolah 
Menengah Pertama. 


Jasmin pun dipindahkan ke sekolah untuk anak-anak yang 
juga lulus lebih awal. Di sana ia mendapatkan seorang 
teman. Akan tetapi anak tersebut hanya berpura-pura 
berteman dengan Jasmin, karena Jasmin sudah merebut 
peringkatnya di kelas. 


Gadis tersebut bernama Melodi. Orangtua Melodi tak 
menyukai Jasmin pula. Hingga akhirnya Melodi 
menyebarkan hal tak mengenakan telinga ke seluruh 
penjuru sekolah. Melodi menyebarkan video yang ia rekam 
secara diam-diam, ketika Jasmin berbicara dengan sahabat 
tak kasat matanya di belakang sekolah. 


Melodi pun mengatakan pada murid sekolah bahwa Jasmin 
dapat melihat masa lalu dengan cara menyentuh telapak 
tangan seseorang. Gadis itu menghasut teman-temannya 
agar menjauhi Jasmin, atau mengajukan keluhan karena 
tidak nyaman berada di sekitar Jasmin. 


Tiba hari di mana orangtua murid berbondong-bondong 
datang untuk mengusir Jasmin. 


Jasmin berjalan menuju belakang sekolah. Untuk 
pertamakalinya, ia bolos jam pelajaran kedua. Gadis itu 
tidak ingin berada di dalam kelasnya. Semua orang seolah- 
olah sedang membicarakannya. 


"Sarah beberapa bulan ke depan aku bakalan belajar di 
tempat berbeda untuk ujian kenaikan tingkat." Jasmin 
menjelaskan dengan raut wajah yang sedih. 


Sarah mengerut dahi. "Kenapa? Kamu 'kan masih kelas satu, 
emang bisa naik kelas lebih awal?" 


Jasmin mengangguk, lalu berkata, "Bisa, aku udah pernah 
ngelakuin hal itu. Kepala sekolah nyuruh aku pindah, tapi 
aku minta izin dengan beliau untuk ngelaksain ujian tingkat 
selanjutnya." 


Gadis transparan tersebut duduk di sebelah Jasmin. "Kamu 
kelihatan sedih banget." 


Jasmin menghela napas berat, ia berkata, "Mereka 
nganggap aku aneh, atau mungkin gila." 


Sarah tersenyum, ia menyorot bangku yang sudah reyok. 
"Jangan bilang gitu, kamu nggak aneh. Kamu itu spesial." 


Jasmin tersenyum. la menyorot netra tembus pandang Sarah 
lalu berkata, "Selama aku hidup aku ngerasa manusia lebih 


nyeremin dibandingin kalian. Ambisi dan keserakahan 
ngebuat manusia lupa, kalau kematian lagi nunggu 
mereka." 


Sarah menatap Jasmin lalu mengangguk. "Aku kayak gini 
juga karena ulah manusia, tapi manusia takut sama aku." 


Jasmin tersenyum pada Sarah. "Wajah kalian serem sih ... 
kamu bakalan kesepian nggak ada aku. " 


Sarah mengangguk. "Aku harap kamu bahagia di sekolah 
barumu." 


Satu semester Jasmin belajar secara terpisah dan melakukan 
ujian tingkat lanjut yaitu Sekolah Menengah Pertama, 
setelahnya Jasmin meminta untuk naik kelas 2 SMA. Gadis 
itu sengaja mengejar sepupunya Kaisar Saguna Fathee. 
Baginya Kaisar adalah abang tersayangnya sekaligus 
malaikat pelindungnya. 


Jasmin memilih untuk bersekolah di sekolah tantenya 
karena jalur masuk yang mudah. Kaisar tak mengetahui 
kepindahan Jasmin. Gadis itu berniat menyembunyikannya 
dari sepupunya tersebut. 


Hari pertama kepindahan Jasmin pun tiba. Jasmin berjalan di 
lorong sekolah. Kakinya melangkah mengikuti wali kelasnya 
yang ia sapa Bu Hani. Kedua sudut bibirnya terangkat. 
Suasana hatinya sangat bagus hari ini. Jasmin sudah lama 
tak bertemu dengan Kaisar. la sangat merindukan sepupu 
yang berumur terpaut 4 tahun darinya itu. 


Entah sejak kapan, ada arwah yang mengekori Jasmin. Gadis 
itu sepakat untuk membantu arwah yang mengikutinya 
sekarang. Arwah tersebut memakai seragam yang sama 
dengan Jasmin. 


Mereka bertemu di pohon yang tak jauh dari gerbang 
sekolah. Seluruh tubuh arwah ini sangat bersih. Tak ada 
sedikit pun darah yang keluar dari tubuhnya, atau bopeng 
tanda ia habis dibunuh. Akan tetapi auranya sangat merah, 
menandakan ia adalah korban pembunuhan. 


Ketika Jasmin masuk ke dalam kelas barunya. Arwah 
tersebut berubah menjadi noir seolah ia tak ingin 
menampakkan wujud aslinya. Jasmin berdiri di depan kelas, 
ia tersenyum di hadapan teman-teman barunya. Netranya 
mengedar ke seluruh ruangan, ia belum sempat 
memperkenalkan diri. Namun pemuda yang berada di pojok 
belakang kanan kelas, sudah menyorot dirinya dengan 
tajam. Seperti membenci Jasmin. 


Lelaki tersebut bernama Sehun Adkhan Qisthan. Sorotnya 
tajam, tetapi Jasmin tak terlalu peduli dengan tatapannya 
tersebut. 


They Are ... 


Halo! Sunset di sini. Ini adalah tokoh-tokoh. Yang 
menurut aku sangat cocok dengan peran yang 
mereka mainkan. Okay cekidot! wkwk. Ohiya, 
sebelum itu background kalian diganti warna hitam 
dulu ya. 


nah ini si pemeran utama. cewek blasteran yang 
cantek sekali, menurut saya wkwk. 


pemeran utama laki-laki. mungkin karena namanya 
Sehun makanya aku pakai si dia. 


si pelindung pemeran utama nih. sepupu tercinta 
Jasmin. yang kadang minta digebuk karena menye- 
menye depan Jasmin 


ini si Daneen yang lagi gentayangan karena ga bisa 
balik ke raganya. aku suka Daneen. 


namanya Wendy aslinya emang Wendy wkwk, kakak 
Sehun yang hidupnya penuh perjuangan. Dia punya 
penyakit yang belum tentu bisa bertahan setahun. 


dia Mauza cewek yang berharap bisa cepat-cepat 
pergi dari bumi dan tokoh yang sangat berpengaruh 
di sini ini. 
menurutku dia cocok jadi Alesha, temen Kaisar 
waktu SD. 


dari awal aku selalu bayangin sosok Ghibran itu Rey 
Mbayang. sejujurnya udah mentok di dia. Karena 
tatapan dia itu pas banget sama Ghibran tapi karena 


agak jomplang visualnya dengan yang lain makanya 
jadi aku ganti si dia ini. Tatapan mereka juga mirip. 


dia yang disebut sama Jasmin sang pembunuh 
karakter wanita. fakboi ala-ala. Aku ganti dari 
jackson wang. jadi lucas. Karena lebih cocok aja. 


arwah cewek yang ada di toilet perempuan. Mantan 
Arnold. 


dia Linda, di sini dia nggak seberapa disorot tapi 
cukup ambil andil besar karena dia tau sebuah 
rahasia. 


Gimana? Cocok nggak menurut kalian? Yah! Pendapat orang 
berbeda-beda. Tetapi semoga kalian suka ya. 


Sebagai spoiler, sebentar lagi cerita ini selesai dan akan aku 
lanjutkan di book baru. 


Pict by pinterest. 


owkey bhay! siyu nex cap ya 


Ol. The Day 


Halo gengs! Ketemu dengan aku sunset. Maaf ya 
ceritanya keseringan aku edit terus publish- 
unpublish. Semoga kali ini kalian menikmati karyaku 
ya. Maaf typo betebaran hihi. Aku bakalan bekerja 
lebih baik lagi. 


Di bulan Febuari, hujan masih turun. Curah hujan masih 
tinggi. Hujan terus-menerus turun. Kebanyakan seluruh 
murid menggunakan jaket atau hoodie untuk 
menghangatkan tubuh mereka. Hari ini hari senin, tetapi 
karena hujan, sekolah meniadakan upacara. 


Di sekolah elit di sebuah kota besar, berjalan dua orang 
siswa. Kaisar Saguna Fathee, pemuda yang mengenakan 
hoodie berwarna hitam tersebut, sangat ditakuti di 
sekolahnya. Bukan tanpa alasan, ia ditakuti semenjak ia 
merisak kelas Sains 2-4 


Dirinya tak sendiri, ada dua teman yang membantunya. 
Sehun Adkhan Oisthan dan Daneen Al Miranda. Mereka 
bertiga dikenal sebagai The Rulers oleh murid lain. 


Kaisar adalah anak pemilik yayasan sekolah elit seantero 
kota tersebut. Saat kelas satu ia tidak pernah menguak 
statusnya di sekolah. Tetapi badai datang semester lalu, 
hingga membuat dirinya terpaksa menguak statusnya dan 
berperangai buruk. 


Kaisar dan Sehun berjalan beriiringan di lorong lantai satu 
sekolah. Mereka menjadi pusat perhatian dan mereka tidak 
peduli akan hal tersebut. Di film anak-anak seperti mereka 
akan berpakaian tidak sesuai aturan sekolah, sedang 


mereka justru benar-benar mentaati aturan sekolah. Yang 
berbeda hanyalah, perilaku mereka pada kelas Sains 2-4. 


Daneen baru saja datang, ia berlari menghampiri keduanya. 
Daneen adalah sepupu Sehun, gadis itu tidak terlalu 
menyukai suasana sekolah yang Kaisar ciptakan sekarang. 
Tetapi ia selalu menuruti perkataan Kaisar, jika Kaisar 
menyuapnya dengan sesuatu yang ia inginkan. 


"Kaisar kata Linda hari ini ada siswi pindahan di kelas kami." 
Sehun menyodorkan ponselnya pada Kaisar untuk 
menunjukkan pesan yang Linda kirim di grup kelas. Entah 
dari mana Linda dapat mengetahui informasi tersebut. 


Daneen menggerutu di dalam hati. Semalam sebelum Linda 
menyebarkan di grup kelas, Linda memberitahukan 
informasi ini pada Daneen. Daneen sangat yakin, Kaisar 
akan menyuruhnya melakukan hal yang tak ia sukai. Kaisar 
tak menyukai satu orangpun mengisi bangku kosong yang 
berada di kelas Sains 2-4. 


Di tengah koridor Kaisar berpapasan dengan Arnoldian 
Fernanda. Kakak kelas yang tidak pernah akur dengannya. 
Arnold selalu bisa membuat amarah Kaisar meledak. Mereka 
saling lirik, netra mereka menumbuk tetapi tidak ada yang 
memulai pertengkaran. Arnold melewati Kaisar begitu saja. 


Sehun melirik Daneen. Tidak mungkin Daneen tidak 
mengetahui hal ini, karena Linda adalah teman yang sering 
Daneen ajak bicara di kelas. Padahal Kaisar sudah melarang 
Daneen untuk akrab dengan murid kelas Sains 2-4. 


"Daneen, kamu nggak tau kalau bakalan ada anak baru?" 
tanya Sehun curiga. 


Daneen berdecak kesal, lalu ia berujar, "Bodo ah! Jangan 
suruh aku yang aneh-aneh, buli-buli nggak jelas gitu. Norak 


tau nggak?" 


Kaisar tak heran dengan sikap Daneen. Memang Daneen lah 
yang paling menentang sikapnya. Sekarang Kaisar 
merangkul Daneen untuk membujuknya. 


"Janji deh! Aku beliin parfum. Asal kamu ngelakuin yang 
kayak biasanya," bujuk Kaisar. 


Daneen menghela napas berat, lalu ia berkata, "Aku bisa 
beli sendiri, kayak nggak ada kerjaan lain aja selain 
ngebuli." 


Kaisar tak menyerah ia memikirkan cara agar Daneen 
melakukan apa yang ia suruh. Kaisar teringat bahwa 
sahabatnya itu adalah pengoleksi sepatu /imited edition. 
Daneen bahkan rela tidak menggunakan uang jajannya satu 
semester hanya untuk barang incarannya. 


"Gini deh," ujar Kaisar, "aku beliin sepatu Nike yang 
kolaborasi dengan Dior itu, gimana?" Kaisar mencoba untuk 
membujuknya menggunakan barang kesukaan Daneen. 


Alhasil gadis itu langsung memutar badan menghadap 
Kaisar. Sepatu itu sudah ia incar sejak 2 bulan yang lalu. 
"Oke setuju, jangan ingkar janji Iho ya!" Daneen memberi 
peringatan. 


"Iya, iya, aku 'kan nggak pernah ingkar janji," pungkas 
Kaisar. 


Sehun menggelengkan kepalanya, setelah melihat kelakuan 
kedua orang yang sudah menemani kehidupan sekolahnya 
sejak SMP tersebut. Mereka tidak pernah akur, bahkan hal 
kecil pun di permasalahkan oleh mereka. 


Sehun dan Daneen berada di kelas yang sama sedangkan 
Kaisar berada di kelas Sains 2-1. Kelas Kaisar berada di 
ujung koridor depan toilet perempuan. Kelas Sehun dan 
Daneen berada di tengah-tengah di dekat tangga. 


Mereka selalu menjadi pusat perhatian murid kelas Sains 2-4 
ketika masuk ke dalam kelas. Sehun langsung duduk di 
bangkunya untuk menidurkan kepalanya. Daneen memilih 
untuk bergosip dengan Linda, teman mengobrolnya di kelas. 


Ghibran menyorot Sehun ketika ia masuk ke dalam kelas. 
Pemuda itu tak menyukai suasana kelas yang dibuat tak 
nyaman oleh Sehun dan Kaisar. Walaupun ia sendiri sangat 
memaklumi tingkah keduanya. Sudah dua murid pindahan 
yang mencoba mengisi kekosongan kursi di sebelah Sehun. 
Tak bertahan lama murid tersebut pindah ke kelas lain. 


Bel berbunyi semua orang fokus pada Bu Hani yang berdiri 
di depan kelas. "Hari ini kita kedatangan murid pindahan. 
Ibu harap kalian dapat membantunya beradaptasi di sini." 
Bu Hani menengok ke arah pintu, lalu berkata, "Masuk, 
Nak." 


Seorang siswi masuk ke dalam kelas. Seluruh murid melihat 
ke arahnya. Tatapan Sehun teralihkan oleh arwah yang 
berbentuk seperti noir di belakang perempuan tersebut. 


Duh! Cantik banget pula. Daneen menggerutu, ia mulai 
khawatir untuk melancarkan aksinya nanti. 


Perempuan ini bawa makhluk astral dari mana? Auranya 
merah begitu, serem banget. Sehun menggelengkan 
kepalanya beberapa kali. 


Setelah berkenalan, Bu Hani meminta Jasmin untuk duduk 
di sebelah Sehun karena bangku yang kosong hanya berada 
di sana. Netra Sehun tak lepas dari Jasmin, begitu pula 


dengan Ghibran. Jasmin tersenyum pada Sehun. Akan tetapi 
alih-alih membalasnya, Sehun lebih memilih berdecak lalu 
membaringkan kepalanya di atas meja. 


Lah, jutek banget. Jasmin menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah aneh Sehun. 


Bangku Ghibran berada di sebelah kanannya yang diberi 
jarak sekitar 50 centimeter, Pemuda itu masih terpana 
dengan wajah Jasmin yang kebule-bulean. Ghibran semakin 
senang ketika Jasmin tersenyum padanya. 


Bel istirahat pertama berbunyi. Seluruh murid berhamburan 
keluar kelas. Mereka memilih untuk menjauhi Jasmin karena 
Daneen masih berada di dalam kelas. Alesha merupakan 
murid yang tersisa di dalam kelas. Gadis itu mengenali 
Jasmin, ia tahu bahwa Jasmin adalah sepupu Kaisar. 


Daneen berdeham mendekati Jasmin, ia memberikan 
selembar kertas pada Jasmin. "Baca! Ikuti aturannya." 
Daneen memerintah dengan wajah yang sedikit dibuat 
jutek. 


Jasmin mendongak melihat raut wajah Daneen lalu meraih 
kertas yang berada di atas mejanya. Apa-apaan nih! Tante 
tau nggak ya soal ini? 


Jasmin meletakkan kembali kertas tersebut ke asalnya lalu 
bangkit dari duduknya. "Aku nggak tertarik." 


Daneen terkejut dengan sikap Jasmin. Jika ia tidak berhasil 
membuat Jasmin mengikuti aturan yang Kaisar buat. 
Daneen tidak akan mendapatkan sepatu yang Kaisar 
janjikan. Sedangkan sepatu itu, sudah ia dambakan dua 
bulan yang lalu. 


"Jasmin!" teriak Daneen. Teriakannya terdengar sampai luar 
kelas. Jasmin terkejut dan menengok menatap Daneen yang 
sedang berpura-pura marah. 


"Berisik banget sih! Kan bisa bicara baik-baik, nggak perlu 
teriak-teriak juga kali." Jasmin memasang raut sangat datar, 
ia tidak merasa terintimidasi dengan Daneen. 


Dia nggak takut pula. Gimana dong, batin Daneen. 


Daneen mempersempit jaraknya dengan Jasmin. Alesha 
yang sejak tadi memperhatikan mendekati keduanya, ia 
berniat untuk memisahkan keduanya. 


"Udah Daneen, aku serius deh! Nanti kamu nyesal." Alesha 
mencoba untuk melerai. 


"Apaan sih! Aku lagi jengkel, kamu mending minggir dulu." 
Daneen mendorong Alesha hingga tersungkur. Betapa 
ringkihnya tubuh Alesha. 


Daneen sebenarnya tidak menginginkan hal ini. la terpaksa 
melakukannya hanya untuk membuat Jasmin merasa takut. 


Jasmin memegang pundak Alesha membantunya untuk 
berdiri. "Kamu nggak apa-apa?" Alesha mengangguk 
menanggapi pertanyaan Jasmin. 


"Aku nggak apa-apa, mending kita ke kantin aja yuk," ajak 
Alesha. 


Alesha menarik lengan Jasmin menjauhi Daneen. Daneen 
terkejut melihat sikap Alesha yang tidak seperti biasanya. 


"Woy, mau kemana!" pekik Daneen tanpa mengejar 
keduanya. 


Alesha berlari menarik lengan Jasmin hingga kantin. Ia 
hanya tidak ingin berakhir pada kemurkaan Kaisar, jika 
Daneen berhasil melukai Jasmin. Bukan hanya Daneen yang 
akan dimarahi, tetapi kelasnya pun akan semakin ditindas. 


Daneen mendekati kedua orang yang sedang menyantap 
bakso Pak Nanang. Kaisar sangat fokus dengan baksonya 
sama halnya pula dengan Sehun. pemuda itu menyenggol 
lengan Kaisar, ketika ia melihat Daneen mendekati mereka 
dengan raut kesal. 


"Muka kamu kenapa jengkel gitu?" tanya Sehun pada 
Daneen yang sudah duduk di depannya. 


Daneen mengambil napas dalam-dalam, lalu 
menghempaskannya untuk mengontrol amarahnya. "Gagal 
sepatuku. Cewek itu nggak mau nurut sama aku, Alesha 
juga ngebantuin." 


Kaisar meletakkan sendoknya dengan kasar. Jika Daneen 
tidak berhasil makan Kaisar harus turun tangan. "Kita cari 
dia." 


O2. Kelas Sains 2-4 


Hai sunset disini. Halo gengs aku balik lagi dengan 
chapter dua. Cerita ini nggak seberapa horor lebih ke 
misteri gitu. Apakah kalian suka? Yah semoga aja 
kalian suka ya. Maafin sunset karena typo yang 
nggak ketulung babay luvyu 


Kantin sekolah sangat ramai, padahal kantin sudah 
dibangun cukup luas tetapi masih terasa sesak. Jasmin 
menjadi pusat perhatian di kantin. Bukan tanpa alasan, 
tetapi ia adalah anak baru dan parasnya pun kebule-bulean. 
Gadis itu memesan soto ayam Ibu Nana lalu duduk di kursi 
yang kosong bersama dengan Alesha. 


"Kamu masih ingat aku nggak?" tanya Alesha. 


Jasmin mengangguk. "Kak Alesha, teman Bangkai pas SD 
'kan?" 


Alesha tersenyum lalu mengangguk membenarkan. "Kamu 
kok bisa di sini? Di kelas aku lagi, kamu loncat kelas?" 
Jasmin hanya tersenyum menanggapi pertanyaan Alesha. 


"By the way Kak, gimana sikap Kaisar di sekolah ini? Tante 
Nanda 'kan yang punya yayasan." Jasmin menyendok kuah 
sotonya. "Sombong nggak Kaisar?" tanya Jasmin sangat 
penasaran dengan kondisi Kaisar. 


Alesha menghela napas, lalu meletakkan sendoknya. "Parah 
banget, suasana kelas Sains 2-4 nggak nyaman karena dia. 
Sepupu kamu itu suka ngebuli kelas kita." 


Jasmin terkejut dengan pernyataan Alesha. "Buli? Kok dia 
jadi berubah kayak gitu?" 


Alesha mengangguk menyetujui. "Kaisar itu satu komplotan 
dengan Sehun dan Daneen. Sebenarnya, Daneen nggak 
suka ikut-ikutan, mungkin dia diiming-imingin sesuatu 
dengan Kaisar." 


"Pantesan aja, cewek tadi begitu." Jasmin sekarang mengerti 
keadaannya. 


"Kamu hati-hati. Kaisar pasti lagi nyari kamu sekarang. Dia 
nggak akan nyerah gitu aja." Alesha mengingatkan. 


Jasmin tersenyum. "Biarin aja, paling dia sendiri bakal 
ketakutan ngelihat aku." 


Tak beberapa lama, mereka berhasil menemukan Jasmin. 
Mereka muncul dari belakang Jasmin. Alesha membisikkan 
pada Jasmin keberadaan mereka. "Barusan diomongin, udah 
nongol aja. Mereka lagi mau nyamperin kamu tuh!" 


Jasmin bangkit dari duduknya. Jasmin menatap Kaisar yang 
berjarak sekitar satu meter darinya. Gadis itu tersenyum 
pada Kaisar. 


"Hello Kaisar. Lama nggak jumpa." Jasmin melambaikan 
tangannya pada Kaisar. Pemuda itu mundur beberapa 
langkah, ia merasakan hidupnya sedang terancam. Apalagi 
sekarang, Jasmin berjalan mendekatinya tanpa berhenti 
tersenyum. 


"Jasmin, kok kamu ada di sini? Kok nggak bilang-bilang 
kalau pindah?" tanya Kaisar bertubi-tubi. Jantungnya 
berdetak sangat kencang. Dirinya tidak menyangka anak 
baru yang ingin ia risak adalah Jasmin. 


"Udah lama nggak ketemu ya, Bangkai?" tanya Jasmin, 
"tambah shining shimmering aja kulit kamu." 


Walaupun terdengar seperti memuji, sebenarnya Jasmin 
sedang mengejek kulit sawo matang Kaisar. Seluruh murid 
menonton kejadian ini. Mereka sangat penasaran pada apa 
yang terjadi. 


"Dek melati bisa aja deh." Kaisar cengar-cengir mencoba 
untuk mencairkan suasana. 


"Duh! Bangkai jangan mundur-mundur dong. Aku 'kan jadi 
nggak bisa nangkap kamu." Jasmin sekarang memasang 
raut wajah serius. 


"Jangan marah dong," pinta Kaisar. la sangat mengerti 
alasan dari sikap Jasmin. Alesha pasti cerita semuanya ke 
Jasmin, batin Kaisar. Pemuda itu bersembunyi di balik tubuh 
Sehun. 


Daneen menyerngit kebingungan, begitu pula dengan 
Sehun. "Kalian saling kenal? Kok jadi kayak drama teater 
gini sih." 


Jasmin mengangguk. "Iya aku kenal sama cowok hitam di 
belakang kamu. Dari pada kamu ikut campur, mending 
kamu minggir." 


Kaisar mendengus. "Aku nggak hitam. Kamu tuh alien." 


Jasmin berkacak pinggang menanggapi perkataan Kaisar. 
"Oh! Jadi aku alien ya?" 


Kaisar tersadar dirinya semakin membuat amarah Jasmin 
memuncak. "Eh! nggak dong. Adikku yang cantik, nan elok 
bagaikan bidadari." 


Jasmin sekarang berdiri tepat di depan Sehun. la 
menyambar leher Kaisar memitingnya di ketiak. "Kamu itu 
ya, bikin tante Nanda malu aja," tutur Jasmin. "Ikut aku sini." 
Jasmin menyeret Kaisar ke kursinya. Daneen dan Sehun 
mengekor di belakangnya. 


Seluruh murid kembali ke kelas masing-masing, hanya ada 
segelincir orang di sana. Jasmin menginginkan penjelasan 
atas sikap Kaisar, tetapi Kaisar berhasil mengalihkannya. 


"Kamu kenapa bisa ada di sini?" tanya Kaisar. 
"Ya sekolah lah," cetus Jasmin. 


Kaisar mengangguk. "Iya benar juga. Aku yang bodoh nanya 
sama kamu ..." Kaisar menyadari keberadaan Jasmin, ia 
menunjuk wajah Jasmin dengan mulut yang menganga. 


"Kamu naik kelas lagi? Wah! Nggak waras. Masih masalah 
yang sama?" tanya Kaisar. 


Jasmin menaruh jari telunjuk di bibirnya. Gadis itu 
mengisyaratkan agar Kaisar diam. Kali ini ia harus berhasil 
menyembunyikan kelebihannya. Jasmin tidak ingin terpaksa 
untuk pindah sekolah lagi. Apalagi, tujuannya masuk 
sekolahnya yang yang sekarang adalah untuk berada di sisi 
Kaisar. 


"Cewek ini adik kamu? Kok nggak pernah cerita," tanya 
Sehun. Sehun sudah sejak SMP bersama Kaisar. Biasanya 
Kaisar sangat terbuka dengan Sehun, tetapi ia tidak pernah 
mendengar Kaisar menceritakan Jasmin. 


Jasmin melirik Sehun. Temen deket Bangkai nih cowok 
kayaknya. Kepo banget soalnya. 


Kaisar mengangguk. "Jasmin sepupuku, umurnya empat 
tahun di bawah kita. Makanya aku nggak nyangka Jasmin 
ada di sini, sekelas dengan kalian la-" 


"Kamu, aku suruh diam malah tambah banyak ngemeng, 
pake nyebarin aib aku segala lagi." Jasmin menjejalkan 
kerupuk pada mulut Kaisar. Pemuda itu terkekeh karena 
Jasmin memasang raut kesal. Raut  cemberutnya 
menampilkan kesan imut di wajah Jasmin. 


Sehun menyorot arwah yang berbentuk tak jelas di 
belakang Jasmin. Sehun penasaran alasan arwah tersebut 
mengikuti Jasmin. Merah banget auranya, dia nggak 
mungkin bunuh arwah ini 'kan? batin Sehun. 


"Maafin yang tadi ya, aku disuruh Kaisar. Soalnya dia janji 
mau ngasih aku sepatu kalau aku bisa buat kamu nurutin 
peraturan yang dia buat." Daneen memasang raut penuh 
penyesalan. 


"Iya Kak, nggak apa-apa. Kalian itu ngebuli begini kenapa 
sih?" tanya Jasmin. 


Sehun berdeham, Jasmin meliriknya. Tak ada yang berniat 
untuk menjawab pertanyaan Jasmin. Sehun berpura-pura 
ingin membeli permen. Daneen pun mengikuti di 
belakangnya. 


"Cuma iseng," jawab Kaisar. Jasmin menggelengkan 
kepalanya. "Huh! Ya udah jangan gitu lagi ya, Bang." 


Kaisar mengangguk lalu mengelus pucuk kepala Jasmin. 
Alesha hanya mengamati dengan raut tak berekspresinya. 


Di kelas Sains 2-4 seluruh murid membicarakan Kaisar yang 
takut pada Jasmin. Mereka membicarakan apa hubungan 
keduanya. Mereka penasaran bagaimana mungkin Kaisar 


yang berperangai buruk, tunduk pada Jasmin yang baru saja 
menginjakkan kaki di sekolah ini. 


"Jasmin itu siapanya Kaisar ya?" tanya Linda pada Ghibran. 
Pemuda itu hanya mengangkat kedua bahunya, ia pun tidak 
mengetahui fakta sebenarnya. 


Suasana kelas menjadi hening ketika Jasmin, Sehun dan 
Daneen masuk ke dalam kelas. Jasmin duduk di bangkunya 
dengan nyaman. Begitu pula dengan Sehun dan Daneen. 


"Jasmin, emang kamu siapanya Kaisar?" Linda tiba-tiba 
bertanya, membuat Jasmin terkejut. 


"Sepupunya," cetus Jasmin. 


Seluruh murid bernapas lega, mungkin saja dengan 
keberadaan Jasmin. Mereka tidak akan mendapatkan 
perlakuan tak mengenakan dari Kaisar lagi. 


Tring! 


Suara pesan masuk muncul dari grup kelas, yang di 
dalamnya tidak ada Sehun dan Daneen menurut mereka. 
Mereka hanya tidak mengetahui bahwa kedua orang itu 
menyamar di sana. Begitu pula dengan Kaisar. 


Beberapa murid menahan tawa karena melihat wajah Kaisar 
yang ketakutan ditempel di kepala anjing. Wajah Jasmin 
ditempel di wajah perempuan yang sedang memegang tali 
anjingnya. Sehun membuka pesan tersebut. Jasmin 
mengintip dari ekor matanya. Menyadari isi dari grup 
tersebut menjelekkan Kaisar. Jasmin menyambar ponsel 
Sehun, merebutnya. 


Dandi : Hahaha, rasain dia sok ngebuli kita. Akhirnya kena 
karma sendiri. 


Selena : Wkwkwk, mukanya bikin ngakak. Bagus untuk 
ngusir tikus. 


Linda : Kaisar masih ganteng aja walaupun kayagitu. 


Dandi : Di grup ini yang bela Kaisar begonya nggak ada 
obat. 


Jesika : Btw kalo ada nih cewek di kelas, bakal aman kita 
nggak kena buli. 


Dimas : Kaisar kaya anjing ketemu majikan, nurut banget 
dengan Jasmin, hahahaha. 


Jasmin membanting bukunya ke atas meja. Seluruh murid 
menatap ke arahnya. Raut Jasmin penuh amarah, setelah ia 
melihat komentar teman-teman sekelasnya. 


"Siapa yang ngir-" Kalimat Jasmin terputus ketika Sehun 
menarik lengannya paksa, sampai keluar kelas. Mereka 
berhenti di tangga, netra mereka saling tatap. 


"Apa-apaan sih!" ujar Jasmin sangat kesal. 


O3. Kelas Sains 2-4 II 


Suasana kelas sangat hening. Mereka bingung dengan sikap 
Jasmin yang tiba-tiba membanting bukunya ke atas meja. 
Jasmin belum masuk ke dalam grup kelas dan tidak akan 
pernah mereka izinkan masuk. Sehun menariknya keluar, 
mereka berhenti di tangga. 


"Apa-apaan sih! Kenapa narik aku ke sini?" tanya Jasmin. 
Raut wajahnya sangat kesal. 


Sehun menghempaskan napasnya kasar. "Ini masalah kami, 
kamu nggak berhak ikut campur." 


"Mereka udah ngehina Kaisar, jadi otomatis aku harus ikut 
campur. Mereka keterlaluan buat meme kayakgitu," pungkas 
Jasmin. Gadis itu tidak terima Kaisar dihina seperti itu. 


Sehun memasang raut wajah tak berekspresi, memang 
benar Jasmin berhak ikut campur. Jika Sehun melihat 
Daneen dihina seperti ini, ia pasti akan sangat marah. 


"Dengar Jasmin, kami punya aturan. Kamu pikir Kaisar 
nggak tau kalau mereka ngehina dia? Lebih baik kamu diam 
aja." Sehun memperingati. 


"Dia tau? Tapi dia diam aja?" tanya Jasmin. 

"Kamu pasti udah dengar dari Alesha, kalau kami nggak 
pernah diam aja." Sehun pergi meninggalkan Jasmin 
seorang diri di tangga. 


"Oh! Iya, aku lupa. Mereka 'kan tukang risak dulu." Jasmin 
baru menyadari, alasan kelasnya membenci Kaisar. 


Jasmin tertidur di dalam kelasnya, ia ingin sekali 
mengumumkan pada kelas kalau Kaisar akan berhenti 
merisak mereka. Akan tetapi, karena Sehun sudah 
memperingati dia untuk tidak ikut campur. Jasmin pun 
memilih bungkam. la sendiri memiliki tugas penting, yaitu 
membantu arwah yang mengikutinya. Mereka berdua 
bertemu di pohon pinus dekat pos satpam sekolah. Jasmin 
tak sengaja melihat ke arahnya, permintaan arwah itu 
membuat Jasmin merasa iba. 


Sehun masih berada di kelas di kala teman-temannya sudah 
berhamburan karena jam istirahat kedua sudah berbunyi. 
Kaisar lebih memilih tak membangunkan Jasmin karena tak 
ingin mengganggunya. 


"Aku tau kamu penasaran dengan peristiwa di kelas ini, aku 
bakalan ngasih kamu hint ... cinta. Ini adalah kata yang 
tepat untuk ngegambarin semuanya." Sehun berbicara 
dengan Jasmin yang masih bermain di dunia mimpinya. 


"Aku penasaran, apa yang bakalan Kaisar lakuin kali ini, 
karena sekarang ada kamu di sini." Sehun menatap lekat 
wajah Jasmin yang masih terlelap. 


Jasmin membuka matanya lebar-lebar, ia mencoba untuk 
memfokus titik  pandangnya. Sehun mengalihkan 
tatapannya lalu pergi meninggalkan Jasmin. 


"Sehun?" tanya Jasmin lalu ia menguap. 


Jasmin bangkit dari duduknya. la berjalan gontai menuju 
toilet di lorong sekolah. Gadis itu mencuci wajahnya di 
wastafel lalu mengusapnya dengan tisu. 


"Astaga!" ucap Jasmin. 


Betapa terkejut Jasmin ketika melihat cermin, karena 
sekarang di belakangnya berdiri arwah cewek dengan air 
mata darah, yang mengalir melewati pipinya. Arwah 
tersebut mengenakan seragam yang sama dengannya. 
Jasmin menoleh menatapnya, roknya dipenuhi dengan 
darah. Melihat kondisi arwah di hadapannya, Jasmin sangat 
yakin arwah tersebut meninggal karena keguguran. 


"Kamu ngapain di sini?! Ya ampun, ngagetin aja." Jasmin 
sangat kesal karena arwah tersebut, muncul dengan cara 
tiba-tiba. 


Arwah tersebut memegangi perutnya, lalu melayang masuk 
ke dalam pintu toilet nomor dua. Jasmin pun terpaksa 
mengikutinya. Jasmin mendekati pintu tersebut perlahan- 
halan, begitu pula dengan membukanya. Jasmin tidak ingin 
terkejut untuk keduakalinya. 


"Auh! Kenapa bisa di sini?" Pada akhirnya rencananya gagal, 
Jasmin sangat terkejut. Janin tersebut terlihat baru berumur 
1 bulan. 


"Sakit," isak roh tersebut. 


Jasmin masuk ke dalam toilet tersebut dan menguncinya. 
"Kamu belum dikubur dengan layak?" tanya Jasmin. 


Arwah tersebut menggeleng. "Sudah." 


Jasmin memasang raut serius. "Terus kenapa kamu masih di 
sini? Kasihan orangtua kamu." 


Arwah tersebut mendekati Jasmin. "Di sekolah ini, beberapa 
murid perempuan lebih milih gugurin anak dalam 
kandungan mereka dibandingin ngerawatnya, sedangkan 
aku mati karena lebih milih ngerawat janin ini." 


Netra Jasmin membola setelah mendengar perkataan roh 
tersebut, ia sangat terkejut sekaligus terluka 
mendengarnya. Arwah tersebut menatap Jasmin dengan 
raut sedih. "Kamu harus hati-hati dengan lorong ini dan 
salah satu kelas di sekolah ini." Arwah gentayangan tersebut 
memperingati lalu menangis lirih setelahnya. 


Jasmin berada di depan mesin minuman dan makanan 
ringan otomatis, letaknya di lantai dasar dekat tangga. Di 
sana tersedia kursi dan meja. Pikiran Jasmin masih tidak 
lepas dari sosok yang ia temui di toilet sekolah. Sekarang ia 
mengerti mengapa arwah tersebut masih berada di sana, 
karena pembunuhnya masih belum tertangkap. Arwah 
tersebut dinyatakan meninggal karena mencoba 
menggugurkan kandungannya di sekolah, bukan karena 
dibunuh. 


Sebenarnya ada apa di sekolah ini, roh yang ngikutin aku 
juga minta bantuan, barusan aku lihat roh lain di toilet. Apa 
mungkin orang-orang di sini orang kaya semua? Terus 
nutupin kasus ini dengan nyuap sekolah? Jasmin 
menggelengkan kepalanya, tante bukan orang yang suka 
nerima suap kok. Pasti bukan itu. 


Jasmin harus mencari bukti agar tidak menyalahkan 
tantenya tanpa bukti. Jasmin sangat yakin tantenya tidak 
akan menutupi kasus seperti ini. Jasmin menoleh ke 
sembarang arah mencari Kaisar, la pun mengecek 
ponselnya, kalau-kalau Kaisar mencarinya. Tetapi nihil. 


"Kaisar kemana sih? Kok nggak bangunin," gerutu Jasmin. 


The Ruler berada di pohon besar belakang sekolah. Mereka 
memang sering berada di sana. Pohon tersebut tidak ada 
yang berani mendekati karena lokasinya yang jauh dari 
jangkuan mata oranglain. Tidak ada cctv yang menyorot 


mereka pula, lokasi ini cocok untuk siswa yang melanggar 
aturan sekolah seperti merokok. 


"Kaisar, kamu udah lihat grup 'kan?" tanya Sehun yang baru 
saja datang. Kaisar mengangguk menanggapi. 


"Terus gimana mereka?" tanya Daneen. 


Kaisar terkekeh. "Tumben kamu mau ikut campur, biasanya 
nggak ada antusiasnya sama sekali." 


Daneen berkata, "Kali ini harus, soalnya Jasmin kaget tadi 
ngelihat kelas 2-4 yang ngehina kamu kayakgitu. Sepupu 
kamu itu sayang banget kayaknya dengan kamu." 


Kaisar terkejut dengan informasi yang Daneen berikan. 
"Wajar Jasmin ngebela aku, kalau Sehun dihina emang kamu 
bakalan diam aja? Terus kok bisa Jasmin tau?" 


Daneen menunjuk Sehun dengan dagunya. Sehun 
menghempaskan napasnya kasar setelah Kaisar 
menyorotnya dengan tajam. 


"Sepupu kamu itu ngintip pas aku lagi baca grup, terus 
ngegebrak meja pake buku tebal. Untung aku tarik keluar 
dari kelas. Kalau nggak penyamaran kita di grup bisa 
ketahuan," ungkap Sehun. 


"Hmm gitu ... Jasmin itu beda. Aku nggak mau dia terluka. 
Jasmin pasti kaget lihat chat tadi." Kaisar memasang raut 
sedih. 


Daneen dan Sehun saling tatap, mereka sekarang sadar 
bahwa Kaisar sudah berhenti menjadi perisak sepenuhnya. 
la tidak akan memberi pelajaran pada kelas Sains 2-4 lagi. 


"Apapun keputusan kamu, aku dengan Daneen cuma bisa 
ngikut aja." Sehun mengelus punggung Kaisar 
menenangkannya. 


The Ruler berjalan di lorong sekolah, saat berada di tangga 
mereka melihat Jasmin yang sedang melamun di depan 
mesin minuman otomatis sendirian. 


"Jasmin!" sapa Kaisar seraya berjalan mendekatinya. 


Jasmin cemberut menatap Kaisar. "Bang, kenapa nggak 
bangunin!" 


"Kamu tidurnya nyenyak gitu, siapa yang tega bangunin?" 
Kaisar menjelaskan. 


Jasmin mempernyaman duduknya. Daneen dan Sehun 
mengikuti duduk di kursi-kursi kosong di sana. Jasmin 
menundukkan kepalanya, ia berniat bertanya pada Kaisar. 
Tetapi mereka sedang tidak berdua. 


Kaisar tersenyum melihat tingkah Jasmin yang 
menggesekkan kuku pada kedua jempolnya. "Nggak apa- 
apa kamu tanya aja. Mereka berdua sahabatku dari SMP jadi 
bisa di percaya." 


Jasmin terkejut menatap Kaisar, lalu menatap kedua yang 
lain. "Bang, serius mereka bisa di percaya?" 


Kaisar mengangguk sembari tersenyum, Jasmin pun merasa 
yakin kalau mereka dapat dipercaya. "Tahun lalu, di toilet 
cewek atas, ada yang meninggal karena keguguran ya, 
Bang?" 


Sehun dan Daneen terkejut mendengar pertanyaan Jasmin. 
Tetapi tidak dengan Kaisar. 


04. 2nd Floor 


Maafin typo yang bertebaran yahh :')) semoga kalian 
suka yahh Jangan lupa vote dan komen yaaa 


Jasmin menatap skeptis pada Daneen dan Sehun. Gadis itu 
sudah sering dilukai oleh orang yang menyebut dirinya 
teman. Kebanyakan dari mereka menjauhi Jasmin karena 
kemampuannya. 


Daneen mengangguk meyakinkan Jasmin sedangkan Sehun 
tidak terlalu peduli dengan apa yang ingin Jasmin katakan. 
Jasmin menatap Kaisar sekali lagi. Ia bertanya, Bang, serius 
mereka bisa di percaya? 


Kaisar mengangguk seraya tersenyum, Jasmin pun merasa 
yakin kalau mereka dapat dipercaya. Tahun lalu, di toilet 
perempuan di atas, ada yang meninggal karena keguguran 
ya, Bang? 


Sehun yang sejak tadi tak terlalu peduli, melirik Jasmin. 
Daneen tercengang dengan mulut yang terbuka lebar. 
Kaisar tak terkejut sedikit pun, ia mengetahui rahasia 
terbesar Jasmin. Pemuda itu sudah terbiasa dengan 
pertanyaan-pertanyaan Jasmin yang cukup menyeramkan 
untuk ia dengar. 


Kamu ngelihat di sana? tanya Kaisar. Jasmin mengangguk 
lalu melirik Sehun dan Daneen mengamati ekspresi yang 
keduanya perlihatkan. 


Jasmin, serius di sana ada hantu? tanya Daneen. 


Daneen heboh sendiri, toilet perempuan memang jarang 
dipakai karena siswi lantai atas selalu merasa merinding jika 


berada di sana. Hanya Daneen yang menggunakan toilet 
tersebut karena ia tidak merasakan apapun. 


Jasmin mengangguk. Iya aku lihat dia sama janinnya. 


Raut wajah Jasmin tak memperlihatkan rasa takut. Tanpa 
sadar Daneen menatap horor pada Jasmin. Gadis itu merasa 
ngeri pada toilet perempuan. Tetapi Jasmin salah paham, 
dengan sikap Daneen. 


Kaisar mengamati raut Jasmin, ada penyesalan di dalam 
wajah Jasmin. 


Daneen memang kayak gitu, dia nggak akan jauhin kamu 
kok. Daneen selalu diingatin dengan temannya kalau di 
sana angker, tapi dia nggak percaya. Makanya raut 
wajahnya kayak gitu. Kaisar menjelaskan. 


Jasmin menatap Daneen memastikan. Benar yang Kaisar 
omongin, aku memang selalu ngegunain toilet itu tapi aku 
nggak pernah ngerasain apa-apa. Emang kamu ngiranya 
tatapan aku itu untuk ngejek kamu?" 


Jasmin mengangguk menanggapi. Sehun sekarang mengerti 
alasan Jasmin diikuti oleh arwah. Pemuda itu masih hening 
tak menanggapi, dirinya enggan ikut campur pada urusan 
yang tidak terlihat oleh mata manusia normal. Lagi pula, 
siswi yang meninggal di toilet itu sudah dikuburkan dengan 
layak. 


Aku tadi diberitahu dengan roh itu .... Jasmin menggantung 
kalimatnya. la menatap ekspresi wajah The Ruler satu- 
persatu. Kelas mereka juga berada di lantai dua, dan mereka 
tukang buli. Ada kemungkinan salah satu dari mereka 
pelakunya. Jasmin pun memutuskan untuk 
menyembunyikan yang arwah tersebut katakan. 


Nggak jadi deh, nanti aja. Kita ke kelas aja, udah mau masuk 
kelas. Jam istirahat kedua kan cuma sebentar. Jasmin 
tersenyum pada Kaisar, lalu menarik lengannya 
menggiringnya masuk ke dalam kelas. Arwah yang 
mengikuti Jasmin mengamati dari jauh kedekatan Jasmin 
dan Kaisar. 


Di kelas, Sehun mengamati sisi kiri wajah Jasmin. Ia ingin 
sekali menanyakan sesuatu tetapi ia enggan melakukannya. 
Jasmin mengetahui Sehun sedang memperhatikannya, 
namun ia enggan menanggapinya. 


Ghibran mengamati sisi kanan Jasmin, pemuda itu masih 
menganggumi keindahan wajah Jasmin. Tak dipungkiri 
Jasmin adalah tipe idealnya. 


Jasmin, sapa Ghibran. 


Jasmin menengok ke asal suara. Suaranya cukup keras, 
Alesha yang duduk di baris paling kanan pojok depan pun 
dapat mendengarnya. 


Iya? balas Jasmin. 


Ghibran memposisikan duduknya menghadap Jasmin. Tadi 
aku ke ruang guru, terus nggak sengaja dengar kalau kamu 
naik kelas lebih cepat dari kami. Itu benar? 


Jasmin tersenyum pada Ghibran. Wah! Rahasia emang cepat 
nyebar ya ... kalau bener emang kenapa? 


Keren dong berarti udah jelas yang peringkat kelas bakal 
berubah, sindir Ghibran pada Sehun yang merupakan 
peringkat satu kelas. Sehun menggelengkan kepalanya 
mendengar sindiran halus Ghibran. 


Nggak juga kok, kalau aku lagi nggak mau, aku bisa 
ngerjain soalnya asal-asalan. Jasmin menjawab dengan 
santai tanpa beban. Seolah ia sedang menyombongkan 
kemampuan belajarnya. 


Daneen dan Linda menguping sejak tadi. Linda yang baru 
mengetahui fakta tersebut merasa kagum pada sosok 
Jasmin. 


Enak banget ya jadi Jasmin. Jenius, cantik, kayak nggak ada 
cacat sama sekali hidupnya, " puji Linda yang sangat iri 
dengan kehidupan Jasmin. 


Daneen mengetahui kelemahan Jasmin, ia hanya tersenyum 
kaku mendengar pujian Linda untuk Jasmin. Jasmin memang 
memiliki semua yang mereka inginkan, tetapi Jasmin pun 
memiliki sesuatu yang tak pernah mereka inginkan. 


Eh iya, aku dengar dia anaknya Steffani Duscha Evalin 
desainer terkenal di dunia yang mulai karirnya di Rusia itu. 
Mereka memang mirip sih, puji Linda. Ayahnya Evan 
Sanjaya orang terkaya nomor satu di Asia, keren sih ini. Mau 
tukeran jiwa dengan Jasmin. Linda berharap. 


Daneen menggelengkan kepalanya. Setiap orang pasti 
punya kesulitan sendiri, seharusnya kamu bersyukur masih 
bisa makan dan sekolah. 


Linda mengerucutkan bibirnya menanggapi nasihat Daneen. 
Coba deh kalau kamu jadi dia, mau ngoleksi sepatu aja 
nggak perlu nabung, goda Linda. 


Daneen teringat pada sepatu yang dijanjikan Kaisar lalu 
menghela napasnya berat. Aish! Sepatuku gagal. Aish! 


Seluruh murid sudah berhamburan keluar kelas untuk 
pulang ke rumah masing-masing. Alesha masih berada di 


kelas meletakkan buku-bukunya ke dalam loker yang 
letaknya di belakang kelas. Jasmin pun melakukan hal sama. 


Kamu dijemput? tanya Alesha. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. Aku nggak suka 
dijemput, Kak. 


Mau pulang bareng nggak? tanya Alesha. 
Nggak, Kak. Aku ada yang mau diurus, Kakak duluan aja. 


Alesha mengangguk mengerti. Oke, hati-hati yah nanti di 
jalan. 


Iya, Kakak juga hati-hati. Jasmin menanggapi. 


Daneen baru saja selesai memasukkan bukunya ke dalam 
tas. la menoleh menatap Sehun. Sehun kamu nggak mau 
keluar gedung bareng? 


Sehun hanya menggeleng menanggapi. Daneen pun 
mengangguk. Ya udah aku mau beli parfum dulu," Daneen 
menatap Jasmin, Jasmin, kamu nggak mau turun bareng? 


Nggak Kak, Kakak duluan aja ... hati-hati ya di jalan. Jasmin 
mengingatkan. Daneen membalas dengan lambaian tangan. 


Jasmin menatap Sehun yang masih berada di tempatnya. la 
menunggu Sehun pergi meninggalkannya. 


Sehun, kamu nggak pulang? tanya Jasmin. 


Sehun menengok, lalu pergi keluar kelas meninggalkan 
Jasmin. Lebih tepatnya bersembunyi karena Sehun merasa 
curiga dengan sikap Jasmin, seolah dirinya ingin melakukan 
suatu rahasia yang tak ingin diketahui oleh siapapun. 


Sehun itu emang anaknya jutek gitu, apa sama aku aja ya? 
Nggak nyaman banget lihat dia begitu. Jasmin menggerutu. 


Jasmin berjalan menuju pintu kelas, di sana berdiri arwah 
perempuan yang mengikutinya sejak ia menginjakkan kaki 
di sekolah ini. Jasmin menyerngit ketika ia melihat arwah 
tersebut tak menampakkan wujud aslinya, hanya berbentuk 
noir dikelilingi aura berwarna merah. 


Kamu kenapa kok nggak nampakin wujud asli kamu? tanya 
Jasmin. 


"Lagi mau aja, lirih arwah tersebut. 


Jasmin mengangguk menanggapi perkataannya. Jadi 
dimana jasad kamu? 


Arwah tersebut melayang menembus dinding menuju keluar 
sekolah. Jasmin turun melewati tangga mengikuti arwah 
tersebut. Hingga tiba mereka di sebuah pohon besar tempat 
Kaisar dkk biasa kumpul. 


Sehun masih setia mengikuti secara diam-diam. Ia 
penasaran wujud asli roh yang mengikuti Jasmin sejak ia 
masuk ke dalam kelas. 


Jadi kamu dikubur di sini? tanya Jasmin. 
Arwah tersebut mengangguk. "Iya." 


Jasmin menyorot gundukan tanah yang berada di dekat 
pohon. Jujur kalau sampai anak-anak tau mereka pasti 
bakalan minta pindah dari sekolah ini. 


Arwah tersebut menampakkan wujud aslinya. Jadi kamu 
nggak mau bantu aku? 


Jasmin mendongak menatap wajah pucat arwah tersebut. 
Angin bertiup, warna kuning genting terlihat indah di langit. 


Netra Sehun membola, ia sangat terkejut dengan sosok 
yang mengikuti Jasmin. 


O5. The Girl 


Warna orange semakin menggelap, sudah seharusnya 
Jasmin tidak berada di sekolah di jam pulang. Apalagi, tidak 
baik masih berada di luar ruangan ketika pergantian siang 
ke malam. 


Arwah-arwah sangat leluasa bergerak saat menjelang 
malam. Karena mereka memiliki resonansi warna yang sama 
dengan alam yang mulai memerah menjelang malam. 
Energi mereka pun semakin kuat. 


"Mauza?" Netra Sehun membesar kala arwah tersebut 
menampakkan wujud aslinya. Sehun sangat mengenal 
arwah tersebut. Mauza adalah teman sekelasnya. 


"Aku bakalan bantu kamu kok, besok aku balik ke sini lagi. 
Sekarang aku harus pulang. Bahaya kalau jam segini aku 
masih di luar rumah," Jasmin mulai berjalan menuju keluar 
taman belakang. "Masalah kamu belum selesai, nanti roh 
lain minta bantuan aku kan gawat jadinya." 


Arwah gadis berseragam itu mengangguk mengerti. Lagi 
pula arwah tersebut kasihan pada Jasmin, sejak tadi Jasmin 
diganggu oleh banyak arwah. Sehun pun bergegas pergi 
meninggalkan sekolah, sebelum Jasmin mengetahui 
keberadaannya. 


Sehun berjalan di trotoar jalan, supir pribadinya sedang 
menjaga kakaknya di rumah. Sehun tak mengizinkan 
supirnya menjemputnya. 


Pikiran Sehun kacau setelah melihat Mauza dalam bentuk 
roh. Dan lagi, Sehun selama ini hanya mengetahui 
kepergian Mauza karena pembulian di kelas 2-4. 


"Kenapa Mauza di sana? Wujudnya roh bukan manusia, 
terus dikub-" Sehun menggelengkan kepalanya beberapa 
kali. "nggak paling aku salah lihat." Sehun meyakinkan 
dirinya, bahwa ia salah lihat. 


"Pusing! Nggak tau harus ngapain," ujar Sehun sembari 
mengusap wajahnya. 


Sebenarnya hubungan Sehun dan Mauza tidak pernah baik. 
Mereka selalu bertengkar karena sifat mereka yang bertolak 
belakang. Justru Mauza selalu akur dengan Kaisar. Mungkin 
karena sifat Mauza sedikit mirip dengan Jasmin. 


Jasmin berjalan masuk ke dalam rumahnya, di dalam 
rumahnya Jasmin sudah disambut oleh wanita paruh baya 
yang berumur 40-an. 


"Non, kok baru sampai rumah?" tanya Bi Nuri. 


Jasmin mendekatkan bibirnya ke telinga Bi Nuri. "Bi, mama 
belum pulang 'kan?" bisik Jasmin. 


Dari lantai dua, terdengar suara seorang wanita yang 
memanggil Jasmin dan menyorotnya dari atas tangga. 


"Jasmin," panggil Steffani. Mamanya Jasmin. 


"Eh! Mama kok udah di Indonesia?" tanya Jasmin dengan 
senyum kaku terhias di bibirnya. 


Steffani menuruni anak tangga satu-persatu. "Kan Mama 
udah ngingatin, jangan pulang sampai lewat Jam Magrib." 


Jasmin cengengesan. Mamanya tersenyum melihat tingkah 
Jasmin. "Gimana? Tadi ketemu Kaisar?" tanya Mamanya. 


Jasmin mengangguk lalu memeluk Mamanya sangat hangat. 
"Papa masih di China?" 


Mama Jasmin mengangguk seraya mengusap surai anak 
satu-satunya. "Kamu mandi dulu gih." 


"Iya, Ma. Makan malam bareng, ya! Jangan tinggalin aku." 
Jasmin memperingati karena sudah seminggu Mamanya 
tidak ada di rumah, ia rindu dengan mamanya tersebut. 


Jasmin masuk ke dalam kamarnya, Mauza termangu melihat 
kamar Jasmin yang sangat besar. Sangat mewah dengan 
nuansa merah jambu padupadan putih. 


"Kamu keturunan bangsawan ya?" tanya Mauza. Dengan 
raut takjub. 


Jasmin memasang raut tak percaya pada Mauza. 
"Seharusnya aku nggak bawa kamu ke rumah." 


"Terus kenapa kamu pulang naik bus?" tanya Mauza. 


Jasmin menghela napas berat. "Aku nggak suka di 
kungkung, aku kan mau bebas kayak anak-anak lain," kata 
Jasmin. 


Mauza mengangguk mengerti. Jasmin berjalan menuju 
kamar mandi. "Kamu liat-liat sendiri ya, aku mau mandi 
terus makan malem sama Mama." Jasmin tersenyum senang. 


Mauza melayang melihat-lihat seisi kamar, lalu tatapannya 
berhenti pada nakas. Di sana ada sebuah foto Kaisar dan 
Jasmin sedang bermain pasir. Raut senang Mauza berubah 
menjadi muram. 


Sehun membaringkan tubuhnya di atas tempat tidur, dia 
masih belum berhenti memikirkan Mauza. Pemuda itu masih 


belum mengerti mengapa Mauza berada di sana dalam 
keadaan yang tak seharusnya. Lamunan Sehun buyar ketika 
seseorang mengetuk pintu kamarnya. 


"Den, makan malam udah siap," ujar Bi Nanik. 


"Iya, Bi. Saya mandi dulu," jawab Sehun dari dalam 
kamarnya. 


Sehun melakukan peregangan dasar, punggung dan 
kakinya terasa pegal. Setelah itu ia bergegas ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


Beberapa menit selesai, Sehun bergegas menuruni anak 
tangga untuk menyantap makan malam yang sudah Bi 
Nanik siapkan. Bi Nanik sudah bekerja dengan orangtua 
Sehun selama 20 tahun. Ibunya adalah keturunan Korea 
sedangkan ayahnya warga Turki-Indonesia. 


Orangtua mereka tinggal di Korea, sedangkan Sehun dan 
kakaknya yang bernama Wendy memilih menyelesaikan 
sekolahnya di Indonesia. Sehun sudah sangat nyaman 
berada di Indonesia karena ia sudah memiliki teman yang 
sangat akrab, yaitu Kaisar. 


Wendy Faula Oisthan berumur satu tahun lebih tua dari 
Sehun. Kakaknya tersebut memiliki penyakit gagal ginjal 
akut, ia harus mencuci darahnya dua kali seminggu. Karena 
penyakitnya, pelajaran Wendy di sekolah sering tertinggal. 
Tetapi Wendy sangatlah tekun, walaupun ia tertinggal, 
Wendy dapat mengejarnya. 


Orangtua Wendy ingin anak perempuannya itu sekolah di 
Korea dan menjalankan perawatan di sana. Tetapi Wendy 
menolak keras, ia lebih memilih Indonesia. 


Orangtuanya pernah memaksakan Wendy. Yang terjadi 
penyakit Wendy semakin parah karena stress. Wendy pun 
akhirnya dipulangkan ke Indonesia. 


"Kak Wendy udah makan, Bi?" tanya Sehun. 


"Udah, Den." Bi Nanik menjawab sembari mencuci piring 
bekas Wendy makan. 


"Hmm, udah minum obat?" tanya Sehun. Sekali lagi, Bi 
Nanik menjawab dengan jawaban yang sama. 


"Bi Nanik sama Pak Fikri udah makan belum?" tanya Sehun. 
"Sudah, Den tadi bareng Non Wendy." 


Sehun mengangguk mengerti. 


Setelah selesai makan malam, Sehun berjalan mendekati 
kamar Wendy yang berada tepat di sebelah kamarnya. 
Inilah rutinitas Sehun, memeriksa keadaan kakaknya. 


Sehun menerobos masuk kamar Wendy. Netranya 
menangkap Wendy yang berada di meja belajarnya. Wendy 
memiliki rambut pendek berponi ala cowok-cowok korea. 


"Astaga, kamu kebiasaan buka pintu nggak ngetok, gimana 
kalau aku lagi telanjang?" tanya Wendy. 


"Cair dong aku," celetuk Sehun. 


Wendy melempar bantal leher yang ia kenakan sejak tadi. 
"Ngawur aja kamu ini." 


"Emang udah boleh masuk sekolah dengan dokter?" tanya 
Sehun. Mengingat kakaknya itu dua bulan yang lalu baru 
saja melakukan transplantasi ginjal. 


"Udahlah! Aku aja udah boleh pulang ke rumah." Wendy 
menjelaskan dengan kesal. 


Wendy memutar kursinya, lalu memulai untuk belajar lagi. 
Melihat tersebut Sehun justru membaringkan tubuhnya di 
atas kasur Wendy. 


"Sehun, aku lagi belajar. Kamu keluar sana, nggak usah 
ganggu," usir Wendy. 


"Kak aku mau cerita," ujar Sehun. 


Wendy yang mendengar suara lemas adiknya pun merasa 
iba. la memutar kursinya menghadap Sehun. Wendy sadar 
mereka lebih sering menghabiskan waktunya berdua. Jadi 
hanya dirinya tempat Sehun melepas beban pikirannya. 


"Cerita," ujar Wendy. 


"Di kelasku ada anak baru." Sehun menatap langit-langit 
kamar kakaknya. 


"Haduh! Kalian apain anak itu?" tanya Wendy dengan raut 
wajah kesal. 


Sehun menggeleng. "Nggak kami apa-apain karena dia 
sepupu Kaisar. Kasiar udah benar-benar berhenti sekarang." 


Wendy bernapas lega. "Bagus kalau gitu, akhirnya tradisi 
kalian hilang juga." 


"Kak, dia itu pintar banget, umurnya aja 4 tahun di bawah 
aku." Sehun menjelaskan. 


Wendy termangu. "Wah! Keren. 4 tahun? Wah!" Wendy 
mengerut dahi. "Terus apa masalahnya?" 


"Dia ... sama kayak aku, bisa ngelihat roh." Sehun menyorot 
kakaknya dengan raut horor. 


Wendy yang antuis mulai merasa iba. "Pasti setiap orang 
yang punya kelebihan punya kekurangan juga." 


Sehun mengangguk. "Dia diikutin roh sejak masuk sekolah, 
aku pikir dia cewek jahat sampai diikutin roh gitu. Ternyata," 
gantung Sehun, "dia cuma mau bantu." 


Wendy mengangguk. "Yah! Seenggaknya dia nggak kayak 
kamu. Tutup mata tutup telinga." 


"Cih! Kalau aku ngebantu mereka, sama aja aku ngedonorin 
nyawa aku dong. Ogah banget." Sehun kesal. 


"Selalu gitu jawabannya. Sekali-kali kamu bayangin yang 
minta bantuan itu aku, gimana? Kamu masih bisa ngomong 
gitu?" tantang Wendy. 


Sehun menghela napas berat. "Nah! Itu masalahnya," ujar 
Sehun seraya menggaruk pelipisnya yang gatal, "yang 
minta bantuan dia itu Mauza." 


"Mauza?" Wendy terkejut mendengar nama tersebut. 


Halo gengs gimana chapter ini? Adakah kekurangan? 
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06. The Boy 


Netra Wendy membola, gadis berambut pendek berponi itu 
menatap Sehun tak percaya. Sama seperti Sehun, yang 
Wendy ketahui Mauza masih hidup. 


"Mauza? Dia kan masih hidup, kamu mungkin salah lihat." 
Wendy mengingatkan. Sehun menggelengkan kepalanya 
tak menyetujui perkataan kakaknya. 


"Kamu harus ngedekatin Jasmin untuk nyari tau. Kaisar 
nggak boleh tau sebelum kamu mastiin kalau itu Mauza," 
ujar Wendy. 


Sehun melipat wajahnya seribu kali. Perkataan kakaknya 
terdengar tak masuk akal. "Aku ngedekatin dia? Aku nggak 
suka sama dia, kami nggak bisa akur. Kami pasti bakalan 
berantem terus." 


Wendy bangkit dari posisinya lalu mendekati adiknya, 
memegang pundaknya. "Kamu pasti bisa, Adkhan. Kamu 
harus bisa." Wendy mengguncangkan tubuh adiknya maju- 
mundur, hingga membuat Sehun pusing. Wendy terkekeh 
melihat adiknya yang pusing. Ada kesenangan tersendiri, 
ketika menjahili adiknya tersebut. 


"Kak! Sakit kepala aku," pekik Sehun seraya menyingkirkan 
tangan kakaknya yang berada di pundaknya. Wendy 
menghentikan aktifitasnya lalu kembali ke meja belajar. 


"Pokoknya aku nggak akan ngedekatin dia, aku nggak akan 
bantu dia!" Sehun meninggikan nada suaranya di hadapan 
Wendy. 


Wendy menatapnya dengan tatapan kesal. "Kamu 
ngelampiasin amarahmu padaku?!" 


Sehun mengedipkan matanya beberapakali lalu bangkit dari 
kasur Wendy. la memilih menjauhi Wendy daripada harus 
menerima omelan kakaknya tersebut. 


"Jangan tidur terlalu malam, kalau nggak nurut aku aduin ke 
Mama." Sehun mengancam. 


Karena kesal, Wendy melempari Sehun dengan pulpen. 
Beruntung Sehun berhasil keluar kamar sebelum Wendy 
melakukannya. 


Sudah menyebar ke segala penjuru sekolah kalau Jasmin 
adalah sepupu Kaisar. Sebab itulah ia menjadi pusat 
perhatian di koridor sekolah di lantai dasar ataupun lantai 
dua. Ada pula penghuni lantai tiga dan empat yang sengaja 
turun atau mampir ke lantai dua hanya untuk memastikan 
rumor tersebut. 


Jasmin sedang berjalan di koridor lantai satu. Lantai satu 
adalah tempat bagi anak-anak kelas satu. Seluruh murid 
memperhatikan Jasmin. Semuanya termasuk laki-laki dan 
perempuan. 


"Cewek itu sepupu Kaisar?" bisik salah satu murid 
perempuan yang menjulurkan kepalanya ke luar jendela 
kelasnya. 


"Kelihatannya nggak bersahabat, kayak Kaisar." Seorang 
murid menebak-nebak kepribadian Jasmin. Faktanya Jasmin 
gadis yang mudah diajak berteman berbanding terbalik 
dengan Sehun. 


Kaisar pun mudah diajak berteman, tetapi sifatnya berubah 
sejak kejadian semester lalu. Seperti yang sudah diceritakan 
di awal chapter. 


Jasmin melirik ke sumber suara, netranya bertemu dengan 
seorang siswi yang cantik dan modis. Tetapi tetap saja tidak 
dapat menandingi kecantikan paripurna Jasmin. 


Jasmin mendekati siswi tersebut dengan senyum yang 
mengambang. "Seburuk itukah kepribadian, Bangkai?" 
tanya Jasmin. Siswi tersebut memundurkan kepalanya 
karena wajah Jasmin hanya berjarak beberapa sentimeter 
dengan wajahya. 


"Ba-ba-bangkai?" tanya siswi tersebut 


Jasmin mengedipkan matanya beberapa kali. "Kaisar 
maksudku." 


"Ah! Kak Kaisar. Dia memang terkenal kayak gitu, cuma 
banyak kok yang bela dia." Siswi tersebut menjelaskan 
dengan senyum canggung di wajahnya. 


Jasmin menganggukkan kepalanya. Siswi tersebut tertegun 
dengan wajah tak berpori Jasmin. la penasaran dimana 
Jasmin melakukan perawatan. 


"Oke deh. Makasih ya informasinya." Jasmin tersenyum lalu 
pergi meninggalkan siswi tersebut. Siswi tersebut 
dikerumuni oleh teman sekelasnya karena diajak bicara 
dengan Jasmin. 


Jasmin berjalan di koridor lantai dua. Di sana beberapa anak 
kelas 12 berada di depan kelasnya mencari-cari dirinya. 
Kebanyakan dari mereka adalah lelaki. Seperti sekolah 
kebanyakan, kakak kelas akan memacari adik kelas. Tujuan 
beberapa dari mereka memanglah seperti itu hanya untuk 
mendekati Jasmin. 


Jasmin berjalan melewati mereka tanpa mempedulikan 
kehadiran seluruh cowok yang cukup tampan untuk dipacari 


atau cukup berduit untuk dimanfaatkan. Tetapi Jasmin tidak 
pernah memiliki keinginan untuk pacaran. 


"Jasmin," sapa seorang kating yang gantengnya se-level 
Sehun. 


Jasmin tak menjawab sapaan cowok itu, bahkan tidak 
menengok sedikit pun. Beberapa cowok pun bersorak 
karena sudah mengabaikan Arnold nama kating tersebut. 


Sehun tersenyum miring melihat sikap Jasmin. Begitupula 
dengan Daneen yang mulai mendekati Jasmin duduk tepat 
di bangku yang letaknya tepat di depan Jasmin. 


"Jasmin, awas lho. Arnold itu dendaman." Daneen 
mengingatkan dengan raut yang dibuat horor. 


Jasmin mengerut dahi. "Emang dia pernah ngelakuin hal 
jahat, Kak?" 


Daneen mengangguk. "Dia itu sebelas-dua belas dengan 
Kaisar, jahil banget. Kalau nggak suka yah! Ngebuli." 


Netra Jasmin membola. "Lho! Nggak cuma Kaisar aja toh? 
Aku kira cuma Kaisar yang begitu." 


Daneen menggelengkan kepalanya. "Kaisar dengan Arnold 
itu sering berantem sampai masuk ruang BK. Tapi nggak ada 
guru yang berani ngehukum berat mereka. Habis 
dinasehatin, udah gitu aja. Nggak akan sampai yang lain- 
lain." 


Jasmin mengangguk menanggapi. "Yah! Kalau berantem sih 
itu biasa Kak. Lagi pula anak laki mah, emang gitu kalau 
nggak suka." 


Daneen mengangguk menyetujui, tetapi ada hal lain yang 
harus Jasmin ketahui. "Tapi setiap mereka berantem itu 
nggak ada yang tau perkaranya apa. Kalau kata yang lain 
sih karena mereka suka dengan orang yang sama." 


Sehun yang sejak tadi hanya menyimak, menyorot Daneen 
sinis. "Balik ke bangkumu sana, nggak usah ngajak Jasmin 
ngomong." 


Daneen melirik Sehun lalu berdecak kesal menanggapi. 
Jasmin bingung sendiri dengan sikap Sehun yang tidak 
pernah terlihat menyukai dirinya. 


Jasmin keluar kelas menahan kesal pada Sehun. Gadis itu 
memilih untuk tidak memulai pertengkaran dengan Sehun. 
Jasmin berjalan masuk ke dalam toilet perempuan. 


Jasmin mencari sosok yang bisa ia ajak bicara di sana. Tetapi 
nihil, yang ia dapat hanya ke kosongan tak ada arwah siswi 
yang meninggal karena keguguran di sana. 


Cewek itu kemana? Dia udah kembali ke alamnya? batin 
Jasmin. 


Jasmin semakin bosan tidak ada yang dapat ia ajak 
berbicara. la pun mengintip kelas Sains 2-1, mencari Kaisar 
sepupu kesayangannya. 


Netranya pun menangkap sosok Kaisar yang sedang 
membaringkan kepalanya di atas mejanya. Jasmin pun 
mendekati Kaisar, duduk di kursi kosong sebelahnya. 


"Bang," sapa Jasmin. Melihat Kaisar sendirian, Jasmin seperti 
melihat sosok dirinya di sekolah lamanya. Tak ada jawaban 
dari Kaisar, sepertinya sepupunya itu benar-benar tertidur. 


Jasmin mengguncangkan tubuh Kaisar untuk 
membangunkannya. "Bangun!" 


"Aish! Siapa sih yang gang-" Netra Kaisar membola ketika 
dirinya hampir saja memukul wajah Jasmin dengan buku 
tebalnya. 


"Kamu mau mukul aku dengan itu?" tanya Jasmin dengan 
raut tak berekspresi sedikit pun. 


Kaisar mengucek kedua matanya lalu menatap Jasmin yang 
masih setia menunggu jawaban dari Kaisar. 


"Ya ampun, aku kira anak kelas." Kaisar memegang kedua 
pipi Jasmin, menekannya membuat bibir Jasmin 
mengeru.cut. 


"Bang, kamu itu memang nggak akan bisa berubah 
kayaknya." Jasmin menunjuk dahi Kasiar dengan 
telunjuknya, hingga membuat kepala Kaisar condong ke 
belakang. 


"Aku berubah kok, buktinya aku nggak buli lagi 'kan?" 
sergah Kaisar. 


Jasmin mengangguk menyetujui. "Benar juga. Yah aku 
bersyukur banget kamu nggak gitu lagi." 


Kaisar mengusap surai Jasmin. "Tujuan aku sekarang udah 
berubah. Udah ada kamu di sini." 


Jasmin memasang raut wajah jijik mendengar perkataan 
Kaisar yang seolah berubah karena dirinya, atau seolah 
Jasmin adalah kekasih Kaisar. 


"Lebaynya dari lahir, kamu itu," ejak Jasmin. Kaisar tertawa 
menanggapi. 


Braaakk!! 


Seseorang menggebrak pintu masuk kelas 2-1. Membuat 
seisi kelas terkejut begitu pula dengan Jasmin dan Kaisar. Di 
sana berdiri Arnold dengan raut gusar. 


O7. How did it all begin 


Arnold keluar dari kelas Sains 2-4 setelah dibuat malu oleh 
Jasmin karena tidak mengindahkan sapaannya. Arnold 
sudah mengetahui bahwa Jasmin adalah saudara Kaisar, itu 
membuat dirinya semakin ingin mendekati Jasmin. 


Arnold berjalan menaiki anak tangga diiringi dengan ejekan 
teman-temannya karena dirinya ditolak oleh sosok Jasmin. 
Arnold tidak memperdulikan yang Jasmin lakukan padanya. 
Jika Jasmin menolak, berarti dirinya hanya harus memikirkan 
Cara agar Jasmin membuka hati untuk dirinya. 


Arnold membuka lokernya berniat untuk mengambil 
bukunya. Netranya seketika membola mendapati cairan 
merah seperti darah dan foto Mauza di sana. Terdapat 
tulisan yang diprint dengan background merah. 


'Aku tau kamu yang udah ngebuat Mauza pergi dari 
sekolah ini.' 


Arnold sangat yakin bahwa pelaku teror ini adalah Kaisar, 
tidak ada yang memiliki konflik dengannya selain Kaisar. 
Apalagi ini menyangkut Mauza. 


Arnold membanting pintu lokernya lalu berjalan gusar 
menuju kelas 2-1 bersama dengan siswa di kelasnya. Arnold 
berniat menghabisi Kaisar, kalau bisa sampai Kaisar dirawat 
di rumah sakit. 


Jasmin memegangi jantungnya yang berdetak tak beraturan 
karena terkejut. Arnold berada di depan pintu menyorot 
penuh kebencian Kaisar. Tetapi niat Arnold untuk membuat 
Kaisar babak belur ia kurungkan, karena ada Jasmin di sana. 


"Apaan sih! Buat kaget aja." Jasmin menghujami Arnold 
dengan tatapan tajam, sedangkan Kaisar menyeringai 
melihat Arnold yang tak berkutik. 


Murid yang lain dapat menebak akan adanya pertengkaran, 
tetapi semenjak ada Jasmin, sekolah menjadi sangat 
tentram tanpa ada keributan sedikit pun. Seluruh murid 
sekarang menatap Jasmin setelah Arnold pergi dari kelas 
mereka. 


"Bang, tuh kating kenapa sih? Aneh banget," selidik Jasmin. 


Kaisar tersenyum. "Iya emang aneh, kamu jangan mau 
didekatin dia ya." 


Jasmin mengangguk menanggapi. Setelah ribut-ribut, 
Jasmin pun pamit kembali ke kelasnya karena bel masuk 
sudah berbunyi. 


Di lorong yang sepi Jasmin dapat melihat banyak sekali jenis 
roh yang berkeliaran di sana. Termasuk Mauza yang berjalan 
mendekatinya. Mauza tersenyum pada Jasmin. Senyumnya 
terlihat sangat menakutkan. Jasmin pun mengibaskan 
tangannya pada wajah Mauza mengisyaratkan untuk 
menjauh. 


Di jam pelajaran, Jasmin tidak dapat mengikutin pelajaran 
dengan baik. Banyak sekali hal-hal yang harus ia ketahui di 
sekolah yang ia pijaki sekarang. Sejak Daneen menceritakan 
konflik Arnold dan Kaisar. Jasmin semakin curiga bahwa 
kematian Mauza ada hubungannya dengan Arnold. 


Kepalanya penuh dengan Mauza untuk menolongnya 
hingga pertengkaran Kaisar dengan Arnold. Tidak lupa 
peringatan arwah siswi yang meninggal di toilet perempuan. 
Arwah siswi di toilet itu sudah mengingatkan bahwa lantai 
dua adalah saksi kematiannya. 


Jasmin memiliki tiga tersangka di kepalanya tetapi dia 
enggan menyetujui para tersangka. Yang ia ketahui Kaisar 
adalah pembuli kelas 2-4. Kaisar menjadi tersangka 
pertamanya. Untuk yang kedua adalah Arnold yang 
merupakan tukang buli pula. Yang ketiga adalah Sehun 
karena dia paling banyak menyimpan rahasia menurut 
Jasmin. 


Aku rasa masalah Mauza punya skala yang besar. Pelakunya 
pasti nggak cuma bunuh Mauza, tetapi cewek yang 
meninggal di toilet perempuan juga. Jasmin memikirkan 
kemungkinan terbesar yang terlintas di kepalanya. 


Sehun melirik Jasmin yang melamun tak fokus pada 
pelajaran yang guru jelaskan. Sehun sangat yakin Jasmin 
sedang memikirkan masalah Mauza. Arwah itu benar-benar 
mengekor pada Jasmin bahkan di waktu pelajaran sekali 
pun. Walaupun jika di hadapan Sehun dia tak 
menampakkan wujud aslinya. 


Sehun menyodorkan kertas pada Jasmin. Ada sebuah tulisan 
yang terukir di atasnya. 


Sehun : Lagi mikirin apa? 


Jasmin menoleh menatap Sehun yang sedang mengerutkan 
dahinya. Jasmin pun membalas pesan di atas kertas yang 
Sehun tulis dengan raut terkejut. 


Jasmin : Kamu nulis ini untuk aku? 


Sehun menatap Jasmin ganar, ia membalas pesan Jasmin 
kembali. 


Sehun : Iyalah! Terus sama siapa? Kalau bukan untuk 
kamu. 


Jasmin benar-benar terkejut, ia menutup bibirnya dengan 
tangannya. Siapa sangka Sehun yang tidak pernah 
mengindahkan pertanyaannya, tiba-tiba mengajaknya 
berinteraksi. 


Sehun mengambil kertas yang ia sodorkan pada Jasmin 
karena Jasmin tidak membalas. 


Sehun : Apapun yang kamu pikirin, itu belum tentu sesuai 
dengan fakta, kamu harus cari bukti pasti. 


Sekali lagi, Sehun membuat Jasmin menoleh ke arahnya. 
"Kamu tau aku lagi mikirin apa?" bisik Jasmin. Sehun 
mengangguk menanggapi. "Aku bisa baca pikiran kamu." 
Sehun menatap Jasmin dengan raut datar. 


Reflek Jasmin mengacungkan tangannya, ia benar-benar tak 
dapat menghadapi Sehun. Apalagi dirinya sempat 
memikirkan nama Sehun sebagai tersangka. 


"Bu, kepala saya sakit, saya boleh izin ke UKS?" tanya 
Jasmin pada Bu Lina. 


Jasmin pun berhasil keluar dari kelas yang membuatnya 
merasa tertekan tersebut. Jasmin merasa lebih baik kembali 
ke sekolah lamanya, dirinya lebih merasa nyaman walaupun 
harus dijauhi oleh teman-temannya. Jasmin tidak pernah 
membayangkan ada orang yang dapat membaca 
pikirannya. 


Jasmin berbaring di kasur ruang kesehatan, kepalanya 
memang sudah pusing sejak pelajaran dimulai. Gadis itu 
mencoba untuk menutup matanya merebah lelah. Banyak 
yang harus ia pikirkan setelahnya, setidaknya istirahat 
dapat membantu menjernihkan pikirannya. 


"Jasmin," sapa seseorang yang sejak tadi sudah berbaring di 
kasur ruang kesehatan. Jasmin mengenali suara yang 
menyapanya. Dia adalah Ghibran. Memang sejak bel 
berbunyi Ghibran tidak berada di kelas. 


"Ghibran?" tanya Jasmin. 


Ghibran membuka tirai yang membatasi keduanya. "Kamu 
sakit?" tanya Ghibran dengan senyum yang terhias. 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali seraya 
tersenyum. "Kamu bolos ya?" ejek Jasmin. 


Tanpa berpikir panjang Ghibran menganggukkan kepalanya. 
"Aku males pelajaran Bu Lina, Math is not my style." 
Ghibran beringsut mendudukkan tubuhnya. 


"Cih! Anak sains nggak suka matematika. Agak langka sih." 
Jasmin memiringkan tubuhnya menghadap Ghibran. 


Ghibran tertawa. "Di Sosial juga belajar matematika kali, 
emang kamu suka matematika?" 


Jasmin menganggukkan kepalanya. Matematika adalah hal 
utama yang harus iya pelajari, jika ia harus meneruskan 
usaha ayahnya. "Iya dong, hidup ini penuh dengan 
matematika. Kamu nggak bisa matematika, kamu nggak 
bisa bayar di SPBU dengan uang pas. Warung aja butuh 
orang yang bisa ngitung uang." 


Ghibran terkekeh dengan perkataan Jasmin yang cukup 
realistis. Memang benar siapapun membutuhkan 
Matematika dasar untuk menjalani hidup dan sosialisasi 
dasar pula mungkin. 


Jasmin melirik pada Ghibran yang mulai membaringkan 
tubuhnya kembali. "Bang sebenarnya ada apa dengan kelas 


Sains 2-4. Kenapa cuma kelas itu yang nggak disukai 
Kaisar?" 


Ghibran tercenung sejenak, ia tidak berniat 
memberitahukan segalanya pada Jasmin. "Jasmin apapun 
yang dilakuin dengan Kaisar itu benar menurut sudut 
pandangku. Walaupun kadang-kadang aku juga nggak 
nyaman sih." 


Jasmin menyorot Ghibran tak mengerti. Pembulian tidak 
dapat dibenarkan walaupun yang bersangkutan memiliki 
kesalahan sekecil apapun. "Benar?" 


Ghibran menatap Jasmin sangat tajam. "Aku bakalan ngasih 
tau kamu sesuatu, yang mungkin bisa buat sudut pandang 
kamu tentang kelas kita berbeda." 


Jasmin menelan air liurnya, ia cukup antusias dengan apa 
yang ingin Ghibran katakan. "Kaisar nggak pernah ngasih 
tau ke anak-anak kalau dia anak pemilik yayasan sekolah 
kita. Tapi dia mulai ngasih tau ke anak-anak sejak insiden di 
kelas kita semester lalu." 


"Insiden?" Jasmin menyerngit tak mengerti. 


Ghibran mengangguk. "Semester lalu, di tempat yang kamu 
duduki ada cewek transfer karena dia dapat beasiswa. Anak- 
anak kelas ngerisak dia itu terutama anak-anak cewek di 
kelas," papar Ghibran, "bukan nggak ada alasan tapi karena 
dia miskin ... nggak tau kejelasannya sampai sekarang 
cewek itu nggak pernah kembali ke sekolah sejak Linda wak 
geng cewek kelas 2-4 main fisik sama cewek itu." 


Netra Jasmin membola. "Nama cewek itu Mauza Sakura?" 


Ghibran sama terkejutnya dengan Jasmin, karena dia tidak 
pernah memberitahu nama korban. 


08. Trance 


Picture from : Pinterest 


Ghibran dan Jasmin masih saling tatap, tiba-tiba lampu 
padam. Terdengar suara hujan turun dengan derasnya. 
Udara dingin menyeruak masuk ke dalam ruang kesehatan. 
Di musim penghujan ini, Jasmin meninggalkan hoodie-nya di 
dalam kelas. 


Ghibran menengok ke sembarang arah, dia merasa 
merinding sekarang. Bagaimana tidak? Mauza sekarang 
sedang menggelantungi lehernya. Jasmin dapat melihat hal 
itu karena walaupun gelap, cahaya dari luar jendela 
membantu penerangan. 


"Kenapa gelisah?" tanya Jasmin pada Ghibran. 


Ghibran menatap Jasmin yang terlihat mengejeknya. "Kamu 
nggak merasa dingin? Atau merinding gitu?" tanya Ghibran 
dengan wajah penasaran. 


Jasmin terkekeh. "Dingin sih, tapi aku nggak merinding tuh, 
kamunya aja yang sawan sendiri." 


"Ih tapi emang ruang kesehatan ini angker banget tau, ada 
murid yang pernah dengar anak kecil nangis di sini, kita 
mending keluar dari sini yuk." Ghibran mengingatkan 
sekaligus mengajak Jasmin keluar dari ruangan yang ber- 
aroma obat tersebut. 


Jasmin menggelengkan kepalanya lalu semakin menarik 
selimut sampai ke lehernya. "Kalau mau keluar, keluar aja, 
hush! Aku mau tidur." Memang benar ada arwah anak kecil 
di sini, dia sering menangis tapi tidak separah yang Ghibran 


bayangkan. Arwah itu menangis ketika ia diganggu oleh 
arwah lain. 


Ghibran membuka tirai yang memisahkan mereka sedikit 
lebih lebar. Pemuda itu mengurungkan niatnya untuk keluar 
dari ruang kesehatan. Setidaknya dengan membuka tirai 
pembatas sedikit lebih lebar, dapat mengurangi rasa takut 
Ghibran. Bu Tita perawat di ruang kesehatan sekolah, 
sedang tidak ada di ruangan. Beliau menitipkan ruang 
kesehatan pada Ghibran. Ia ke kantin untuk sarapan. 


Ghibran membaringkan tubuhnya, lalu menatap punggung 
Jasmin yang berbaring di seberang brankar-nya. 


"Kamu tau dari mana nama cewek itu Mauza? Kaisar pernah 
cerita?" selidik Ghibran. 


Jasmin membuka matanya. "Kaisar itu lebih tertutup dari 
apa yang kalian pikirin tentang dia, mungkin itu alasan 
Sehun dan Daneen ngedukung dia." 


Ghibran semakin penasaran darimana Jasmin mengetahui 
semuanya. "Terus tau dari mana?" 


Jasmin memutar tubuhnya menghadap Ghibran. "Hari 
pertama aku masuk sekolah, Bu Hani cerita kalau ada siswi 
bernama Mauza di kelas itu. Siswi itu sampai sekarang 
nggak masuk sekolah karena nggak ada kejelasan, ia 
dinyatakan keluar." 


"Hmm, gitu." Ghibran mengangguk mengerti. 


Jasmin menyorot Ghibran yang sedang mengeluarkan 
telepon genggamnya. "Bang makasih udah jelasin tentang 
Kaisar ya." 


"Iya, gitu doang makasih. Udah kayak apa aja." Ghibran 
malu sendiri mendengar ucapan terimakasih dari Jasmin. 


Karena cerita Bang Ghibran, aku jadi sadar. Kalau Kaisar 
nggak salah, walaupun cara Bang Kaisar emang salah. 
Jasmin memutar, ia membelakangi Ghibran kembali. 


Jam istirahat berbunyi. Sehun, Kaisar dan Daneen berjalan 
beriringan, setelah membeli ice cream dan minuman. Sehun 
menengok pada Kaisar, sahabatnya itu tidak pernah 
mengganggu Jasmin atau mencarinya, walaupun Jasmin 
menghilang. 


Mereka nggak sedekat itu ternyata. Sehun membatin. 
"Kaisar, nggak nyari Jasmin?" tanya Sehun. 


Kaisar menengok setelah menggigit ice cream rasa cokelat 
yang berada di tangannya. "Jasmin tadi chat kalau dia ada 
di ruang kesehatan, nggak mau diganggu katanya," Kaisar 
mendengus, "dia kayaknya benci denganku, entah kenapa 
dia agak ngejauh sejak pertama masuk sekolah ini." 


Daneen melirik Kaisar, wajahnya sedikit muram. Daneen 
sedikit merasa bersalah karena sempat membicarakan 
Kaisar pada Jasmin tadi pagi. "Kamu kayaknya sayang 
banget ya sama Jasmin?" 


Sehun memukul ringan lengan Kaisar. "Kamu ngapa jadi 
lembek gini, semenjak Jasmin datang ke sekolah ini?" 


Kaisar terkekeh, ia baru menyadari fakta itu. "Iya ya, kalau 
diingat-ingat emang aku bucin sama Jasmin." Sehun 
mengangguk membenarkan. 


"Kak Wendy kapan mulai sekolah?" tanya Kaisar. 


"Mungkin besok, Kak Wendy mendadak lupa, kalau hari ini 
rencananya dia mau sekolah. Aku juga nggak tega 
bangunin." Sehun menyenderkan punggungnya pada pilar 
di belakangnya. Kantin hari ini sangat sepi. 


"Btw Sar, mending kamu jelasin deh dengan Jasmin alasan 
kamu buli Sains 2-4." Daneen mengingatkan. 


"Biarin aja deh, toh dia nggak nanya-nanya juga." Pemuda 
itu enggan memberitahukan fakta sebenarnya, ia merasa 
lebih baik kalau Jasmin tidak mengetahui apapun. 


Gimana cara nyampain ke Kaisar kalau Mauza ngikutin 
Jasmin? Aduh! Pusing banget mikirinnya, dari semalem 
nggak bisa tidur gara-gara Mauza doang! Sehun 
menggerutu di dalam hati. 


"Ruang kesehatan yuk! Jengukin Tuan Putri." Kaisar 
mengajak. 


Aduh! Bakalan ketemu Mauza lagi. Kalau ketemu dia itu jiwa 
mau bantuku meronta-ronta. Bodo ah! Pura-pura nggak liat 
aja. Toh! Dia nggak pernah nampakin wajah aslinya di 
hadapanku. Sehun menggelengkan kepalanya, setelah 
membayangkan wujud Mauza. 


Ghibran baru saja keluar dari ruang kesehatan, ia 
meninggalkan Jasmin bersama perawat ruang kesehatan. 
Pemuda itu sudah sangat puas menikmati tidurnya. Di 
depan pintu ruang kesehatan, ia bertemu dengan The Ruler 
yang baru saja ingin membuka pintu ruang kesehatan. 


"Kamu ngapain di sini?" sorot Kaisar curiga. 


Ghibran memasukkan tangannya ke dalam saku celananya. 
"Kamu nggak mikir yang aneh-aneh 'kan?" 


Kaisar menarik kerah baju Ghibran kasar. "Jawab aja, nggak 
usah balik nanya." Sorot mata Kaisar penuh dengan amarah. 


Ghibran tersenyum miring. "Nggak usah lebay, udah kayak 
pacarnya aja. Kalian cuma sepupuan, bukan kakak kandung 
juga." Ghibran memancing amarah Kaisar. 


"Jasmin udah aku anggap adek kandungku sendiri, jadi 
sedikit aja badannya lecet ... kamu mati." Kaisar mendorong 
Ghibran hingga punggung Ghibran membentur pintu ruang 
kesehatan. 


Ghibran terkekeh. "Lebay. Udah kaya apa aja," ejek Ghibran. 
"Jasmin lagi tidur, kepalanya sakit. Periksa aja sendiri, sok 
peduli tapi nggak tau kalau yang bersangkutan lagi 
menderita." Ghibran pergi meninggalkan The Ruler. 


Kaisar membuka pintu ruang kesehatan kasar, ia dapat 
melihat perawat yang sedang berada di samping brankar 
yang Jasmin tempati. 


"Kaisar butuh sesuatu?" tanya Bu Tita. 


Kaisar mendekati Jasmin memegang dahi Jasmin. "Panas, 
Jasmin biar saya antar pulang, Bu." 


"Ya udah kamu antar Jasmin pulang ya. Tadi dia ngeluh 
kepalanya sakit, terus pas lagi tidur ngigau, saya cek 
badannya panas." Bu Tita menjelaskan. Sehun dan Daneen 
ikut panik, karena Jasmin terlihat baik-baik saja tadi pagi. 


Kaisar menelepon supir pribadinya, menunggu 
kedatangannya. Sehun dan Daneen masih di ruangan ikut 
menunggu supir pribadi Kaisar. 


Daneen menyibak surai Jasmin. "Jasmin sering sakit ya, 
Sar?" 


"Nggak sering, cuma kadang-kadang kalau begadang suhu 
badannya langsung naik." Kaisar menjelaskan. Atau 
mungkin ada arwah yang nyoba masuk ke dalam raga dia 
pas dia lagi tidur. Kaisar membatin seraya menyelimuti 
sebagian tubuh Jasmin. 


Netra Sehun mengedar ke seluruh ruangan, ia mencari-cari 
sosok Mauza yang biasa mengekor pada Jasmin. Pemuda itu 
tidak menemukan Mauza, yang ia temukan malah sosok 
anak kecil yang bersembunyi di balik sebelah lemari, seperti 
sedang ketakutan. 


Bocah itu bertatapan dengan Sehun, ia menggelengkan 
kepalanya. Kenapa bocah itu geleng-geleng gitu, ketakutan 
pula. 


Jasmin berdiri di belakang Sehun, ia menjahili Sehun 
dengan cara memainkan telinganya. Sehun menengok, 
netra mereka menumbak. "Rasain kamu udah jahat. 
Seenggaknya dalam bentuk arwah gini aku bisa ngelakuin 
apa yang aku mau. Kamu kan nggak bisa lihat aku." 


Sehun tersenyum miring. "Kenapa kamu keluar dari 
ragamu?" Jasmin terkejut, ia mundur beberapa langkah. 


O9. Navy Hoodie 


Yang sudah mati dapat datang di dalam mimpi bertemu 
dengan yang masih hidup. Mereka dapat berkomunikasi 
atau hanya sekadar saling tatap. Memang hal yang 
mustahil, tetapi memang begitulah yang terjadi pada 
Jasmin. 


Jasmin terlelap dalam tidurnya, di dalam mimpinya ia 
sedang berada di taman ilalang. Gadis itu tersenyum 
menikmati aroma sejuk dari dedaunan. Tak lama seseorang 
menepuk pundaknya. Seorang gadis berambut pendek 
sebatas leher menatapnya. 


"Aish! Mauza, kenapa kamu masuk ke dalam mimpiku?" 
tanya Jasmin dengan raut kesal. 


Mauza menyeringai, "Aku pinjam badan kamu ya?" tanya 
Mauza. Jasmin menggelengkan kepalanya beberapakali 
menolak permintaan Mauza. 


Di dunia nyata, Ghibran melirik Jasmin yang berperilaku 
aneh, gadis itu melakukan hal yang sama seperti dalam 
mimpinya. 


"Dia ngingau?" tanya Ghibran. 


Kembali ke dalam mimpi Jasmin, Mauza memohon pada 
Jasmin agar meminjamkan tubuhnya. Di dalam mimpi wajah 
Mauza tidak terlalu pucat. Justru terlihat manis dan tidak 
menakutkan seperti biasanya. 


"Untuk apa?" tanya Jasmin. 


"Tolong sekali aja." Mauza benar-benar memohon tanpa 
memberitahukan alasannya pada Jasmin. Jasmin tidak ingin 


Mauza menggunakannya untuk hal yang tidak baik. Apalagi 
Mauza meninggal karena dibunuh oleh seseorang. 


"Kamu harus punya alasan yang jelas," ujar Jasmin. 


Mauza memasang raut kesal. Mauza tak mendengarkan 
Jasmin, ia keluar dari dalam kepala Jasmin. Masuk secara 
paksa ke dalam tubuh Jasmin. Yang terjadi justru Mauza 
terpental jauh. 


Arwah Jasmin terpental jauh sampai ke kelasnya. Gadis itu 
menggerutu terhadap perlakuan Mauza. Jasmin tidak dapat 
mentoleransi hal ini, ia akan mengancam Mauza bahwa ia 
tidak akan membantunya. 


Sampai di dalam ruang kesehatan, Jasmin melihat Sehun, 
Kaisar dan Daneen. la dapat melihat tubuh lemahnya yang 
terbaring kaku karena Mauza mencoba untuk memasuki 
tubuhnya. 


"Memang hal yang dipaksain itu nggak akan berakhir 
bagus," ujar Jasmin seraya menggelengkan kepalanya. 
Seolah hal seperti ini sudah pernah terjadi. Jasmin tidak 
terlalu memperdulikan raganya yang terbaring lemah. 


Jasmin melirik Sehun yang sedang melihat ke arah raganya 
yang berada di atas brankar. Insting jahilnya muncul, rasa 
kesal pada Sehun karena seringkali mengabaikannya 
membuatnya ingin sekali mengerjai Sehun. 


Gadis itu menyentil telinga Sehun beberapakali, tak lama 
lelaki itu menengok ke arahnya dengan tatapan kosong. 
Jasmin melancarkan tinju beberapakali hingga mengenai 
perutnya, tetapi tanganya menembus karena Jasmin tidak 
beraga. 


"Rasain kamu udah jahat. Seenggaknya dalam bentuk roh 
gini aku bisa ngelakuin apa yang aku mau lakuin ke kamu." 


Sehun tersenyum miring. "Ngelakuin hal yang kamu mau 
ya?" Jasmin mengedipkan matanya beberapakali, ia terkejut 
dengan pertanyaan Sehun, apalagi pemuda itu menatap 
kosong kearahnya. 


"Kenapa kamu keluar dari ragamu?" Jasmin semakin terkejut 
ia mundur beberapa langkah menjauhi Sehun. 


Jasmin kembali mendekat, ia mengibas-ngibaskan telapak 
tangannya pada wajah Sehun. Sehun mengedipkan 
matanya beberapakali dengan raut datar. Setelah itu ia 
menggelengkan kepalanya. 


"Kaisar, sepupumu ada di sini. la mukulin aku dalam bentuk 
roh," celetuk Sehun. 


Jasmin menutup mulutnya, ia pun lari tunggang-langgang 
karena sikap frontal Sehun. Sehun menyorotnya sampai 
hilang ditelan oleh dinding. 


"Serius? Ada Jasmin di sini?" tanya Kaisar menunjuk ke arah 
tempat Jasmin tadi berada. Daneen heboh sendiri, ia 
menggosokkan lengannya menggunakan telapak tangan. 


"Jasmin bisa kayak gitu? Serius? Wah! Ada juga yang sejenis 
sama Sehun." Daneen memegang kepalanya lalu berputar- 
putar terkejut dengan yang terjadi. 


Sehun melirik Daneen kesal. "Sejenis?" 


Setelah itu Sehun menatap Kaisar. "Dia udah nggak ada di 
sini, Jasmin kabur pas aku ngasih tau kamu," ujar Sehun, 
"aku kira dia cuma bisa ngelihat aja, taunya sampai keluar 
dari raganya gitu. Ngapa nggak jadi dukun aja dia?" 


Kaisar mendengus. "Jangan ngomong gitu. Agak 
mengenaskan hidup Jasmin, dia pindah juga karena 
dikucilin sama teman-temannya gara-gara bisa lihat yang 
begituan." 


Sehun mengangguk mengerti, memang sebagian anak yang 
tak dapat mengerti perbedaan akan melakukan hal itu. 
Pantesan Kaisar bisa bertahan temanan denganku, karena 
dia udah terbiasa dengan Jasmin. Atau bahkan mikirin 
gimana jadinya kalau Jasmin di posisiku. Sehun membatin 
seraya tersenyum mengerti. 


"Ngelihat kondisi Jasmin sekarang, ada arwah yang maksa 
masuk ke raga dia, tapi nggak bisa." Kaisar berjalan 
mendekati brankar lalu mengusap surai Jasmin. 


Sehun menghela napasnya menanggapi, ia dapat mengerti 
posisi Jasmin saat ini, walaupun dirinya tidak dapat 
mengeluarkan jiwanya dari raganya. 


Jasmin lari tunggang-langgang bersembunyi di toilet 
perempuan. Setidaknya Sehun tidak dapat masuk ke tempat 
ini. 


"Baru kali ini, liat orang yang punya kemampuan yang 
sama. Agak ngeri juga." Jasmin duduk bersandar pada 
dinding. 


"Apa jangan-jangan alasan Mauza nggak pernah nampakin 
wujud aslinya, karena dia tau Sehun bisa lihat arwah juga? 
Tunggu," ujar Jasmin, "terus kenapa dia minta bantuan sama 
aku, bukan Sehun?" 


Netra Jasmin mengedar ke seluruh ruangan, gadis yang 
meninggal di toilet ini tidak kunjung muncul. Jasmin 
bernapas lega, mungkin ia sudah kembali ke alamnya. 


"Mending aku ke taman belakang, biar cepat selesai 
masalah Mauza dan gadis ini. Mauza kalau dibiarin lama- 
lama bisa seenaknya aja, tiba-tiba mau masuk ke ragaku." 
Jasmin berjalan keluar dengan hati-hati, ia tidak ingin 
berjumpa dengan Sehun. 


Jasmin berlari kecil di koridor lantai bawah, ruang kesehatan 
berada di gedung lain yang tak jauh dari gedungnya. Ia 
sangat yakin Sehun masih berada di sana. Jasmin 
membutuhkan waktu yang lama untuk keluar dari gedung. 


Sekarang Jasmin berdiri di hadapan sebuah pohon besar. Di 
bawahnya terdapat gundukan tanah yang tertutupi oleh 
rumput jepang. Tak ada satu arwah pun yang berada di sana 
padahal jika dilihat, tempat ini sangat memungkinkan 
ditinggali arwah. 


Jasmin duduk di hadapan gundukan tanah tersebut. 
Perlahan tangannya memegang pohon yang berada di sisi 
gundukan tersebut. Netranya tertutup sangat dalam, 
jantungnya berdegup sangat kencang. Jasmin tertarik ke 
dalam kegelapan. Tak lama di hadapannya terdapat sebuah 
layar besar, ia memilih salah satu video di dalamnya, lalu 
menekannya. 


Seketika tubuhnya terjun bebas dari tempat gelap tersebut, 
ia berada di dekat pohon besar yang ia duduki. Langit 
sangat gelap, Jasmin dapat memperkirakan bahwa sekarang 
sekitar pukul 8 malam. 


Angin bertiup sangat kencang menerbangkan surai 
panjangnya. Tak dapat dipungkiri hawa dingin menusuk 
sampai ke tulangnya. 


Netranya menangkap seseorang menjatuhkan tubuh Mauza 
masuk ke dalam lubang yang cukup dalam. Orang tersebut 
mengenakan hoodie berwarna navy, tudungnya ia kenakan. 


Topi hitam menutupi sebagian tudung hoodie yang ia 
kenakan. Sosok tersebut menyorot Mauza yang sudah 
terbaring di dalam lubang. 


Wajahnya tertutupi masker yang tersisa hanya matanya. 
Jasmin tidak dapat melihat dengan jelas dan ia tidak dapat 
mendekat. 


Petir menyambar, hujan akan turun. Sosok itu bergegas 
menimbun tubuh Mauza yang tak sadarkan diri lalu 
menutupi bekas timbunan dengan rumput yang sama 
dengan sekitarnya. 


Jasmin ditarik, napasnya tersengal-sengal. la kembali ke 
dalam tubuhnya. Di hadapannya Mauza melayang 
menyorotnya. 


10. The Cafability 


Netra Jasmin menyorot Mauza yang melayang di 
hadapannya. Jasmin merasakan sakit di seluruh bagian 
tubuhnya. la menyorot kesal pada Mauza yang tersenyum 
jahil padanya. 


Kaisar yang sejak tadi duduk tepat di sebelah brankar 
Jasmin, menatapnya lesu. "Jasmin, kamu kenapa bisa gini?" 
tanya Kaisar. 


Jasmin beringsut duduk. la memegang dahinya sendiri 
memeriksa suhu tubuhnya, lalu melenguh kesal. Mungkin 
jika Mauza tidak keras kepala, raganya tidak akan jadi 
seperti ini. 


"Jangan bawa aku pulang, aku cuma butuh obat penurun 
panas aja." Jasmin membaringkan tubuhnya lagi, karena 
kepalanya yang sejak pagi sudah sakit, kini semakin 
bertambah parah. 


Kaisar mendengus. "Nggak usah keras kepala, kamu selalu 
gini setiap sakit. Kamu harus pulang." 


Jasmin menyorot Kaisar yang terlihat sangat kesal karena 
sikapnya. Kaisar memang selalu marah padanya saat dalam 
kondisi seperti ini. Bukan tanpa alasan, tetapi memang 
karena Jasmin selalu memaksakan diri. 


"Kamu mau bolos? Kalau gitu biarin aku pulang sendiri. 
Kamu di sekolah aja." Jasmin tak ingin Kaisar melewatkan 
satu pelajaran pun. 


Kaisar sejenak berpikir. Jika ia menolak perkataan 
sepupunya itu, sudah dipastikan Jasmin akan menolak 


untuk pulang. Dalam keadaan seperti ini, Kaisar menahan 
diri untuk berdebat dengan Jasmin. 


Daneen hanya menonton sikap peduli Kaisar pada Jasmin. 
Sekarang Daneen yakin kalau keduanya sangat dekat. 
Sehun tidak berada di ruang kesehatan. Tadi Sehun keluar 
dari ruang kesehatan karena ingin ke toilet. 


"Jasmin, sebenarnya siapa yang coba masuk ke raga kamu?" 
tanya Kaisar khawatir. 


Jasmin terdiam, ia menatap Kaisar tanpa mengucapkan 
apapun. Kaisar belum tahu fakta kematian Mauza. Mungkin 
jika ia mengetahui fakta tersebut, ia akan semakin merisak 
anak kelas Sains 2-4. 


"Nggak usah khawatir, Bang. Kamu kayak nggak tau aku 
aja, mereka selalu tertarik sama aku 'kan?" Jasmin 
tersenyum seraya memukul lengan Kaisar dengan 
tangannya. 


Kaisar membalas senyuman Jasmin, ia tidak dapat menutupi 
fakta yang Jasmin katakan. Tetapi rasa khawatirnya tidak 
dapat dibendung. 


"Tadi berantem, sekarang akur lagi. Dasar seper-sepupuan," 
ejek Daneen. 


"Nggak tau tuh! Bangkai, marah nggak jelas." Jasmin melirik 
Kaisar sinis. Kaisar hanya mengangguk menyetujui, agar 
tidak ada perdebatan. 


Jasmin sudah dipulangkan. Bel masuk sudah berbunyi dan 
seluruh murid sudah berada di kelas masing-masing, begitu 
pula dengan The Ruler. Sehun melamun, menatap meja 
yang berada di sebelahnya, itu adalah meja Jasmin. 


la melamunkan kejadian yang ia lihat di pohon belakang 
sekolah. la melihat bagaimana Jasmin menggunakan 
kemampuannya. la melihat bagaimana Mauza menyorot 
Jasmin ketika Jasmin menggunakan kemampuannya. 


Psikometri ya? Kemampuan Jasmin agak berbahaya. Jasmin 
pasti banyak menderita karena kemampuan yang dia 
punya. Sehun mengetahui segala hal tentang kemampuan 
yang dimiliki anak indigo, karena ia memiliki salah satunya. 


Klervoyans, itu adalah kemampuan yang Sehun miliki. Ia 
dapat melihat kejadian di tempat lain, hanya dengan fokus 
pada sang target. Pemuda itu tidak sering menggunakannya 
karena ia cenderung tidak peduli dengan masalah oranglain 
kecuali saudara atau orang terdekatnya. la hanya 
menggunakan kemampuannya ketika ia kehilangan sesuatu. 


Menarik sih, dia itu jenius, pemilik kemampuan, bisa 
ngelihat sesuatu yang nggak seharusnya dilihat juga. Sehun 
tertegun membayangkan kehidupan Jasmin. Gimana cara 
dia pertahanin sikap cerianya? Padahal dia sendiri pasti 
sering ngelihat sesuatu yang jahat. Sehun tanpa sadar 
tersenyum seorang diri membayangkan sosok Jasmin. 
Walaupun Jasmin seharusnya masih berada di kelas satu 
SMP. Postur badannya justru terlihat seperti anak SMA. 


Jasmin terbujur lemas di kamarnya, mamanya habis 
memarahinya karena Jasmin tidak mengindahkan perkataan 
beliau. Mamanya selalu menyampaikan agar tidak 
berkomunikasi dengan arwah lagi. 


Mauza membaringkan tubuhnya tepat di sisi Jasmin. Ia 
menepuk-nepuk kasur yang dinilainya sangat empuk. "Aku 
pernah ngerasain kasur seempuk ini selama enam bulan." 
Walaupun mengatakan hal tersebut, sebenarnya Mauza 
hanya menerka-nerka keempukan kasur Jasmin. 


Jasmin teringat kembali cerita Ghibran yang mengatakan 
bahwa Mauza dirisak karena miskin. "Kamu pernah dibuli 
sampai kena fisik?" 


Mauza mengangguk. "Lahir dari keluarga kaya itu bisa 
ngebuat kita hidup dengan mudah ya?" 


Jasmin menggelengkan kepalanya. "Nggak juga, memang 
kelihatannya mudah, tapi sebenarnya ada susahnya. Tuhan 
itu adil, tergantung kita gimana nanggapin ujian dari-Nya." 


Mauza terkekeh, Jasmin melirik lalu sedikit menjauhkan 
tubuhnya dari Mauza karena suara arwah itu terdengar 
mengerikan. 


"Emang kamu selalu dewasa ya nanggapin apapun?" tanya 
Mauza. 


Jasmin menoleh menatap Mauza, ia tidak berniat untuk 
menjawab pertanyaan Mauza. "Kamu nggak ada niat untuk 
minta maaf?" 


Mauza menyerngit. "Untuk apa? Emang aku punya salah 
sama kamu?" 


Jasmin memasang raut wajah kesal. "Menurut kamu, badan 
aku sampai panas gini, gara-gara siapa? Aku juga jadi kena 
semprot dengan Mama." 


"Hmm iya deh, maafkeun daku atas kelalaian yang telah 
daku lakukan." Mauza meminta maaf tetapi tidak terdengar 
tulus di telinga Jasmin. 


"Kelalaian? Kamu tuh maksain kehendak tau nggak? Aku 
kan udah bilang, kamu harus sabar. Aku pasti bakalan 
nemuin siapa yang bunuh kamu." Jasmin menjelaskan. 


Mauza terdiam sejenak, ia beringsut duduk lalu 
menundukkan kepalanya. "Kamu tadi ngapain di kuburan 
aku?" 


"Yah! Nyari tau siapa yang ngubur ka-" Jasmin teringat 
sesuatu. "Kamu dikubur hidup-hidup sehabis dibius ya?" 
Jasmin teringat terhadap apa yang ia lihat. 


Mauza memegang sekujur tubuhnya, lalu terengah-engah 
mengingat bagaimana sulit dirinya mengambil napas ketika 
ia sadar dari bius. Saat itu kondisinya musim hujan, tanah 
terasa lebih padat dan berat karena air bercampur dengan 
tanah. Mauza tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri, 
walaupun selama dua hari dirinya masih hidup di dalam 
tanah. 


Segala jenis hewan yang hidup di tanah mengitari 
tubuhnya. Bahkan cacing-cacing tanah masuk ke dalam 
telinganya, membuat kepalanya semakin pusing. 


"Maafin aku Mauza," ujar Jasmin menyorot layu Mauza yang 
terlihat sangat kesakitan. 


"Maaf udah ngebuat kamu ngingat lagi kejadian itu." Jasmin 
meminta maaf untuk kedua kalinya. 


Mauza terbang melayang keluar jendela, ia keluar dari 
jendela kamar Jasmin lalu berdiri tepat di depan pagar 
rumah Jasmin. Netranya menengok menatap kamar Jasmin. 


Mauza melayang menyusuri pusat kota, ia ingin meredakan 
ingatannya terhadap kematiannya yang menyesakkan. 
Setidaknya ia dapat melayang ke sembarang arah tanpa 
menghindar dan menembus siapapun. 


Sebenarnya Mauza bukan gadis yang suka memberontak, 
walaupun besar di panti asuhan. la selalu 


bertanggungjawab dan dapat diandalkan. Seluruh murid 
tidak mengetahui bahwa ia dibesarkan di panti asuhan. 
Yang mereka ketahui adalah Mauza hidup sebatang kara di 
salah satu kosan di dekat sekolah. 


"Seharusnya aku nggak masuk ke sekolah itu, tapi itu juga 
bagian dari takdirku, " ujar Mauza lesu. la menatap langit, 
tak ada bintang yang menghiasi. Terlihat seperti hamparan 
kanvas hitam yang belum diwarnai. 


Tak lama hujan turun, air hujan menembus melewati Mauza. 
la menjulurkan telapak tangannya. "Kenapa aku masih di 
dunia ini? Padahal alamku berbeda dengan mereka. Aku 
mau cepat-cepat pulang." 


Mauza menatap ke depan setelah puas menatap tangannya 
yang tembus dari air hujan. Netranya membola kala 
seseorang berpayung hitam menyorotnya tajam. Tatapan 
matanya mengintimidasi di tengah kerumunan orang yang 
berlarian mencari tempat berteduh. 


Petir menggelegar, kilatannya terlihat jelas di belakang 
pemuda berpayung hitam tersebut. Pemuda tersebut adalah 
Sehun, ia sedang memasang raut penuh amarah pada 
Mauza. 


11. Fated 


Wendy sudah berada di kamar Sehun, ia habis memarahi 
adiknya karena tidak membangunkan untuk sekolah. alih- 
alih membalas amarah kakaknya. Sehun justru melamun tak 
mendengarkan, pikirannya masih pada kejadian di sekolah. 


Wendy menepuk pundak adiknya yang duduk di pinggiran 
kasur. "Kenapa? Kok ngelamun gitu?" Wendy tak ingin 
menerka-nerka yang adiknya pikirkan, tetapi Sehun jarang 
sekali seperti ini. 


Sehun menoleh menatap kakaknya. "Lah! Sejak kapan 
kakak di sini?" 


Wendy mendorong dahi adiknya memakai jari telunjuknya. 
"Berarti aku ngoceh dari tadi nggak kamu dengar?" tanya 
Wendy kesal. Sehun menggeleng menanggapi. 


"Ada apa? Kenapa kamu jadi nggak fokus gini?" tanya 
Wendy. Sehun menoleh menatap kakaknya, lalu 
menggelengkan kepalanya beberapa kali. 


Sehun bangkit dari duduknya, lalu menuju kamar mandi 
untuk membersihkan diri. Wendy menyorot punggung 
adiknya yang bertingkah tidak seperti biasanya. 


Jasmin lagi? batin Wendy, ia sangat khawatir. Biasanya 
Sehun tidak pernah peduli dengan masalah oranglain. 


Sehun sudah selesai dengan kegiatannya. la berjalan 
menuruni anak tangga. Pemuda itu ingin mengisi energinya. 
Wendy pun berada di meja makan. Bersama dengan kedua 
orang yang bekerja merawat mereka sejak kecil. 


Wendy melirik adiknya yang masih fokus dengan makan 
malamnya. "Kamu kenapa tadi ngelamun?" 


Sehun mendongak menatap kakaknya yang duduk 
seberang kursinya. "Nggak apa-apa, Kak. Bentar lagi ujian 
tengah semester." 


Wendy mengerut dahi. "Terus kenapa? Kamu kan nggak 
pernah ngalamin kesulitan belajar." 


"Aku lagi mikirin cara gimana ngalahin tuh cewek. Dia bisa 
ngerebut posisiku." Sehun berbohong demi menyelamatkan 
dirinya dari pertanyaan lain. 


"Bohong." Wendy menyorot tajam pada Sehun. Pemuda itu 
terkejut lalu tersenyum pada Wendy, memang kakaknya 
itulah yang selalu bisa membaca kebohongannya. 


"Kamu abis ini ke mini market terus beliin permen 
cupacupa." Wendy meminta. 


Sehun menyerngit. "Permen cupacupa?" 


Wendy mengangguk lalu menengak segelas air putih. 
Beruntung transplantasi ginjal yang ia lakukan berhasil, 
walaupun ia tetap harus meminum obat yang diresepkan 
oleh dokter seumur hidup. Yang keluarganya harapkan 
adalah ia tidak perlu melakukan transplantasi ginjal berkali- 
kali. 


Sehun berada di pinggir jalan. la berada di pusat kota 
setelah berjalan kaki tak jauh. Walaupun hujan belum turun, 
Sehun sudah memakai payungnya karena ia malas 
menentengnya. 


Netranya membola kala ia melihat sosok Mauza yang berdiri 
tak jauh darinya. Air hujan mulai turun, suara petir tidak 


menggangu sorot kesalnya pada Mauza. 


Gadis itu menatap Sehun dengan raut terkejut, lalu berlari 
menjauhinya melewati hujan. Mereka kejar-kejaran sampai 
pada titik di tengah jembatan layang. Sehun terengah- 
engah, tetapi Mauza tidak karena ia adalah hantu. 
Jantungnya sudah tidak berdetak lagi. 


"Kenapa kamu ngejar aku?" tanya Mauza dari jarak tak jauh 
dari Sehun. 


Sehun tersenyum miring. "Apa sebenarnya rencana kamu 
ngedekatin Jasmin?" 


Mauza tertawa, terdengar menakutkan di telinga Sehun. 
"Jangan bilang kamu peduli dengan Jasmin." 


Sehun menyorot Mauza kesal. "Dia orang yang paling 
dicintai Kaisar," tegas Sehun. "Jangan ganggu dia." 


Mauza memasang wajah muram. "Cinta ya? Jasmin udah tau 
lebih banyak dari yang kamu kira, Sehun. Menurut kamu dia 
bakal berhenti di tengah jalan?" 


"Aku nggak peduli denganmu, Mauza. Dari dulu kamu tau 
kalau aku benci dengan kamu. Jangan sampai buat Jasmin 
terluka kayaktadi lagi. Kamu pasti tau gimana khawatirnya 
Kaisar tadi." Sehun menegaskan, lalu memutar badannya 
membelakangi Mauza. 


Sehun melangkah pergi menjauhi Mauza, gadis itu 
melayang mengejar Sehun lalu berhenti di hadapannya. 
"Kalau aja aku ngedengarin omongan kamu waktu itu, 
mungkin aku nggak bakalan berakhir kayak gini 'kan?" 
tanya Mauza dengan sorot layu. 


"Kamu nggak bisa lari dari kematian, Mauza. Walaupun 
kamu menghindar, atau melewatinya, kematian itu bakalan 
selalu berhasil berada di depanmu." Sehun berjalan 
melewati Mauza tanpa mau memperpanjang obrolan 
mereka. 


Memang benar kematian itu adalah hal yang pasti, sekeras 
apapun kamu menghindarinya kematian itu pasti akan 
memotong jalan yang kamu buat sendiri. Lebih tepatnya, 
kematian itu tidak dapat dihindari. 


"Aku tau itu, Sehun. Nggak perlu kamu jelasin." Mauza 
menundukkan kepalanya lesu, seharusnya ia tidak 
mendengarkan kalimat itu dari Sehun. Nyatanya, ia hanya 
ingin pulang dan pergi dari dunia ini. 


Sehun berada di taman dekat rumahnya, ia duduk di kursi 
taman. Menikmati ice cream yang ia beli. Rasa ngilu pada 
dinding mulutnya tak ia pedulikan. Sehun merasa bahwa 
perkataannya pada Mauza sangat keterlaluan. 


Sehun mengingat kembali, saat ia menghadang Mauza di 
tangga menuju lantai 1 sebelum menemui Linda. Saat itu 
Kaisar sedang sakit, ia tidak masuk sekolah. 


"Kamu itu emang suka ngerepotin orang ya? Kamu selalu 
ngelarang kami ikut campur, tapi kamu sendiri nggak punya 
keberanian untuk ngelawan mereka." Sehun mengkritik 
sikap Mauza. 


Mauza melipat kedua tangannya di dadanya. la kesal 
dengan tingkah Sehun. "Cih! Lagian kamu juga nggak usah 
sok berani. Ini cara aku nyelesain masalah dengan mereka, 
nanti kalau timing-nya tepat. Aku bakalan balas mereka." 


"Mending kamu pulang, kamu nggak perlu nemuin Linda di 
pohon belakang sekolah. Mulai besok kan libur semester, 


jadi kamu nggak bakalan ketemu mereka, lagi pula," papar 
Sehun, "kamu nggak ke rumah Kaisar? Dia lagi sakit." 


Mauza tersenyum. "Justru karena ini hari terakhir sekolah, 
aku mau ngasih pelajaran ke mereka. Aku titip salam untuk 
Kaisar." Mauza menepuk pundak Sehun, lalu berjalan 
menjauhi Sehun. 


Sehun tidak mempercayai itu adalah hari terakhir mereka 
bertemu. Itulah pertamakalinya bagi Sehun peduli pada 
Mauza. 


Sehun kembali pada lamunannya. "Semua orang pasti 
bakalan meninggal pada waktunya." Sehun teringat pada 
pesanan kakaknya lalu berjalan menuju rumahnya kembali. 


Sehun masuk ke dalam kamar kakaknya dengan pakaian 
setengah basah. Tetapi basahnya masih bisa tertolong, 
rautnya lesu menatap kakaknya. 


"Nih Kak pesanannya, permen cupacupa." Sehun membawa 
setoples permen bertangkai lalu menyodorkan pada 
kakaknya. 


Sehun berjalan menuju kasur kakaknya lalu membaringkan 
tubuhnya. Wendy tersenyum, caranya berhasil. Jika Sehun 
tak kembali ke kamarnya dan menetap di kamar Wendy itu 
artinya Sehun akan mencertikan masalahnya. Wendy akan 
selalu bersedia mendengarkan ceritanya. 


"Kak, beneran Iho, dia itu Mauza." Sehun menutup matanya 
menggunakan lengannya. 


Wendy terkejut, ia menoleh pada adiknya lalu berjalan 
mendekati adiknya dan membaringkan tubuhnya di sisi 
Sehun. "Terus gimana? Kamu bakalan diam aja?" 


"Dia udah celakain Jasmin, Kak. Aku berdiri di antara dua 
pilihan, bantuin dia atau ngusir dia?" Sehun menjelaskan. 


"Mauza nggak akan gitu, Sehun." Wendy tak mempercayai 
perkataan adiknya. 


"Jasmin itu spesial. Dia punya kemampuan sama kayak kita 
tapi jenisnya beda. Raganya bisa jadi medium untuk 
dirasuki, tapi nggak dengan paksaan. Dia itu udah kaya 
dukun," ujar Sehun. 


"Dia kayaknya menikmati kemampuan dia ya?" tanya 
Wendy. 


"Yah! Gitulah. Terus hari ini, Mauza nyoba masuk ke dalam 
tubuh dia. Yang terjadi, Haahh," lenguh Sehun, "Jasmin 
sakit. Kaisar khawatir banget." Sehun memiringkan 
tubuhnya menyorot kakaknya. 


"Oh, jadi raga dia nggak bisa dijadiin medium kalau dengan 
paksaan?" tanya Wendy. 


Sehun mengangguk. "Terus Jasmin nyari pelaku yang 
ngebunuh Mauza. Aku takut pelakunya salah satu dari dua 
orang di kelasku. Linda ... atau Ghibran." 


12. Who you are 


Semua orang takut akan kematian, tetapi tidak bagi orang- 
orang yang berputus asa. Mereka berani mengakhiri hidup 
mereka sendiri dengan cara apapun. Bermain-main dengan 
pisau atau meracik racun. Percayakah kalian? Orang yang 
mengakhiri hidupnya sendiri belum tentu 100% berhasil. 
Mengapa? Karena daun namanya belum gugur. Artinya 
sekeras apapun kamu mencoba mencelakai dirimu sendiri, 
kalau kamu belum saatnya mati, maka kamu tidak akan 
mati. 


Ghibran pernah beberapa kali mengakhiri hidupnya sendiri 
karena tempramen ayahnya yang buruk. Menyayat 
tangannya? Atau membenturkan kepalanya di dinding? Itu 
adalah hal yang sudah biasa ia lakukan. Tetapi semua tidak 
berhasil, justru membuat sang ayah semakin membencinya. 


Kelas satu Ghibran memiliki tempramen sangat buruk, ia 
suka menyulut api memulai perkelahian. Semester dua ia 
sekelas dengan Alesha. Gadis itu dapat merubah perilaku 
Ghibran yang buruk menjadi sangat baik seperti saat ini. 
Tetapi semenjak kelas 2 mereka jarang sekali bercengkrama. 


Alesha melirik Sehun yang duduk di kursinya. Kursi di 
sebelahnya kosong, Jasmin tidak masuk sekolah karena 
demamnya belum sembuh. Mata Alesha menangkap Sehun 
yang sedang menatap lekat Ghibran. Tetapi Alesha tidak 
pernah berpikir negatif karena Sehun sering menyorot 
Ghibran penuh kebencian. Mereka tidak akur. 


Saat kelas satu Ghibran dan Sehun pernah berkelahi sampai 
babak belur. Hanya karena Sehun tidak sengaja 
membuatnya terjatuh. Ketika mereka sedang bermain 
basket antar kelas. 


Bel istirahat berbunyi seluruh murid berlarian ke kantin. 
Alesha menghampiri Daneen yang berniat menyambangi 
Sehun. Daneen menatap ganar Alesha. 


"Jasmin kok nggak masuk sekolah, Neen?" tanya Alesha 
penasaran. Selama 2 hari Alesha tidak masuk sekolah, 
sebab itulah ia tidak mengetahui kondisi kelasnya. 


"Jasmin sakit," jawab Daneen singkat, lalu menepuk pundak 
Alesha. Setelahnya Daneen menghampiri Sehun. 


Alesha menoleh ketika Daneen merangkul sepupunya 
dengan heboh. Alesha tidak suka jika orang lain memegang 
pundaknya. Ghibran memperhatikan yang terjadi, ia 
tersenyum menatap Alesha. 


Jasmin masih terbaring di dalam kamarnya. Mauza duduk di 
sebelahnya mengamati raut wajah Jasmin yang terlelap. 
Gadis itu tidak berniat untuk menganggu Jasmin. la hanya 
ingin mengamati wajahnya, dengan begitu rasa bersalahnya 
pada Jasmin berkurang. 


Tak lama Jasmin membuka matanya, ia mencoba 
memfokuskan titik pandangnya. Tak lama ia beringsut 
duduk, lalu memeriksa suhu tubuhnya melalui dahinya. 


Jasmin menatap Mauza. "Aku kayaknya udah sembuh deh, 
aku mau mandi dulu. Terus jalan-jalan." 


Mauza terperangah dengan perkataan Jasmin. "Kamu 
serius?" 


Jasmin mengangguk menanggapi. "Emang gini aku mah, 
lagi pula aku begini bukan karena emang sakit. Tapi karena 
ragaku yang kelelahan nahan jiwa lain yang nyoba masuk." 


Gadis itu melangkahkan kakinya menuju kamar mandi. Bi 
Nuri sudah menyiapkan sarapan, Mamanya sudah pergi ke 
China menyusul Papanya. Mama Jasmin sudah terbiasa 
dengan apa yang terjadi pada Jasmin. Sebab itu ia tidak 
terlalu khawatir, Mamanya hanya akan memarahinya, 
memintanya menjauhi yang sudah mati. Lagi pula Mamanya 
sudah memeriksa suhu tubuh Jasmin sebelum pergi. 


Mauza mengekor di belakang Jasmin. la menatap Jasmin 
ganjil. "Kamu sengaja bangun siang biar bisa bolos 'kan?" 


"Kamu ngapain ngikutin aku? Mau ngelihatin aku mandi? 
Mesum!" pekik Jasmin. Mauza geleng-geleng kepala lalu 
pergi menjauhi Jasmin. 


Dari dalam kamar Jasmin, Mauza hanya mendengar 
gemericik air. Tak ada senandung yang biasa dilakukan 
kebanyakan orang. Mauza melayang pergi keluar kamar 
Jasmin. la memang berniat pergi ke suatu tempat setelah 
Jasmin bangun. 


Mauza berada di kosannya, berdiri di depan pintunya. Kosan 
ini masih kosong, masih ada barang-barang Mauza di 
dalamnya. Tak ada yang berubah sedikit pun. Jatuh tempo 
kosannya 1,5 tahun lagi, ia sudah membayar hingga tiga 
tahun sampai ia lulus dari sekolah. 


Mauza duduk di kasurnya menatap pintu masuk seperti 
menunggu seseorang. Mauza selalu menunggu seseorang 
yang ia harapkan datang. la teringat bagaimana ia 
menunggu orang tersebut hingga terlelap. 


"Alesha, tumben terlambat dateng," ujar Mauza yang 
menyambutnya dengan hangat. 


"Aku abis nasehatin Ghibran. Kamu nggak tau sih! Gimana 
dia dulu pas masih kelas satu." Alesha beringsut duduk di 


kasur Mauza. Alesha menyorot pipi Mauza yang merah 
karena terkena bekas tamparan. 


Mauza tersenyum. "Nggak apa-apa ... jangan bilang Mama 
dan Papa ya." 


Alesha mengangguk. "Kenapa kamu nggak pulang ke rumah 
aja, jelasin dengan Mama dan Papa yang sebenarnya. Bilang 
kalau aku jatuh dari tangga bukan karena kamu." 


"Nggak apa-apa, aku cuma anak yang mereka adopsi. 
Mereka nggak akan percaya juga. Yang penting kaki kamu 
udah nggak apa-apa sekarang." Mauza tersenyum mengelus 
surai Alesha. 


Tidak ada yang mengetahui bahwa mereka adalah saudara. 
Ibu Alesha mengadopsinya saat kenaikan kelas satu menuju 
kelas dua. Lalu orangtuanya mengusir Mauza karena 
kesalahpahaman. Identitas Mauza tetap anak yatim piatu. 


"Mauza ... kamu harus ngejauhin Linda dan Daneen mereka 
itu jahat. Walaupun hanya Linda yang nyerang kamu secara 
fisik tetapi Daneen diam nggak nolong kamu." Alesha 
memasang raut wajah kesal. 


"Aku yang nyuruh mereka untuk nggak ikut campur, kamu 
tau kan? Aku dekat dengan mereka. Sebenarnya sejak awal 
mereka udah nyusun rencana untuk kelas sains 2-4." Mauza 
menceritakan segalanya pada Alesha. la tak takut untuk 
dikhianati oleh Linda karena mereka adalah keluarga. 


Mauza mendekati beberapa bingkai foto yang terpajang di 
meja belajarnya. Ada The Ruler dan Alesha di semua foto. 
Mauza tersenyum melihat foto-foto tersebut. 


"Sehun udah tau kalau aku meninggal, kayak biasanya dia 
emang nggak peduli dengan keadaanku. Bagaimana kalau 


Kaisar, Daneen dan Alesha udah tau? Apa kalian juga 
bakalan nggak peduli?" tanya Mauza pada foto-foto di 
hadapannya. 


Jasmin duduk di ayunan taman dekat rumahnya, di 
sebelahnya ada anak kecil yang sedang bermain 
dengannya. Seperti biasa Jasmin menggunakan hoodie 
untuk menutupi kepalanya, jika hujan tiba-tiba turun. Gadis 
itu menyorot bocah berambut batok berumur sekitar 9 
tahun di sebelahnya. 


"Dek, kamu kenapa masih di sini?" tanya Jasmin. 


"Mama sedih di rumah, makanya nggak ke sini. Mama sedih 
karena aku nggak kelihatan. Aku belum bisa ke atas karena 
baru seminggu yang lalu aku meninggal." Suara arwah 
bocah tersebut cukup lirih. 


"Mau aku bantu nggak? Kamu ingat rumah Mama kamu 
nggak?" Jasmin bertanya sembari tersenyum. Bocah 
tersebut mengangguk lalu berlari menuju jalan raya. 


Jasmin pelan-pelan mengikuti di belakangnya. Hingga tiba 
di sebuah rumah susun yang dibangun di sebelah kosan 
Mauza. Gadis itu tidak mengetahui keberadaan Mauza. 


Jasmin menunjuk sebuah pintu di lantai 2 lalu mengetuk 
pintu nomor 44 tersebut. "Permisi." 


Seorang wanita keluar dengan wajah lusuh. Lingkaran hitam 
di bawah matanya menandakan dirinya jarang tidur. 
Matanya sembab seperti habis menangis. 


"Iya, nyari siapa, Dek?" tanya wanita berumur 30-an 
tersebut. 


Jasmin terdiam sejenak lalu tersenyum. "Bu maaf, Ibu ini 
ibunya Yoshua?" 


Wanita tersebut terkejut. "Iya benar ada apa ya, Dek?" 
Terlihat jelas ada air menggenang di sudut matanya. 


"Bu, maafin saya kalau lancang. Saya sebenarnya 
sebenarnya bisa ngelihat arwah, terus saya ngelihat anak 
Ibu di taman." Jasmin menjelaskan dengan raut layu. 


Wanita tersebut mempersilahkan Jasmin masuk, ia berniat 
memegang tangan Jasmin tetapi Jasmin mengelak. "Maaf 
Bu, saya nggak sopan. Saya mau nyampein pesan untuk ibu 
dari anak ibu," Jasmin mengambil napas dalam-dalam. " 
'Mama harus kuat, jangan nyayat tangan Mama lagi. Bukan 
salah Mama Yoyo meninggal' " 


Wanita tersebut menangis mendengar perkataan Jasmin. 
Yoshua memeluk ibunya walaupun ibunya tidak tahu. Jasmin 
ikut menangis melihat keduanya. 


Ibu Yoshua bercerita, Yoshua meninggal karena tabrak-lari. 
Anak itu menunggu ibunya di taman. Karena terlalu lama 
menunggu, Yoshua mencoba untuk pulang seorang diri. 


Waktu berjalan wanita tersebut berterimakasih pada Jasmin. 
Jasmin pun pamit untuk pulang, karena sudah sore. 


Jasmin berjalan keluar rumah susun tersebut. Matanya 
masih terlihat sembab. la membuang napasnya berat, 
membayangkan jika ibunya seperti itu kehilangan dirinya. 


Setelah keluar dari rumah susun tersebut. Netra Jasmin 
menangkap Ghibran berdiri di depan sebuah kosan 
bernomor 9. Di belakangnya berdiri Mauza yang 
memperhatikan Ghibran. 


13. Who He is 


Di pohon belakang sekolah, Ghibran berdiri memandangi 
pohon di hadapannya. Entah apa yang sedang ia pikirkan, ia 
hanya memandangi dengan raut datar. Setelah beberapa 
lama ia bergegas kembali ke dalam kelas, menyambar 
tasnya lalu pergi dari sekolah. Pemuda itu berniat untuk 
bolos sekolah. 


Alesha menyorot Ghibran hingga hilang ditelan dinding. 
Alesha tidak terlalu peduli dengan tingkah Ghibran. 


Kaki Ghibran melangkah menjauhi sekolah dengan wajah 
datarnya. Langkahnya terus mendekati sebuah kosan. la 
berdiri di pintu bernomor 9. la mengetuk pintu itu beberapa 
kali, namun sang penghuni kamar tidak merespon. 


Mauza berdiri tepat di belakang Ghibran menyorot ganar 
punggungnya. la bingung, entah apa yang Ghibran lakukan 
di depan kosannya. 


Tak lama, Ghibran mengeluarkan kunci dari sakunya lalu 
memasukkan ke dalam lubang pintu kamar Mauza. Netra 
Mauza membola, entah dari mana Ghibran mendapatkan 
kunci kamarnya. 


Sejak tadi Jasmin mengamati diam-diam. la bersembunyi di 
balik dinding pagar. Setelah Ghibran masuk dan menutup 
pintu kosan Mauza, Jasmin mendekati Mauza dan 
mengajaknya menjauhi kosan. 


Jasmin dan Mauza berada di sebuah gang sempit yang 
berada tak jauh dari kosan Mauza. Netra mereka 
menumbuk. 


Mauza, Ghibran pacar kamu? tanya Jasmin tanpa basa-basi. 


Mauza mengelak keras. Kami nggak dekat, gimana mau 
pacaran? Entah gimana caranya Ghibran bisa punya kunci 
kosanku. 


Jasmin terdiam sejenak, lalu menanyakan sesuatu yang ia 
pikirkan. Kamu pernah punya konflik dengan Ghibran? 


Mauza mengingat kembali seluruh ingatannya yang terjadi 
saat ia masih hidup. Cukup lama, Mauza pun 
menggelengkan kepalanya. Nggak pernah, tapi Ghibran 
pernah ngomong ke aku. Kalau aku harus pergi dari sekolah 
ini karena kelas sains 2-4 nggak ada yang bersahabat. 


Jasmin mengangguk mengerti. "Pasti kamu nggak dengarin 
omongan dia kan? tanya Jasmin. Mauza mengangguk 
menanggapi. 


Serem, berarti Ghibran yang ngebunuh Mauza. Tapi, 
kemarin di ruang kesehatan Ghibran baik kok. Dia ngasih 
tau alasan Kaisar kayak gitu. Aku harus nyari bukti lain. 
Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali. 


Aku ke kosanku dulu, kamu pulang aja. Mauza 
mengingatkan. 


Kamu bisa sendiri? tanya Jasmin. 


Mauza mengangguk. Aku ini arwah, Jasmin. Dia nggak bisa 
ngelihat aku. Jasmin baru tersadar, ia lupa bahwa Mauza 
sudah mati. 


Jasmin dan Mauza berpisah. Jasmin berjalan menuju 
rumahnya. Di perjalanan menuju kerumahnya, netranya 
menangkap seorang lelaki seumuran dengan mamanya. 
Lehernya digelantungi oleh wanita memakai baju kantoran. 


Setengah wajahnya rusak seperti habis bergesekan dengan 
aspal. Darah segar mengalir begitu saja dari sebelah wajah 
wanita tersebut. Aura merah mengitari wanita tersebut. 
Mungkin ia di bunuh oleh lelaki tersebut. 


Menyeramkan ... manusia. Hati terdalam Jasmin berbisik. 
Memang sejak dulu, Jasmin tidak hanya melihat arwah yang 
sudah mati karena sakit atau yang lainnya. Tetapi juga 
karena dibunuh oleh manusia lain. 


Mungkin arwah wanita tadi, belum di kuburkan dengan 
benar dan hanya lelaki tadi yang tahu letaknya. Ada pula 
yang tidak dapat pergi karena pesan yang ingin 
disampaikan belum terealisasikan, atau waktu meninggal 
yang belum genap 40 hari. 


Jasmin mengikuti lelaki yang sedang digelantungi oleh 
wanita tersebut. Tujuannya hanyalah membantu arwah yang 
mengikuti lelaki itu. Hingga tiba lelaki tersebut di sebuah 
rumah yang cukup besar, lalu masuk ke dalam rumah 
tersebut. 


Tak terasa malam sudah datang, Jasmin melewati jam sore di 
dalam bus dan beruntung ia tidak menemukan roh-roh 
agresif yang mendekatinya. Jasmin berdiri, dan melompat- 
lompat di depan pagar rumah lelaki tersebut. 


Perempuan itu nggak sadar aku ikutin? Niat bantuin, malah 
sia-sia aja, Ish! Udah malam pula, untung Mama nggak di 
rumah. Jasmin menggerutu. 


Jasmin, ngapain disini? 


Suara seseorang yang cukup familiar terdengar. Jasmin 
menengok ke asal suara, ia melihat Sehun yang berdiri tak 
jauh dari tempatnya berada dengan raut penuh dengan 
tanda tanya. 


Hmm, gumam Jasmin, ia sedang mencari alasan. Karena jika 
ia memberitahukan yang sebenarnya pada Sehun. Pemuda 
itu akan mengadukannya pada Kaisar. 


Sehun memicingkan matanya, melihat gelagat Jasmin yang 
tak beres. Kamu ngikutin arwah gentayangan lagi ya? tanya 
Sehun curiga. 


Jasmin terkejut mendengar pernyataan Sehun. Sehun! Aku 
tau kamu bisa baca pikiran aku, tapi jangan sembarangan 
dong. Ini kan privasi. Jasmin memasang wajah kesal. 


Sehun tertawa di dalam hati, ia tidak dapat membaca 
pikiran Jasmin. la hanya menebaknya. Sehun melipat kedua 
tangannya di depan dadanya. Kamu ini emang nggak ada 
kapoknya ya? Udah sakit, masih mau bantu mereka. 


Mereka lebih baik dari manusia, sergah Jasmin. Sehun 
terperangah mendengar perkataan Jasmin. 


Mungkin karena kemampuan psikometrinya, dia jadi begini. 
Apa dia nggak sadar, dia itu udah kayak dukun? Sehun 
menggelengkan kepalanya seraya menghela napas panjang. 


Jasmin, kamu cuma belum nemuin titik nyaman dengan 
manusia. Jangan terlalu keras sampai kamu bisa mikir 
begitu, toh! Kamu juga manusia," nasihat Sehun. "Emang 
kamu yakin suatu saat nggak akan berbuat jahat? 


Aku nggak kaya manusia-manusia itu, ujar Jasmin geram. 
Jasmin tersinggung dengan pekataan Sehun. 


Sehun tersenyum miring. Kamu nggak ingat? Gimana 
marahnya kamu pas Kaisar dihina di kelas? Kalau aku nggak 
cegah kamu, mungkin kamu udah ngelakuin hal gila. 


Jasmin bergeming, ia tidak dapat menyanggah pernyataan 
Sehun yang satu ini. Memang benar yang Sehun katakan. 
Jika Sehun tidak menariknya keluar, ia sudah mengobrak- 
abrik kelasnya dan mencari pelakunya. 


Tapi tetap aja, aku nggak akan main fisik atau ngebunuh 
orang yang bersangkutan. Jasmin beropini dengan sorot 
kesal. 


Sehun menatap Jasmin yang kini mulai pergi 
meninggalkannya. la menyorot punggung ringkih Jasmin. 
Gadis itu sudah hidup dengan pola pikir yang tidak benar. 


Kamu nggak pernah ngelihat dari sisi sang pelaku, Jasmin. 
Sehun lalu melanjutkan perjalanan menuju ke rumah. 


Mauza melayang menuju kamarnya, ia harus mencari tahu 
alasan Ghibran berada di kamarnya. Yang masih 
membuatnya terkejut adalah pemuda itu memiliki kunci 
kosannya. 


Ghibran berada di kamar Mauza, ia membuka tasnya. la 
membawa tas Mauza. Tas yang ia kenakan sebelum ia 
meninggal. Ghibran menggantungkannya di gantungan 
bajunya. 


Ghibran melihat satu-persatu barang di kamar tersebut. Di 
lemari terdapat album foto berwarna kuning, ia membuka 
satu-persatu dan mencari foto yang ia cari. Terdapat foto 
Alesha di sana, Ghibran mengambil seluruh foto yang 
menyangkut Alesha. Begitu pula foto yang berada di 
bingkai. 


Ghibran menatapi wajah Mauza yang berada di foto. la 
tersenyum miris. Tak dapat dipungkiri, Mauza adalah cinta 
pertamanya di sekolah. Tetapi Mauza mencintai sosok lain di 


sekolah. Akhirnya Ghibran pun mencintai Mauza secara 
diam-diam. 


Aku sayang dengan kamu, tapi kamu nggak mau dengarin 
aku. Kalau aja kamu dengarin perkataan aku, kamu nggak 
akan kayak gini. Ini semua demi kebaikan kamu. 


Mauza terkejut mendengar perkataan Ghibran. la sangat 
mengerti maksud dari perkataan lelaki tersebut. 


14. Fate 


Adakalanya manusia bertindak bodoh hanya demi cinta. 
Ada pula yang biasa-biasa saja dalam mencinta. Sebenarnya 
jika orang tersebut bertindak bodoh, bukankah itu lebih ke 
arah obsesi? Yah! Itu hanya pendapat sebagian orang saja. 
Berbicara tentang cinta, beda orang berbeda cara 
menyampaikan atau menanggapinya. 


Ghibran keluar dari kosan Mauza dengan hati-hati, agar 
tidak dicurigai oleh siapapun. Lagi pula, kosan Mauza 
terletak di dekat pagar, jadi Ghibran leluasa melakukan 
aksinya. 


Mauza masih terperangah dengan apa yang barusan ia 
dengar. Ghibran memang sempat menyatakan cintanya, 
tetapi Mauza menolaknya. Mauza juga pernah bertengkar 
dengan Ghibran karena masalah ini. Tetapi setelah itu, 
Ghibran menerima keputusannya. 


Mauza melayang mengikuti Ghibran. Ia ingin tahu apa yang 
ingin lelaki itu lakukan dengan foto-foto yang Ghibran bawa. 
Mauza tidak mengerti tujuannya membawa foto-foto itu. 


Di sisi lain, Jasmin merebahkan punggungnya. la menatap 
langit-langit kamarnya. Teringat akan perkelahian kecil yang 
terjadi antara dirinya dengan Sehun. Semua perkataan 
lelaki itu memang terdengar masuk akal. Apalagi manusia 
memiliki nafsu. Ketika amarah memakan mereka, ia dapat 
membahayakan orang lain. Tetapi ia enggan menyetujui 
sikap dewasa Sehun tersebut. 


"Aku nggak mau ketemu dia, aku nggak bakalan bisa akur 
dengan dia." tegas Jasmin. "Ohiya, tadi aku ngelihat, ada 


arwah yang ngikutin di belakang dia, apa dia nggak sadar?" 
Jasmin menutup dahinya dengan lengannya. 


Terdengar suara ketukan pintu dari Bi Nuri yang 
menyerukan bahwa makan malam sudah siap. Seperti biasa, 
ia akan makan malam sendirian tanpa orangtuanya. Bagi 
Jasmin perhatian orangtuanya sudah cukup, ia tidak pernah 
merasa orangtuanya mengabaikannya. Jasmin tidak pernah 
merasa kesepian sekalipun. Karena Jasmin mengerti, kalau 
orangtuanya berjuang untuk masa depannya. 


Jasmin sudah berada di sekolah sejak pukul 6 pagi. Kini ia 
duduk di pohon belakang sekolah, tidak bersama dengan 
siapapun. la duduk sendirian, ia sedang menunggu Mauza. 


Jasmin ingin penasaran dengan apa yang Ghibran lakukan 
di kosan Mauza. Sejak tadi malam, Mauza tidak pulang ke 
rumah. Biasanya Mauza pulang hanya untuk merengekkan 
masalahnya pada Jasmin. 


Jasmin memandangi gundukan tanah tempat Mauza 
dikuburkan. Ingin sekali dirinya cepat-cepat menemukan 
sang pelaku. Walaupun hatinya sudah mantap bahwa 
Ghibran yang membunuh Mauza, tapi Jasmin enggan 
sembarangan menuduh. 


"Nunggu Mauza?" 


Suara seseorang mengagetkannya, Jasmin menengok ke 
asal suara. Sehun berjalan mendekatinya dengan raut 
datarnya. Jasmin enggan berurusan dengan Sehun, apalagi 
mereka tidak pernah memiliki pendapat yang sama. 


Jasmin tidak peduli dengan kedatangan Sehun, yang ia 
inginkan adalah mendengar cerita dari Mauza. Sehun berdiri 
tepat di hadapan Jasmin dengan senyum mengejek. 


"Kamu belum bilang Kaisar kan masalah ini?" tanya Sehun. 
Jasmin tetap diam tak menanggapi. la enggan mengobrol 
dengan Sehun. 


Pemuda itu menyerngit. "Lebih baik, kamu buru ngasih tau 
Kaisar." Sehun memperingati. 


Tak tahan dengan suasana di sekitarnya, Jasmin beranjak 
dari duduknya. Tanpa menatap Sehun sekali pun. Sehun 
melirik Jasmin yang mulai berjalan menjauhinya. 


"Kamu harus lapor polisi, masalah ini nggak bisa kamu 
selesain sendiri." Sehun mengutarakan pendapatnya sekali 
lagi. Kali ini Jasmin menoleh menatap Sehun. 


"Jangan sok peduli, Sehun. Jaga sikap kamu." Jasmin 
menyorot dengan raut kesal. 


Sehun tertawa kecil, ia berkata, "Peduli ya? Aku bukan 
peduli sama kamu, tapi sama Kaisar. Kalau kamu kenapa- 
kenapa, menurut kamu gimana perasaan dia? Atau perasaan 
orangtuamu?" 


Jasmin terdiam sejenak. la menyorot Sehun dan berkata, 
"Menurutmu polisi akan percaya? Mungkin aku bisa dijadiin 
tersangka utama dengan mereka. Polisi bekerja dengan 
bukti nyata, sedangkan aku belum punya bukti nyata dan," 
jelas Jasmin, "aku nggak akan terbunuh atau terluka, jadi 
kamu urus aja urusan kamu sendiri. Abaiin aku." 


Jasmin beranjak pergi meninggalkan pemuda yang mencoba 
untuk peduli dengannya. Sejujurnya ia setuju dengan 
perkataan Sehun. Jasmin sadar bahwa ia anak tunggal dan 
jika ia meninggal atau terluka orangtuanya pasti tidak akan 
bisa terima. 


Jasmin berjalan di lorong sekolah, ia berjalan dengan 
perasaan kesal yang teramat sangat. Jasmin baru menyadari 
bahwa Sehun tidak dapat membaca pikirannya. la sempat 
memikirkan tentang Ghibran dan Sehun tidak menanyakan 
hal tersebut. 


"Dia udah nipu aku, untung sekarang aku tau." Jasmin 
menggerutu pada angin. 


Di koridor sekolah seorang melingkarkan tangannya pada 
leher Jasmin. Refleks Jasmin memuntir tangan sang pelaku 
dengan gesit. Ilmu bela diri yang ia latih sejak kecil, tak 
terbuang sia-sia. Dalam kondisi seperti ini Jasmin selalu 
menggunakannya. 


"Aakkk!" Kaisar meringis merasakan tangannya sakit karena 
terpelintir. Beruntung bagi Jasmin, ia tidak menyentuh 
telapak tangan Kaisar. 


Jasmin melepaskan tangan Kaisar, ia terkejut lalu berkata, 
"Kamu juga ngapa tiba-tiba ngelingkarin tangan gitu, bikin 
kaget." 


Kaisar memegangi tangannya yang nyeri. "Kamu lagi PMS 
ya? Sensi banget." 


Jasmin memasang raut kesal. "Aku lagi jengkel sama orang 
lain." 


"Siapa yang berani buat kamu jengkel?" Kaisar menengok 
kesembarang arah mencari sumber dari kekesalan Jasmin. 


"Sahabatmu itu yang buat jengkel, Sehun." Jasmin 
menggerutu kesal. 


Kaisar terdiam menanggapi, ia teringat kenangan ketika 
Mauza mengadukan kekesalannya pada Sehun pula. 


"Aku benci dengan Sehun. Aku nggak bakalan pernah bisa 
akur dengan dia." Mauza mempaut bibirnya. 


"Kenapa? Apa yang buat kamu nggak suka Sehun?" tanya 
Kaisar dengan senyum yang terhias manis di bibirnya. 


"Dia itu sok dewasa banget. Pikirannya realistis banget, 
songong pula." Mauza memasang raut kesal. Kaisar 
mengusap pucuk kepala Mauza untuk meredakan rasa 
kesalnya. Kaisar tersenyum miris. Jika saja, ia tidak 
bertengkar dengan Mauza. Mungkin mereka akan baik-baik 
saja dan Mauza masih berada di sini. Itulah yang berada di 
pikiran Kaisar. 


"Bang?!" Jasmin mengembalikan lamunan Kaisar yang 
terjadi beberapa menit. 


"Hah? Iya?" tanya Kaisar gelagapan. 


"Ngapa ngelamun gitu, bikin takut aja. Awas kesambet." 
Jasmin menggelengkan kepalanya beberapakali. 


"Nggak akan kesambet juga, emang aku kayak kamu? 
Ngebiarin roh gentayangan ngambil alih raga kamu." Kaisar 
bergidik sendiri membayangi saat dulu Jasmin sempat 
dirasuki oleh arwah wanita yang mengejar-ngejarnya. 


Jasmin terkekeh mengingat hal tersebut. "Omong-omong 
kamu masih bisa ngerasain arwah dalam jarak tertentu 
nggak?" 


Kaisar mengangguk beberapakali. Kaisar tidak terlahir 
seperti itu, itu dimulai karena sejak kecil mereka tinggal 
bersama. Nenek mereka berkata energi Jasmin tersalurkan 
sedikit pada Kaisar. 


Jam istirahat berbunyi kali ini Jasmin tidak tertidur lagi 
seperti biasa. Kaisar pun datang menjemputnya. Yang 
terlambat adalah Sehun, ia menuju pohon belakang sekolah 
menunggu kakaknya yang berada di lantai atas. 


Netra Jasmin menangkap dua orang berjalan beriringan 
menuju tempat Jasmin, Kaisar dan Daneen berada. Netra 
Jasmin menyorot penasaran kakak Sehun. Rambutnya 
seperti laki-laki. Sikapnya pun seperti laki-laki tetapi dibuat- 
buat. Yang berarti ia tidak terlahir dan tidak terbiasa dengan 
sikap itu. 


"Dia kakaknya Sehun, namanya Wendy." Kaisar menepuk 
pundak Wendy sangat lembut. 


Jasmin mengangguk sembari tersenyum, ia menjulurkan 
tangannya pada Wendy. Jasmin sangat penasaran pada apa 
yang terjadi dengan Wendy. Sikap Wendy sangat tidak 
natural. 


Kaisar menepuk pundak Jasmin, lalu mendekatkan bibirnya 
pada telinga Jasmin. "Untuk apa kamu julurin tangan kamu? 
Bukannya kamu nggak suka salaman." 


"Aku penasaran dengan kehidupan dia dulu." Jasmin 
menjelaskan sembari berbisik di telinga Kaisar pula. 


Sehun menyorot tangan Jasmin. la berucap kesal, "Kamu 
emang suka ikut campur dengan urusan orang lain ya?" 


Tatapan Jasmin beralih pada Sehun yang terlihat sangat 
kesal. "Bukannya kamu ya? Yang suka ikut campur urusan 
orang?" tanya Jasmin dengan seringai di wajahnya. la 
merasa menang berhasil membuat Sehun kesal karena 
selama ini, yang terjadi adalah hal sebaliknya. 


"Oh! Kamu mau mulai perang? Kalau gitu, aku ungkapin 
semuanya aja di sini." Sehun mengancam Jasmin. 


15. Daneen 


Saat itu angin bertiup sangat kencang, keduanya tidak 
menyadari kedatangan Mauza. Begitu pula dengan Kaisar. 
Mauza tersenyum melihat Sehun dan Jasmin yang saling 
sorot karena kesal. Terlihat sangat manis. 


"Aku nggak tau kamu mau ngomong apa, Sehun." Jasmin 
menundukkan kepala, mengusap wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya, lalu pergi meninggalkan semua orang 
yang berada di sana. 


Mauza pergi setelah menyaksikan hal yang sangat 
menyenangkan hatinya. Sehun membuang napasnya kasar 
karena kesal. Daneen tidak mengerti mengapa keduanya 
bermusuhan seperti itu. 


"Kamu kenapa sih dengan Jasmin? Emang salah ya Jasmin 
mau salaman dengan Kak Wen?" tanya Daneen dengan raut 
kesal, lalu berlari mengejar Jasmin. 


"Sejak kapan kamu tau kalau Jasmin punya kemampuan itu? 
Aku kan nggak pernah bilang sama kamu," tanya Kaisar 
pada sahabatnya tersebut. 


"Tanya sendiri dengan Jasmin, aku nggak mau nambahin 
masalah." Sehun berjalan menuju pohon. Ia duduk tepat di 
samping kuburan Mauza. Kaisar berjalan mengikuti. 


Di lain sisi, Jasmin berjalan gusar ke kelasnya. Daneen 
mengejar Jasmin lalu berdiri tepat di hadapannya. Ia 
berkata, "Maafin kesalahan Sehun, ya?" tanya Daneen 
dengan raut sedih. 


Jasmin terdiam sejenak, ia menatap raut Daneen. Tergambar 
wajah penuh penyesalan di sana. Kenyataannya bukan salah 


Sehun sepenuhnya. la juga salah karena ingin mengintip 
masa lalu Wendy melalui berjabat tangan. 


Jasmin tersenyum lalu mengajak Daneen ke toilet lantai dua. 
Jasmin memeriksa satu-persatu pintu toilet. Setelah 
memastikan kosong, Jasmin tersenyum kembali pada 
Daneen. 


Daneen memasang raut bingung pada Jasmin. Jasmin 
berujar, "Sebenarnya, aku nggak suka salaman dengan 
orang lain. Karena aku bisa ngelihat masa lalu dari telapak 
tangan kalian." 


Daneen tercenung. Gadis itu pun sekarang mengerti niat 
Jasmin. "Jadi kamu tadi punya niat ngelihat masa lalu, Kak 
Wendy?" 


Jasmin mengangguk, ia berkata, "Aku yakin, Kakak Sehun 
itu punya masalah yang berat dengan laki-laki makanya dia 
berubah jadi kayak gitu." 


Daneen tertunduk lesu, ia memang mengetahui segalanya. 
"Urungin niat kamu itu Jasmin, Kak Wendy itu gampang 
sakit. Kalau sampai luka lama naik ke permukaan lagi, 
menurut kamu bakal gimana kondisi badannya?" 


"Gampang sakit?" tanya Jasmin. 


Daneen mengangguk. la menjelaskan, "Dua bulan lalu, Kak 
Wendy ngejalanin transplantasi ginjal. Harapan kami, cukup 
sekali seumur hidupnya, ngejalanin operasi. Makanya kami 
selalu berusaha biar dia nggak stres. Dari kecil, Kak Wen 
udah banyak menderita karena sakit." Daneen menjelaskan 
dengan rinci. 


Jasmin pun merasa bersalah sudah membuat keputusan 
yang gegabah. "Maafin aku, Kak." 


Daneen mengelus rambut Jasmin. "Nggak apa-apa, kamu 
kan belum tau." 


"Kak, Linda itu perisak ya?" tanya Jasmin tiba-tiba. Jasmin 
tiba-tiba teringat perkataan  Ghibran, dan untuk 
memastikannya Jasmin menanyakannya pada Daneen. 


"Iya, tapi dulu, kamu tau dari mana?" tanya Daneen 
bingung. 


"Kakak kok temanan sama dia?" tanya Jasmin sangat 
penasaran. 


Daneen menatap gelang yang ia pakai. Itu adalah 
pemberian dari Mauza. "Mungkin kamu udah pernah dengar 
dari guru, di kelas ada anak namanya Mauza. Dia," ujar 
Daneen terhenti sejenak, "sahabat Kakak. Kakak cuma 
nyelidikin keberadaan Mauza dari Linda karena yang 
ketemu dengan Mauza terakhir kali itu Linda." Jasmin sedikit 
terkejut dengan fakta persahabatan keduanya. 


"Dia juga, cinta pertama Kaisar. Kaisar ngerisak kelas kita 
karena untuk ngehukum semuanya yang ada di kelas, 
termasuk kami dan diri dia sendiri," lanjut Daneen. 


Sekali lagi Jasmin terkejut dengan perkataan Daneen. 
Sekarang ia mengerti alasan Sehun memaksanya untuk 
mengadukan semuanya pada Kaisar. Tetapi justru setelah 
mendengar fakta ini, Jasmin semakin tidak sanggup 
menceritakannya. 


Apa yang harus aku lakuin sekarang? Kalau aku nggak cerita 
juga, Kaisar bakalan kecewa berat dengan aku. Jasmin 
berpikir sangat keras kali ini. 


Jasmin melirik Daneen, ia mengambil napas dalam-dalam 
mempersiapkan diri untuk menceritakan semuanya. "Kak 


sebenarnya, Mauza udah meninggal dan dia ngikutin aku 
selama ini." Daneen sangat terkejut. la terperangah 
mendengar penyataan Jasmin. 


"Meninggal? Nggak mungkin." Daneen menggelengkan 
kepalanya. 


"Pohon belakang sekolah, jasad Mauza dikubur di sana 
dengan pelaku. Selama dua hari, Mauza menderita banget, 
dia nunggu seseorang nolongin dia." Jasmin menceritakan 
dengan wajah tertunduk. la tidak berani menatap raut 
Daneen. 


Daneen terduduk, Jasmin memeluknya dengan erat. 
Mengusap punggung ringkihnya. Banyak penyesalan yang 
tertanam di hati Daneen karena ia memilih mendengarkan 
Mauza untuk tidak membantunya di kala dirisak. Ia sangat 
menyesal. 


Hari ini sudah lewat waktu Isya. Jasmin menyelinap masuk 
ke dalam sekolahnya. la meninggalkan buku cetak 
matematika, sedangkan ada PR yang harus di kerjakan di 
rumah. Seharusnya ia dapat meminta Daneen atau Kaisar 
untuk memotret halaman terkait PR Jasmin. Tetapi Jasmin 
justru mengambil jalan rumit, dan kebetulan Jasmin pun 
ingin mencari Mauza karena gadis itu tidak muncul di 
hadapan Jasmin sejak kemarin malam. 


Jasmin memanjat pagar sekolah, lalu mengendap-ngendap. 
Pak Joko penjaga sekolah terlelap di posnya. Di depan 
gedung, netra Jasmin menangkap seseorang yang 
mendorong oranglain dari aula yang letaknya di lantai 5. 


Jasmin sangat terkejut, ia menutup mulutnya dengan air 
mata yang sudah terbendung di pelupuk matanya. la baru 
saja melihat pembunuhan di sekolahnya. Suara benda jatuh 


tak membangunkan pak Joko, padahal suara tersebut 
terdengar cukup keras. 


Pelaku tersenyum puas di balik masker yang ia gunakan. 
Jasmin berlari menuju tempat korban berada. Menyadari 
keberadaan Jasmin, sang pelaku berlari keluar gedung. Niat 
Jasmin untuk mengejar ia urungkan, ketika ia melihat 
korban adalah orang yang menceritakan segalanya tentang 
kejadian di sekolah di toilet perempuan yaitu Daneen. 


Jasmin menangis, tangannya gemetaran. la segera 
menelepon ambulan dan Kaisar. Jasmin membuka jaketnya 
lalu menutupi rok Daneen dengan jaketnya. la masih 
mengenakan baju sekolah. 


"Kak, Kak Daneen, bangun. Tolong!" Jasmin menangis tak 
tahan melihat orang yang sangat dekat dengannya terluka. 
Darah mengalir dari tubuh Daneen. Mungkin tulang ekor 
Daneen retak, karena yang jatuh duluan adalah bagian itu. 


Jasmin berlari menuju pos satpam, ia mengguncangkan 
tubuh Pak Joko sekuat tenaga untuk membangunkannya. 
Pada akhirnya Pak Joko bangun. Dengan tangan belumuran 
darah dan tangis yang belum selesai, Jasmin menceritakan 
segalanya. Pak Joko pun mencari sang pelaku di seluruh 
ruang di sekolah. 


Jasmin terduduk di samping Daneen. Arwah gadis tersebut 
belum keluar dari raganya. Jasmin belum melihat tanda- 
tanda keberadaan Daneen. la tak mempedulikan PR-nya. 


Jasmin pun teringat pelaku memakai hoodie yang sama 
seperti yang dikenakan tersangka yang membunuh Mauza. 
Amarah Jasmin meronta-ronta, mungkin kalau Jasmin tidak 
datang. Sang pelaku akan melakukan hal yang sama seperti 
Mauza. 


"Sekolah ini, neraka yang sesungguhnya." Jasmin 
membenamkan wajahnya pada lututnya lalu menyorot 
tangan Daneen cukup lama. 


Jasmin menggenggam tangan Daneen. la tertarik di sebuah 
ruangan gelap dengan layar besar. Jasmin memilih sebuah 
video dengan Thumbnail wajah Linda, lalu ia terjatuh dan 
berdiri di kelasnya. Di sana ada Linda berdiri di hadapan 
Daneen. 


"Aku emang mukulin Mauza, udah itu aku ninggalin dia di 
pohon belakang. Aku nggak tau apa-apa lagi, Neen." 


Daneen menyorot kesal Linda. "Mauza meninggal, Lin. Kamu 
pasti senang kan dengarnya?" Tak lama bibir Linda 
menyeringai. 


16. Something You Know 


Andai saja aku memiliki kemampuan lain yang lebih 
berguna. Mungkin seperti melihat pertanda akan terjadinya 
kecelakaan melalui sebuah cuplikan. Atau dapat melihat 
kematian melalui aura seseorang. Mungkin aku dapat 
mencegah kematian tersebut. Mungkin saja aku dapat 
melakukannya. 


Di rumah sakit Sehun melirik Jasmin yang masih diam seribu 
bahasa setelah menangis menjadi-jadi. Berbeda dengan 
dirinya yang menerima keadaan seperti sudah terbiasa. la 
juga sedih, ia menangis tadi. Tetapi terpaksa untuk pura- 
pura kuat setelah melihat Wendy memeluknya erat. 


Keadaan Daneen cukup mengkhawatirkan, tetapi ia sudah 
melewati masa kritisnya. Orangtua Daneen sangat 
berterimakasih pada Jasmin. Tetapi Justru Jasmin merasa 
sangat bersalah telah menyaksikan kejadian itu. 


Berkat kejadian ini, Jasmin membuka jalan bagi polisi untuk 
masuk ke dalam pembunuhan Mauza karena keduanya 
terkait. Jasmin merupakan saksi mata dalam kejadian ini. 


Kaisar duduk tepat di sebelah Jasmin yang memilih duduk di 
lantai lorong. Bekas darah masih lekat di tangan Jasmin dan 
hoodie-nya. la menatap kosong dinding rumah sakit. 


"Aku benci rumah sakit," ujar Jasmin pada Kaisar. Sehun 
menoleh ketika Jasmin membuka mulutnya memulai 
pembicaraan. 


Kaisar mengusap pucuk kepala Jasmin, lalu bertanya, 
"Kenapa?" 


"Bau obat, aku nggak suka obat." Jasmin tersenyum pada 
Kaisar lalu menatap dinding dengan tatapan kosong lagi. 


"Buka hoodie kamu, pakai punya abang aja." Kaisar 
melepaskan hoodie-nya lalu memberikan pada Jasmin. 


Jasmin menatap Kaisar lalu menengok pada Sehun. "Bang, 
aku ngelihat pelakunya. " 


Sehun terdiam sejenak, lalu bertanya, "Kamu nggak berniat 
untuk nangkap pelakunya sendirian'kan, Jasmin?" tanya 
Sehun khawatir. 


Jasmin menundukkan kepalanya air mata mulai mengalir 
lagi. "Aku megang telapak tangan Kak Daneen, aku ngelihat 
dia ngobrol dengan Linda soal Mauza di kelas." 


"Linda?" tanya Kaisar terkejut. 


Jasmin mengangguk. "Kalian lebih baik hati-hati. Aku nggak 
nuduh dia. Aku nggak pernah nuduh orang jadi pelaku dari 
satu kepingan kecil," ujar Jasmin, "bang Kaisar, di sekolah 
ada pelaku yang berkeliaran. Aku harap tante Nanda siap 
saat ditemuin jasad di pohon belakang." 


Jasmin beranjak dari duduknya, ia memberikan kembali 
hoodie milik Kaisar pada pemilik-nya. Gadis itu 
menghampiri polisi yang meminta kesaksian Jasmin. Jika 
sudah siap. Jasmin meminta untuk diintograsi di tempat 
yang nyaman. la pun diajak ke dalam mobil seorang 
detektif. 


"Jasad di pohon belakang sekolah? Sehun kamu tau 
sesuatu?" tanya Kaisar dengan raut penuh harap. 


Sehun mengangguk. "Aku tau semuanya, tapi aku nggak 
bisa cerita ke kamu. Harus Jasmin yang ngomong sendiri ke 


kamu. Kalau aku cerita, Jasmin bakalan marah." 


Kaisar tersenyum mendengar jawaban Sehun. "Kamu takut 
Jasmin marah? Kamu suka Jasmin?" tanya Kaisar penasaran. 


Sehun menoleh, ia memasang raut kesal. "Nggak, bukan 
gitu, dia itu dendaman. Bahaya banget kalau sampai dia 
ngorek-ngorek masalah kak Wendy cuma gara-gara aku." 
Sehun menjelaskan. Tetapi Kaisar tetap memasang raut 
mengejek. Kaisar tidak percaya dengan perkataan Sehun. 


"Jasmin nggak dendaman Sehun, tapi ketika dia mau bantu 
seseorang keluar dari masalah. Jasmin memang suka 
ngegunain kemampuannya," papar Kaisar, "dia pasti lihat 
sesuatu dari Kak Wendy," tambah Kaisar. 


Sehun menggelengkan kepalanya. "Jasmin punya kebiasaan 
aneh yang nggak bisa aku terima. Pikirannya juga agak 
berbelok, dia nggak suka dengan manusia yang penuh 
ambisi dan kompetitif." Sehun mengeluarkan isi pikirannya 
pada Kaisar. 


"Dia udah banyak ngelihat hal yang nggak baik dari kecil. 
Ayahnya di kelilingi dengan orang-orang yang kayak gitu. 
Aku selalu maklum dengan perilaku dia. Karena cuma aku 
dan orantuanya yang bisa ngerti dengan sikap Jasmin," ujar 
Kaisar. 


Jasmin berada di dalam mobil detektif. Setelah menjelaskan 
apa yang terjadi dan ciri-ciri sang pelaku, Jasmin 
menawarkan bantuan pada detektif tersebut. Detektif 
tersebut bernama Pak Yoan. Beliau masih cukup muda 
berumur sekitar 30 tahunan. 


"Pak, saya bisa ngebantu bapak." Jasmin menatap dengan 
sorot tajam pada Pak Yoan. 


"Kamu nggak boleh ikut campur, kamu tadi bilang kalau 
pelaku udah ngelihat wajah kamu. Berarti kamu harus 
dilindungin, kamu dalam bahaya." Pak Yoan menjelaskan 
dengan raut tenang. Ia tidak ingin membuat Jasmin panik, 
tetapi kenyatannya Jasmin tidak panik sedikit pun. 


"Mungkin bapak nggak percaya, tapi di pohon belakang 
sekolah ada mayat yang dikubur di sana. Dia salah satu 
siswi di kelas saya. Dia udah ngilang sejak 4 bulan yang 
lalu. Arwahnya masih berkeliaran dan ngikutin saya. Saya 
punya kemampuan melihat informasi dengan megang suatu 
objek, itu alasan saya nggak mau salaman dengan bapak. 
Saya juga bisa ngelihat arwah." Jasmin menjelaskan dengan 
raut tenang. 


Pak Yoan tersenyum. Ia tidak percaya dengan hal seperti itu. 
"Kamu nggak boleh main-main gini. Kalau memang benar 
ada mayat di sana, kamu yang bakalan dijadiin tersangka 
utama karena kamu nggak ada bukti nyata." 


"Pelaku memakai pakaian yang sama, saat aku ngelihat 
informasi dari pohon tersebut. Kalau memang perkiraanku 
benar, mungkin pelaku bakalan ngubur kak Daneen juga, 
bapak bisa nyari di sekitar sekolah, lubang yang sang 
pelaku gali." Jasmin membuka pintu mobil Pak Yoan lalu 
berpamitan. Pak Yoan masih tidak percaya dengan 
perkataan Jasmin. 


Jasmin mengetuk kaca mobil pak Yoan, Pak Yoan 
menurunkan kacanya. "Kalau bapak nangkap orang yang 
salah, bakalan ada siswi lain yang meninggal. Silahkan cari 
polanya, saya bakalan nangkal pelaku dengan cara saya 
sendiri." Jasmin berujar lalu pergi meninggalkan Pak Yoan 
yang semakin terkejut dengan perkataan Jasmin. 


Memang ada orang yang punya kemampuan gitu? Kalaupun 
benar, dia yang bakalan dijadiin tersangka karena dia yang 
tau letaknya dan dia yang ada di tempat pada saat 
kejadian. Pak Yoan membatin, membisukan pikirannya. 
Beliau sama sekali tidak percaya dengan perkataan Jasmin. 


Jasmin berada di taman rumah sakit, ia duduk di tempat 
paling gelap di dekat kotak sampah. Mauza mendekatinya 
tanpa suara, ia duduk di samping Jasmin dengan raut 
sedihnya. Jasmin menangis kembali mengingat kejadian di 
sekolah. Pikirannya penuh dengan momen terburuk yang 
pernah ia lihat. 


"Lho! Jasmin ngapain di sini?" tanya seorang lelaki yang 
suaranya sangat Jasmin kenali. 


Jasmin menoleh ke asal suara, berdiri seorang lelaki yang 
sedang memegang kantung putih berisi beberapa makanan 
ringan dan minuman. 


"Ghibran." Jasmin menatap Ghibran terkejut. 
"Siapa yang sakit?" tanya Ghibran yang perlahan 
menghampirinya. Lelaki itu melihat seluruh baju Jasmin dan 
tangan Jasmin yang masih berlumuran darah. 


Ghibran terkejut, ia pun bertanya, "Jasmin! Kamu nggak 
apa-apa? Kenapa banyak darah gitu?" 


Jasmin menundukkan kepalanya, ia menangis lalu 
mengingat Ghibran yang masuk ke dalam kosan Mauza. 


"Ghibran kamu sebenarnya siapa?" tanya Jasmin dengan 
sorot kesal. Tanpa berpikir panjang. 


"Maksudnya? Aku nggak ngerti." Ghibran menatap Jasmin 
ganar. Jasmin sudah tidak tahan lagi. 


"Kenapa kamu bisa masuk ke dalam kosan Mauza? Di saat 
anak-anak lain nggak ada kunci kosan Mauza. Linda dan 
kamu kan yang terakhir nemuin Mauza? Kamu tau yang aku 
pikirin sekarang kan? Ghibran bilang kalau pikiranku salah." 


Ghibran memasang raut datar, lalu meletakkan plastik putih 
di tangannya ke atas kursi yang Jasmin duduki. 


"Kamu tau banyak ya ternyata, Jasmin." Ghibran menyorot 
Jasmin dengan tajam. 


17. The Yellow Tulip 


Tidak ada yang tahu bagaimana manusia akan berubah. Ke 
arah yang lebih buruk atau ke arah yang lebih baik. Semua 
tak bisa kita lihat hanya dengan sebuah cuplikan atau sikap 
yang ia tampilkan di hadapan kita. Keserakahan bisa datang 
kapan saja ketika kita terlalu berambisi dalam melakukan 
sesuatu, atau amarah memuncak yang di karenakan 
dendam. 


Ghibran menyorot tajam pada Jasmin yang kini mulai 
berjalan mundur seraya Ghibran melangkah maju. "Kamu 
tau darimana aku ke kosan Mauza?" tanya Ghibran dengan 
raut tak berekspresi. 


"Aku ada di sana kemarin, nggak sengaja lewat. Kamu 
punya kunci kosan Mauza, padahal kamu nggak punya 
hubungan apapun dengan Mauza." Jasmin menjawab 
dengan raut tenang tanpa ada rasa takut. 


"Kamu tau darimana? Kalau itu kosan Mauza?" tanya 
Ghibran lalu menghentikan langkah kakinya. 


Jasmin hanya diam menatap Ghibran tanpa menjawab 
pertanyaan pemuda yang ia curigai itu. Bibirnya yang bisu, 
tetapi sorot matanya bersuara penuh amarah. 


"Jasmin, sebenarnya kamu siapa?" Ghibran bertanya, tetapi 
Jasmin tetap bisu. 


"Sejak kamu nanyain Mauza di ruang kesehatan, aku curiga 
kalau kamu kenal dengan Mauza. Kamu kenal dia kan?" 
Ghibran menunggu jawaban dari Jasmin tetapi Jasmin tetap 
saja bungkam. Tak lama menunggu jawaban dari Jasmin, 
Ghibran pun menggelengkan kepalanya lalu mengambil 
plastik putih yang ia letakkan tadi. 


Jasmin bernapas lega, setidaknya nyawanya terselamatkan 
hari ini. Tetapi terlihat jelas bahwa Ghibran tidak pernah 
berniat wmencelakai Jasmin. Lebih tepatnya hanya 
menggertak, agar Jasmin takut. Bukan takut, justru Jasmin 
semakin termotivasi untuk mencari bukti. 


"Kamu nggak punya bukti apa-apa Jasmin. Aku bakalan 
ngerahasiain ini. Kamu lebih baik pergi dari sekolah, 
sebelum terjadi hal yang buruk sama kamu." Ghibran 
mengingatkan. Lalu berbalik melangkah menjauhi Jasmin 
menuju gedung rumah sakit, dengan wajah tak bersalah. 


Jasmin menggenggam tangannya erat, lalu ia berkata, "Aku 
bakalan nyari bukti, kamu nggak akan bisa lepas. Kamu 
bakalan ditangkap, Linda juga." Jasmin mengancam Ghibran 
dengan amarah yang berapi-api dan suara yang agak 
meninggi. 


Ghibran menoleh menatap Jasmin lalu menghela napasnya 
berat. "Linda? Hmm gitu. Aku bakalan nunggu kamu 
masukin aku ke penjara. Aku bakalan nonton kamu dari 
jauh, tapi kamu harus perhatiin langkah kamu, Jasmin," 
gantung Ghibran, ia menyorot netra Jasmin cukup lama. 
"Jangan sampai jatuh," tambah Ghibran. 


Hujan tiba-tiba turun bersamaan dengan amarah yang 
menyertai perasaan Jasmin. Mauza berdiri di sisinya lalu 
menangis sedih bersama dengan Jasmin. Mauza juga terluka 
melihat Daneen menjadi korban lain pelaku yang 
membunuhnya. 


"Jasmin," panggil seseorang. 


Lelaki tersebut perlahan menghampirinya. Mauza pun 
menghilang ketika mendengar orang tersebut memanggil 
Jasmin. 


Jasmin mendongak melihat Sehun berdiri tepat di 
hadapannya. la membawa payung lipat berwarna hitam 
yang selalu ia bawa di dalam tasnya. Jasmin mengalihkan 
pandangannya seraya bertanya, "Kamu ngapain di sini, 
Sehun?" 


"Kamu ngapain hujan-hujanan, udah kayak di drakor aja." 
Sehun mengejek Jasmin berniat untuk menjernihkan 
suasana. 


Jasmin tersenyum kecil, karena kalau dipikir-pikir memang 
tingkahnya seperti tokoh-tokoh di drama korea yang habis 
ditinggalkan kekasihnya. 


Jasmin perlahan bangkit dari duduknya, ia melirik Sehun 
sebentar lalu berjalan mendahului Sehun. la tak 
mempedulikan air hujan yang menguyur tubuhnya. Sehun 
menggelengkan kepalanya, lalu berlari kecil menghampiri 
Jasmin. 


Tak lama sesosok arwah memakai pakaian pasien muncul 
tepat di hadapan mereka. Mungkin pasien yang meninggal 
karena bunuh diri dari atas gedung rumah sakit. 


"Ya ampun! Bikin kaget aja!" Jasmin setengah berteriak. 


Sehun mengelus dadanya yang berdetak kencang karena ia 
pun sama terkejutnya dengan Jasmin. "Kenapa juga dia tiba- 
tiba muncul gitu. Jantung-ku." Sehun menggerutu kesal 
sambil memegangi dadanya. 


Jasmin mengibaskan tangannya tepat di depan wajahnya, 
lalu berujar, "Pergi. Aku lagi malas mikirin hal lain." 


Jasmin mengusir sosok wanita yang seumuran dengan 
Sehun tersebut. Sosok tersebut menghilang begitu saja, 
setelah melihat raut wajah Jasmin yang kesal. 


Sehun melihat sekitar Jasmin, ia tadi melihat Mauza berdiri 
di sisi Jasmin. Tetapi arwah itu menghilang ketika dirinya 
mendekat. 


"Mauza kok ngilang? Tadi kayaknya aku lihat dia." Sehun 
memulai pembicaraan. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. "Kak Mauza ngilang dari 
kemarin, mungkin kamu salah lihat." Sehun melirik Jasmin 
lalu mengangguk, ia sedikit terkejut Jasmin akhirnya 
mengajaknya berbicara. 


Di dalam ruang gelap yang di kelilingi beberapa cahaya 
lampu di sekitarnya. Daneen melihat sebuah meja dengan 
bunga tulip berwarna kuning di atasnya. Seorang gadis 
berdiri di hadapannya. Parasnya sangat ayu, memakai gaun 
putih dan rambut lurus hitam panjangnya teruai indah. 


"Krystal? Kamu ngapain ada di sini?" tanya Daneen sangat 
ganar. Tak lama Mauza berjalan mendekati Krystal dan 
berdiri di sisinya. Mauza tersenyum pada Daneen. 


"Mauza, aku udah dengar cerita tentang kamu dari Jasmin." 
Daneen berdiri dari duduknya berniat menghampiri Mauza. 
Tetapi langkahnya berat, seakan ada pemberat beban di 
kakinya. 


"Tempat kamu bukan di sini, Daneen." Mauza bersuara 
dengan raut sedih. 


"Kamu mau ikut dengan kami?" tanya Krystal dengan 
senyum mengambang di wajahnya. Mauza tetap tidak 
mengizinkan Daneen ikut bersama dengan mereka. 


Di belakang kedua arwah tersebut terbuka sebuah pintu 
yang menampilkan padang rumput yang tidak berujung. Di 
belakang Daneen ada sebuah pintu yang tidak dapat 


terbuka dan masih terkunci. Di pintu tersebut bertuliskan 
10. 


"Aku ternyata belum meninggal ya?" tanya Daneen dengan 
raut sedih. 


Mauza mengangguk, ia pun berkata, "Ambil bunga tulip di 
atas meja kamu Daneen. Kamu harus kembali ke ragamu." 
Mauza menjelaskan masih dengan raut sedihnya. 


Daneen berlari ke arah pintu di belakangnya, ia dapat 
berlari normal. Namun ia tidak dapat membuka pintu 
tersebut. 


"Aku belum bisa kembali," ujar Daneen dengan raut sedih 
pula. Mauza menyerngit. "Di kunci?" 


"Dia belum bisa kembali ke raganya. Yah! Dia jatuh dari 
lantai 5, nggak mungkin bisa sadar cuma dalam waktu 
beberapa jam aja." Krystal menjelaskan. 


"Lebih baik kamu ketemu Jasmin dulu, dia nyariin kamu 
tadi." Mauza menyarankan. 


"Aku bisa keluar dari sini?" tanya Daneen. 


Mauza mengangguk. la berjalan mendekati sebuah pintu 
yang berada di sisi kanan mereka. Daneen mengikuti di 
belakangnya, Krystal memilih untuk tinggal di ruang gelap 
tersebut. 


Cahaya membutakan mata keduanya, Daneen berada tepat 
di sisi raganya. la dapat melihat kedua orangtuanya dan 
Wendy. Daneen sangat terluka melihat kedua orangtuanya 
menangis. Tak lama, ia memutuskan untuk keluar dari dalam 
ruangan karena tak sanggup melihat kedua orangtuanya. 


Daneen sekarang berada di lorong rumah sakit, ia dapat 
melihat ketiga orang yang ia kenali. Raut ketiganya sama 
tetapi di mata Daneen, Jasmin lebih muram. Daneen 
melayang mendekati ketiganya, Mauza tidak berada di 
sisinya entah pergi kemana. 


"Hey, jadi gini ya rasanya jadi arwah gentayangan." Daneen 
bersuara lirih di hadapan ketiganya. Bersamaan keduanya 
mendongak menatap Daneen. Hanya Kaisar yang tidak 
dapat mendengar suara Daneen. 


"Kak Daneen!" seru Jasmin. Kaisar menatap Jasmin, lalu 
melihat ke arah Jasmin melihat. la tidak dapat melihat 
apapun. Tetapi ia yakin Jasmin melihat Daneen. 


"Daneen!" seru Kaisar dan Sehun bersamaan. 


18. Black Symphony 


Ketiganya berada di tangga darurat di rumah sakit 
sekarang. Tak banyak orang yang berada di sekitar sini 
karena mereka lebih memilih menggunakan lift. Ketiganya 
menyorot Daneen yang menampilkan sederetan giginya 
yang terlihat tembus pandang. 


"Kamu masih bisa cengar-cengir gitu? Kamu nggak takut?" 
tanya Sehun. 


"Kak Daneen belum lihat arwah yang seram. Mungkin dia 
cuma lihat yang wajahnya normal aja." Jasmin menanggapi 
seraya tersenyum menatap Daneen. 


"Padahal dia sendiri, agak seram. Lihat aja darah di 
punggungnya itu udah kayak sundel bolong." Sehun 
menunjuk tempat yang berlumuran darah. 


"Kamu kenapa malah berkeliaran gini? Bukannya masuk ke 
dalam ragamu." Giliran Kaisar yang bertanya dengan raut 
khawatirnya. Jasmin mendengarkan jawaban dari Daneen. 


"Kak Daneen bilang, dia belum bisa balik ke raganya. 
Pintunya ada angka 10. Mungkin 10 hari lagi dia bangun." 
Jasmin menyuarakan perkataan Daneen yang tak dapat 
didengar oleh Kaisar. 


Jasmin menatap Daneen layu, lalu menundukkan kepalanya 
menyembunyikan raut wajahnya. la sangat khawatir ketika 
Daneen bangun dari tidur panjangnya. Daneen mengalami 
kelumpuhan, karena posisi gadis itu terjatuh yaitu tepat 
pada bokongnya terlebih dahulu. Itulah penyebab Daneen 
masih terhindar dari kematian. 


Sehun melirik Jasmin yang tiba-tiba hening tak mengatakan 
apapun. Dia mikirin apalagi. Sehun menghempaskan 
napasnya berat. 


"Daneen, kamu ngelihat orang yang dorong kamu nggak?" 
tanya Sehun sangat blak-blakan tanpa memberi ruang bagi 
Daneen untuk tak memikirkan tentang orang yang mencoba 
untuk membunuhnya. 


Daneen menggelengkan kepalanya. "Nggak, ingatanku 
cuma sebatas aku lagi ngomongin Mauza di toilet dengan 
Jasmin." Daneen menunjuk Jasmin dan Sehun dengan jari 
telunjuk dan jari tengahnya. 


"Toilet? Jasmin kamu ...." Kalimat Sehun terhenti ketika 
Jasmin melotot menatap Sehun. Jasmin belum mengizinkan 
Kaisar untuk mengetahui tentang Mauza. 


Jasmin mengalihkan pandangannya pada Daneen kembali, 
ia memicingkan matanya ketika menatap Daneen. "Hmm, 
memang kebanyakan arwah yang mati karena dibunuh 
nggak akan ingat kalau mereka dibunuh." Jasmin 
menjelaskan. Ketiga orang di sekitarnya mengangguk 
menanggapi. 


Kaisar menepak belakang kepala Jasmin lembut. "Daneen 
belum mati, sembarangan aja kamu." 


"Maksudku koma, maaf aku salah ngomong. Tapi Kak 
Daneen bakalan inget lagi kok ketika bangun." Jasmin 
menjelaskan kembali. 


"Kalau yang omongin Jasmin benar, berarti ada 
kemungkinan pelaku bakalan dateng bunuh Daneen." Sehun 
memikirkan kemungkinan yang akan terjadi. "Kalau dipikir- 
pikir, Daneen adalah kegagalan bagi tersangka." 


"Aku ngeliat Mauza tadi, dia dalam bentuk roh juga. 
Mending kalian beritahu Kaisar sekarang." Daneen 
mengingatkan. Jasmin melirik Kaisar, lalu menggeleng 
menatap Daneen. Gadis itu tidak ingin Kaisar mengetahui 
bahwa kekasihnya sudah meninggal. 


"Jasmin, ayo pulang. Tante Steff nanti nyariin kamu." Kaisar 
mengajak Jasmin pulang, setelah ia melihat jam tangannya 
yang menunjukkan pukul 11 kurang 5 menit. 


"Mama nggak di rumah, lagi di China sama Papa. Kamu 
pulang aja, aku mau di sini dulu." Jasmin berkata sembari 
menyisir rambutnya yang setengah basah dengan sela-sela 
jari tangannya. 


Sehun mengerut dahi, ia tidak pernah menyangka Jasmin 
memiliki hidup yang hampir sama dengan dirinya. 
Orangtuanya jarang berada di rumah yang berbeda 
hanyalah Sehun memiliki seorang kakak. 


"Nginep rumah aku aja," ujar Kaisar mengajak sepupunya 
yang sulit di atasi tersebut. "Nggak mau, aku mau di sini 
aja." Jasmin ngotot ingin tetap berada di rumah sakit. 


Tiba-tiba kilat dari langit terlihat dari jendela, disusul 
dengan gemuruh yang menggelegar. Sehun dan Kaisar 
menutup telinganya sedangkan Jasmin hanya terdiam 
menatap keluar jendela, menikmati keindahan yang Tuhan 
ciptakan. 


"Suara air yang mengenai genting dapat membuatku selalu 
takjub. Aku selalu nganggep hujan itu berkah dan 
penenang. Sebab itu segala penggiring hujan seperti kilat 
dan gemuruh sama indahnya dengan hujan. Kalian nggak 
akan bisa ngerasain dan ngedengar keindahannya kalau 
kalian tutup mata dan telinga." Jasmin berpendapat dengan 
mata yang masih tertuju pada jendela. 


Sehun tercenung, "Segala hal tentang dia selalu ngebuat 
aku terkejut. Semakin dalam aku ngenal dia, semakin aku 
ngerasa kalau dia punya dunia yang berbeda. Padahal kalau 
dipikir aku punya kemampuan yang sama dengan Jasmin. 
Apakah aku terlalu maksain hidup layaknya manusia biasa?" 


"Jasmin mulai berpuisi, Bung. Hati-hati kalau sudah seperti 
ini, ia akan menyorotmu dengan seringai di bibirnya." Kaisar 
berujar dengan kalimat yang dibuat Baku. 


Jasmin menoleh menatap Kaisar, lalu memukul lengannya 
kuat-kuat hingga pemuda itu meringis kesakitan. "Kalau 
bukan sepupu aja, udah aku blokir kamu dari hidup aku." 


Kaisar terkekeh melihat raut kesal Jasmin. "Pokoknya kamu 
ikut aku pulang, di sini kamu mau tidur dimana? Lihat baju 
kamu itu, basah udah gitu banyak darah lagi. Kamu nggak 
risih?" tanya Kaisar. 


Jasmin pun akhirnya sadar, kalau dirinya sedang dalam 
keadaan berantakan. la mencium aroma tubuhnya, wangi 
parfum bercampur bau apek tercium jelas. Tubuhya terasa 
dingin dan tak nyaman. 


"Ayo pulang, aku nggak betah pakek baju ini." Jasmin 
beranjak dari duduknya. Ia pun mengajak Daneen menginap 
di rumahnya. Banyak yang ingin ia tanyakan pada Daneen. 


Ruang belajar Jasmin cukup luas, karena Jasmin sangat suka 
membaca. Nuansa putih-merah jambu kesukaan ibunya. 
Jasmin lebih menyukai warna-warna gelap dibandingkan 
warna-warna terang. Suara instrumen piano milik Yiruma 
terdengar samar di setiap sudut ruangan Jasmin. Dua suara 
yang Jasmin senangi adalah suara air hujan dan alunan 
musik piano yang menenangkan. 


Setelah selesai dengan aktifitasnya, Jasmin meregangkan 
tubuhnya. Jam menunjukkan pukul 1 dini hari, dan Jasmin 
sudah sangat mengantuk. la pun beranjak dari ruang 
belajarnya, lalu masuk ke dalam ruang tidurnya. Daneen 
masih sibuk mengamati luar jendela, hujan sudah berhenti 
tetapi bintang masih bersembunyi di balik awan. 


"Kak Daneen, ngapain di situ?" 


Daneen menengok menatap Jasmin. "Aku khawatir, aku 
nggak bisa kembali ke raga aku. Aku anak tunggal, 
orangtuaku kelihatan sedih banget tadi. Mama punya 
jantung lemah, aku mulai khawatir." Daneen memasang raut 
sedihnya setelah ia membayangkan wajah orangtuanya. 


Jasmin sendiri sangat khawatir dengan keadaan ini. Tetapi ia 
sudah berjanji di dalam hatinya yang terdalam, ia akan 
menangkap tersangka pembunuhan di sekolahnya. 


"Kak, aku janji bakalan menjarain orang itu. Kakak nggak 
perlu khawatir lagi. Kakak pasti bakalan balik ke raga 
Kakak." Jasmin menyemangati Daneen. 


Pagi menyongsong, seperti biasanya Jasmin datang ke 
sekolah lebih pagi. Gadis itu masih setia menunggu Mauza 
yang tak kunjung menampakkan dirinya. Sekarang Jasmin 
berdiri di depan garis polisi bersama dengan Daneen yang 
juga menyorot layu, tempat ia terbaring berlumuran darah. 


Tak begitu lama, seorang lelaki berdiri tepat di sisi Jasmin. Ia 
juga menyorot tempat Daneen terbaring berlumuran darah. 
Jasmin menoleh pada sosok yang berada di sisinya. 


"Ternyata rumor itu benar. Tersangka pembunuhan bakalan 
dateng ke tkp." Jasmin menyorot sinis lelaki yang berada di 
sisinya. Pemuda itu adalah Ghibran, netra mereka beradu. 


19. Black Symphony II 


Gambar di atas itu Kaisar. Aku mau ngenalin tokoh- 
tokoh penting di ceritaku. Tapi masih nyari orang 
yang cocok. 


Matahari telah terbit, seperti biasanya Jasmin datang ke 
sekolah lebih pagi. Gadis itu masih setia menunggu Mauza 
yang tak kunjung menampakkan dirinya. Sekarang Jasmin 
berdiri di depan garis polisi bersama dengan Daneen yang 
juga menyorot layu tempat ia kemarin terbaring berlumuran 
darah. 


Tak begitu lama, seorang lelaki berdiri tepat di sisi Jasmin. Ia 
juga menyorot tempat Daneen terbaring berlumuran darah. 
Jasmin menoleh pada sosok yang berada di sisinya. 


"Ternyata rumor itu benar. Tersangka pembunuhan bakalan 
datang ke tkp." Jasmin menyorot sinis lelaki yang berada di 
sisinya. Pemuda itu adalah Ghibran, netra mereka beradu. 
Ghibran tersenyum miring melihat tingkah Jasmin lalu 
menggelengkan kepalanya beberapa kali. 


Jasmin berjalan menjauhi Ghibran, perasaannya masih 
bercampur aduk jika melihat Ghibran. Masalah yang Jasmin 
alami selalu sama ketika ia menyelesaikan masalah arwah 
yang ia bantu. Jasmin seringkali menerima fakta sebenarnya 
terlebih dahulu lalu memikirkan cara memberitahukannya 
pada yang berwenang. 


Cara Jasmin memberitahukan kemampuannya pada polisi, 
adalah cara terburuk yang Jasmin lakukan. Karena selama 
ini Jasmin tidak pernah memakai cara itu. Tadi malam Jasmin 
sangat putus asa karena yang menjadi korban adalah orang 
terdekatnya. 


"Jasmin kenapa kamu yakin banget kalau aku pelakunya?" 
tanya Ghibran. Suara Ghibran menggema di lorong lantai 
satu yang masih kosong. 


Jasmin memutar balik badannya untuk melihat Ghibran 
yang berdiri sekitar dua meter darinya. Ia bertanya, "Kamu 
cinta dengan Mauza 'kan?" tanya Jasmin. 


Ghibran mengedipkan matanya beberapa kali. Pemuda itu 
agak terkejut mendengar pertanyaan Jasmin. "Kenapa kamu 
bisa bilang gitu? Jangan-jangan kamu benaran teman dekat 
Mauza." 


"Bukan, aku nggak kenal Mauza." Jasmin menyanggah. 
Memang benar Jasmin tidak mengenal Mauza sebelumnya. 


Ghibran menyerngit. Ia bertanya, "Terus kenapa kamu bisa 
nanya gitu?" 


"Kamu lupa, dengan apa yang kamu omongin di ruang 
kesehatan sama aku? Kamu memaklumi sikap Kaisar yang 
udah jelas-jelas salah. Mungkin aja, kamu ngebunuh Mauza 
karena kamu," gantung Jasmin, "kasihan dengan 
penderitaan yang Mauza alami di kelas." 


Jasmin mengutarakan pendapatnya dengan raut wajah tak 
berekspresinya. Jasmin sangat yakin bahwa Ghibran 
membunuh Mauza. Semua bukti mengarah pada Ghibran. 


Ghibran tercenung sejenak, lalu terkekeh mendengar 
pernyataan Jasmin. "Wah! Kamu udah kaya detektif aja." 


Ghibran menganggukkan kepalanya beberapa kali. la 
kagum dengan kepekaan Jasmin. "Bisa aja omongan kamu 
benar, tapi hati-hati dengan opini kamu itu Jasmin." Ghibran 
tersenyum seraya berjalan mendekati Jasmin, ia mengelus 


pucuk kepala Jasmin. "Pola pikir dan sikap kamu itu mirip 
banget dengan Mauza." 


Jasmin bergeming, tetapi netranya mengikuti arah Ghibran 
berjalan menaiki anak tangga. Jasmin sekarang sangat 
bingung dengan sikap Ghibran. Sekilas Ghibran terlihat 
seperti anak yang tidak mungkin tega membunuh orang 
lain. 


Seluruh murid mengerubungi tempat kejadian perkara. 
Mereka penasaran dengan apa yang terjadi. Pihak sekolah 
sengaja menutupi fakta sebenarnya. Mereka mengumumkan 
bahwa Daneen tak sengaja jatuh, bukan karena dicelakai 
oleh oranglain. Bagaimanapun sekolah harus berjalam 
seperti biasanya. 


"Kalian percaya nggak? Kalau Daneen nggak sengaja 
jatuh?" tanya Jesika, salah satu siswi di kelas Jasmin. 


Dandi membalas. "Nggak mungkin sih, jendela aula itu 
tingginya sekitar perut. Terus ngapain Daneen naik-naik 
jendela?" 


Ghibran dan Jasmin menguping di bangku masing-masing. 
Begitu pula dengan Linda yang duduk tepat di depan 
mereka. 


"Dia nggak mungkin didorong 'kan?" tanya Dimas yang ikut- 
ikutan nimbrung. 


Selena memukul kepala Dimas dengan buku tulisnya. 
"Nggak usah nakut-nakutin dong! Masa sih? Di sekolah kita 
ada psikopat." 


"Kalian ingat nggak sih? Si Tantia yang meninggal 
keguguran di toilet perempuan." Dandi bertanya. 


Selena mengangguk. "Ingat, kenapa?" 


Dandi menyorot horor Selena. "Hari ini, setahun dia 
meninggal. Ada hubungannya nggak sih?" 


Jesika melotot menatap Dandi. "Nggak usah cocoklogi gitu 
dong! Nggak mungkin lah! Pasti Daneen nggak sengaja 
jatuh dari sana. Lagi pula, kejadiannya Tantia itu bulan 
desember bukan febuari." 


Selena melirik Linda yang membaringkan kepalanya di atas 
mejanya. "Lin, kamu 'kan kemarin pulang sekolah beduaan 
dengan Daneen di sini. Dia bertingkah aneh nggak?" 


Linda tidak mempedulikan pertanyaan Selena. la tidak 
berniat menjawab pertanyaan mereka. Memang benar 
sepulang sekolah mereka bertemu dan mengobrol di berdua 
di kelas. 


Jasmin menyorot Linda cukup lama, lalu menoleh pada 
Ghibran. Pemuda itu ternyata sejak tadi menatap padanya. 
Mereka bertatapan cukup lama, lalu Jasmin beranjak dari 
duduknya untuk keluar kelas. 


Jasmin naik ke lantai paling atas yaitu aula. la ingin mencari 
bukti atau apapun yang dapat membantu memecahkan 
masalah yang sedang terjadi. Cukup lama mencari Jasmin 
duduk di panggung menyender pada podium. 


"Kenapa kamu selalu sendirian?" 


Suara seseorang membangunkannya. Jasmin menoleh ke 
arah pintu masuk. Berdiri Sehun yang sedang menyorot ke 
arahnya. 


"Kamu ngapain ke sini?" tanya Jasmin. 


Sehun berjalan mendekati Jasmin. "Nyari jejak yang 
mungkin ditinggalin tersangka." 


Netra Jasmin beralih pada arwah yang menari-nari di tengah 
Aula. Seperti seorang boyband. Tak hanya itu, di panggung 
pun ada arwah perempuan yang menyanyikan lagu 
kebangsaan dengan suara merdu. 


"Bentar lagi, bel bunyi." Sehun mengingatkan seraya duduk 
di dekat Jasmin. 


Jasmin justru mempernyaman posisinya. la merubah 
posisinya menjadi tiduran. "Sekolah ini ternyata suka nutup- 
nutupin masalah ya?" tanya Jasmin. 


"Maksud kamu?" tanya Sehun. la tidak mengerti maksud 
dari perkataan Jasmin. 


Jasmin menatap langit-langit aula. Di kuda-kuda atap, 
duduk sesosok arwah memakai dress putih panjang dan 
rambut panjang. 


"Di toilet perempuan, ada perempuan yang meninggal 
tahun kemarin. Dia dinyatain meninggal karena kehabisan 
darah karena niat gugurin kandungan, padahal nyatanya 
dia dibunuh." Jasmin menjelaskan maksud dari 
pertanyaannya tadi. 


Sehun menghempaskan napasnya berat," Kamu percaya 
sama arwah itu?" 


Jasmin mengangguk. "Untuk apa juga dia bohong? Aku 
percaya dengan dia. Tapi agak aneh, karena polanya beda." 


"Pola?" tanya Sehun. 


"Siswi di kamar mandi, meninggal dan dibiarin gitu aja 
nggak dikubur. Mauza dibius lalu dikubur hidup-hidup. Gitu 
juga dengan Kak Daneen, dia sempet mau dibius tapi Kak 
Daneen sadar kehadiran pelaku," ungkap Jasmin. Informasi 
yang barusan Jasmin ungkap adalah informasi dari arwah 
yang menetap di sini. 


Sehun agak terkejut dengan informasi yang Daneen berikan 
padanya. "Jadi maksud kamu, ada dua orang tersangka di 
sekolah ini?" 


Jasmi mengangguk menanggapi. "Sejujurnya, kalau Kak 
Mauza muncul. Aku mungkin bisa ngorek informasi lebih 
banyak. Dia menghilang sejak Ghibran masuk ke dalam 
kosannya." 


Sehun terkejut untuk keduakalinya. "Ghibran masuk ke 
kosan Mauza? Kamu kok tau banyak informasi tapi nggak 
ngasih tau aku?" tanya Sehun kesal. 


"Menurut kamu aku bisa percaya dengan orang yang buli 
kelas Sains 2-4? Aku aja nggak cerita ke Kaisar. Aku baru tau 
kalau Mauza pacarnya Bangkai." Jasmin menjelaskan. 


Seorang masuk ke dalam ruang aula. Linda menyorot Jasmin 
dan Sehun dengan raut terkejut. Linda memutar balik 
tubuhnya. 


"Linda," panggil Jasmin. 


20. Find Evidence 


Halo gengs!! Aku nggak jadi pindah paling tetap 
update 2 tempat. Minta like dan komennya yahh 
jiahaha luvyu!! Makasih sudah setia menemani 


Suasana kelas sangat tidak nyaman. Seluruh murid 
membicarakan Daneen. Ada beberapa yang ketakutan 
membayangkan Daneen didorong. Ada pula yang mengira 
Daneen bunuh diri. Berbeda dengan yang lain, Linda tidak 
nimbrung mengobrol, ia masih setia membaringkan 
kepalanya. 


Selena heran dengan sikap Linda yang lebih pendiam dari 
biasanya. la mendekati Linda mencoba untuk mengajaknya 
berbicara. Linda pun terlihat lebih berkeringat dari 
biasanya. Wajahnya terlihat sangat pucat. 


"Lin, kok diam aja? Aku nanya," ujar Selena. la mulai 
mendekati Linda lalu mengguncangkan tubuh Linda. 


Merasa jera dengan sikap keras kepala Selena, Linda 
bangkit dari duduknya lalu menampar keras wajah Selena 
hingga memerah. Selena meringis merasakan nyeri di 


pipinya. 


Linda menyorot kesal Selena. "Nggak usah nanyain Daneen 
ke aku. Kalian juga, nggak usah bicarain Daneen. Dia lagi 
koma di rumah sakit, kalian malah ngomongin dia." 


Jesika menghampiri Selena lalu memeluknya, karena Selena 
sekarang sedang memegang pipinya dengan air mata yang 
menumpuk di pelupuk matanya. 


"Kamu kenapa sih, Lin?" tanya Jesika. Linda memang lah 
kasar, tetapi ia tidak pernah melukai Selena. Gadis itu 


adalah tetangga Linda. Seluruh murid pun terkejut dengan 
tingkah Linda. Seluruh murid mempertanyakan alasan Linda 
menampar Selena. 


Daneen memang sering berada di aula, jika ia memiliki 
pikiran yang menganggunya. Biasanya, ia akan mencari 
tempat paling tinggi lalu menyorot ke luar jendela mencari 
pemandangan. 


Sehun baru saja datang, ia meletakkan tasnya lalu berjalan 
menuju aula seorang diri. Sehun sempat melihat keributan 
yang Linda ciptakan, tetapi ia sungguh tidak peduli. 


Di aula, netra Sehun menangkap sosok Jasmin yang sedang 
bersandar pada podium. la juga melihat beberapa arwah 
yang berada di sana. 


"Kenapa kamu selalu sendirian?" tanya Sehun pada Jasmin. 


Linda melirik Ghibran, sedangkan Ghibran hanya tersenyum 
menanggapi Linda. Linda keluar dari kelasnya dengan 
perasaan kesal. Ia berjalan menuruni anak tangga berniat 
untuk membeli minuman di mesin minuman otomatis. Tiba- 
tiba Linda teringat saat ia pulang dari sekolah. 


Kemarin, habis magrib aku ngelihat Ghibran di tribun 
lapangan. Dia ngelihat Daneen jatuh nggak ya? Linda 
bergumul dengan pikirannya sendiri. 


Linda membeli sekaleng kopi, lalu menaiki anak tangga 
menuju aula. Pintu aula tertutup, Linda pun masuk tanpa 
mengetahui Jasmin dan Sehun berada di sana. 


Netra Linda menangkap Sehun dan Jasmin. la sangat 
terkejut lalu berniat keluar dari aula. Linda tidak ingin 
bertatap wajah dengan Sehun. 


"Linda," panggil Jasmin. Linda menengok menatap Jasmin, ia 
merubah ekspresi terkejutnya menjadi tersenyum. 


"Eh! Kalian ada di sini?" tanya Linda. 


Jasmin tersenyum miring, ia beringsut berdiri lalu berjalan 
mendekati Linda yang masih berada di depan pintu Aula. 
Sehun menonton tingkah Jasmin yang perlahan-lahan 
mendekati Linda dengan ekspresi datarnya. 


Jasmin mau ngapain Linda, ya? Jangan-jangan mau ngajak 
berantem Linda? Sehun membatin. la sedikit khawatir 
dengan tingkah Jasmin. 


"Aku dengar, kemarin kamu ketemu dengan Kak Daneen, 
ya?" tanya Jasmin yang sudah berdiri tepat di hadapan 
Linda. Kali ini, senyum terpahat di bibirnya. 


Linda tercenung. Ternyata Jasmin nguping omongan Selena 
tadi ya? Linda menghela napasnya berat. Mending aku 
ceritain semua dengan Jasmin. Kalau nggak, mereka 
bakalan curiga. 


Linda mengangguk. "Kamu pasti mikir yang aneh-aneh. Aku 
bakalan cerita lengkapnya biar nggak salahpaham." 


"Oke, jelasin," ketus Jasmin. 


Linda mengambil napasnya dalam-dalam, lalu 
membuangnya kasar. "Iya aku ketemu dia, awalnya kami 
berantem di kelas. Terus akhirnya kami ke aula. Ketika 
Daneen banyak pikiran, dia bakalan nyari tempat tinggi 
untuk ngilangin pikiran di kepalanya." 


"Terus, sampai malam gitu?" tanya Jasmin. 


"Kamu kok tau kalau sampai malam?" tanya Linda. 


Jasmin tersenyum. "Aku ke sekolah sesudah Isya, untuk 
ngambil buku cetak matematikaku." 


Linda ber-oh ria menanggapi. "Ohgitu, habis magrib, aku 
pulang. Daneen nyuruh aku duluan, dia mau ngambil buku 
cetak matematika di lokernya. Aku akhirnya pulang duluan." 


Jasmin mengangguk menanggapi. "Hmm, makasih ya Lin, 
informasinya." 


Linda mengangguk tersenyum. Ketika ia membalikkan 
tubuhnya membelakangi Jasmin. Raut wajahnya berubah 
sinis. 


Oh! Jadi Jasmin ada di sekolah saat kejadian, batin Linda. 


Linda pun pergi menjauhi aula. Setelah berpamitan turun 
dengan alasan bel masuk sebentar lagi berbunyi. Jasmin 
mendekati arwah yang sejak tadi duduk seperti kelelahan 
karena habis menari. la mengira dirinya masih hidup. 
Kenyataannya, arwah tidak dapat lelah. 


"Kamu lihat perempuan tadi?" tanya Jasmin pada arwah 
siswa lelaki yang mengenakan pakaian olahraga. 


Arwah tersebut mengangguk. "Lihat." 


Jasmin duduk di sebelah arwah lelaki tersebut. Sehun hanya 
mengamati dari jauh. Jasmin menyorot intens, membaca 
raut dari wajah arwah tersebut. 


"Dia yang kemarin mendorong siswi sekolah ini dari Jendela 
itu, bukan?" Jasmin menunjuk jendela tempat Daneen di 
dorong untuk mencari informasi dari arwag tersebut. 


Arwah tersebut bangkit dari duduknya, lalu berdiri di 
tengah-tengah aula kembali. la berniat untuk memulai 


untuk menari kembali. Jasmin menunggu jawaban dari 
arwah tersebut, namun ia tak mempedulikan Jasmin. la 
hanya fokus pada tariannya. 


Jasmin memasang raut cemberut. "Nyebelin banget sih!" 


Sehun terkekeh melihat Jasmin yang dicueki oleh arwah 
lelaki tersebut. "Kamu dicuekin, Jasmin. Ayo balik ke kelas," 
ajak Sehun. Pemuda itu terkekeh sendiri. 


Jasmin mengangguk, tetapi netranya masih menyorot kesal 
pada arwah yang asik dengan kegiatan menarinya. "Awas 
kamu, ya. Aku taburin garam biar nggak bisa di sini, biar 
pergi dari sini." 


Menanggapi perkataan Jasmin. Arwah tersebut berhenti 
menari. Tiba-tiba udara di aula semakin dingin. Arwah 
tersebut menyorot Jasmin dengan mata yang berubah 
menjadi hitam seluruhnya. Di wajahnya keluar urat-urat 
berwarna hitam. Kuku-kukunya memanjang. Arwah tersebut 
tersinggung dengan perkataan Jasmin. 


Sehun yang menyadari keadaan memburuk, terpaksa 
menarik lengan Jasmin untuk menjauhi aula. Sehun berlari 
menuruni anak tangga satu-persatu diikuti dengan Jasmin 
yang mengimbangi langkah Sehun. 


Tak lama terdengar suara gebrakan pintu dari lantai 5, 
hingga membuat terkejut penghuni lantai 4. Jasmin dan 
Sehun pun sama terkejutnya. 


"Dia marah? Baperan banget sih." Jasmin menunjuk-nunjuk 
tangga menuju aula sembari terengah-engah. 


Sehun mengetuk kepala Jasmin dengan kepalan jarinya. 
"Kamu yang cari gara-gara duluan. Kalau udah gini, kita 
nggak bisa balik ke sana jadinya untuk nyari informasi." 


"Aish! Jengkel." Jasmin berjalan kesal menuju kelasnya. 


Sehun menggelengkan kepalanya. "Dia yang nyari masalah. 
Dia yang jengkel sendiri." 


Istirahat berbunyi, Alesha menghampiri Sehun dengan raut 
khawatir. Setelah mendengar yang jatuh dari lantai 5 adalah 
Daneen. la langsung mendatangi Sehun. 


"Sehun, gimana keadaan Daneen?" tanya Alesha. 
Sehun menoleh menatap Alesha. "Koma." 


"Aku dengar keluarganya nggak mau ada yang jenguk, 
semoga dia lekas sadar ya." Alesha mendo'akan. Sehun 
mengangguk menanggapi. 


"Makasih ya, Kak." Jasmin mewakili Sehun mengucapkan 
terimakasih. 


Setelah mendengat jawaban dari Sehun. Alesha pergi ke 
kursinya kembali. Mauza muncul ia berdiri di depan pintu 
kelas. Jasmin menatap Mauza, terdengar suaranya yang 
lirih. 


"Aku tau siapa pembunuhnya," ujar Mauza. 


21. Thing ago 


Kantin sekolah berada di area yang berbeda. Murid SMA 
Pribadi harus melewati lapangan bola untuk ke sana. 
Bangunan kantin memiliki dua lantai. Lantai 1 disebut 
kantin, sedangkan lantai 2 disebut cafe oleh murid-murid. 
Sekolah menyebutnya koperasi. 


Di sana ada meja bundar dan kursi. Arnold berada di sana 
bersama teman-temannya karena kelas mereka tidak ada 
guru. 


Jasmin berjalan tergesa-gesa mengikuti Mauza yang 
melayang menuju cafe. Langkah Jasmin terhenti sejenak, 
ketika netranya menangkap Arnold yang sedang ber-sanda 
gurau bersama teman-temannya. 


Jasmin mendengus, lalu berjalan melewati mereka. 
Langkahnya terhenti kembali ketika Arnold menghalangi 
jalannya. Jasmin mendongak menatap sosok yang berada di 
hadapannya. Arnold tersenyum pada Jasmin. Bukannya 
membalas, Jasmin justru menampakkan wajah sinisnya. 


"Minggir," tegas Jasmin. 


Senyum Arnold masih terhias di bibirnya, tetapi tidak dapat 
membuat Jasmin luluh. Arnold tiba-tiba memegang pundak 
Jasmin. Jasmin agak tersentak. 


"Mau kemana, Dek Jasmin?" tanya Arnold masih dengan 
senyum manis terhias di wajahnya. 


Jasmin mengerut dahi. Arnold dengan sembarangan 
menyentuh bagian tubuhnya tanpa seizinnya. Jasmin tidak 
menyukai hal tersebut. Apalagi, Jasmin sudah berjanji 
dengan Kaisar untuk tidak bergaul dengan Arnold 


"Lepas tangan kamu dari pundak aku." Jasmin menyorot 
tajam pada netra Arnold. Sejak tadi Arnold mempersempit 
jarak wajahnya dengan Jasmin. Arnold menyukai netra hazel 
milik Jasmin. 


Galih yang merupakan teman Arnold agak tersentak melihat 
tatapan Jasmin. Apalagi, ia pernah mendengar kalau Jasmin 
pandai berkelahi. 


"Nold, udah, jangan gangguin Jasmin." Galih memperingati. 
Tetapi temannya yang lain menyuruh Arnold meneruskan. 


Jasmin melirik Galih, matanya mencoba untuk membaca 
pikiran Galih. "Bang Galih, bisa minta tolong nggak?" tanya 
Jasmin pada Galih. 


Galih mendekati Jasmin dengan raut terkejut. "Bo-bo-boleh." 


Jasmin tersenyum lalu menunjuk Arnold tepat di wajahnya. 
"Tolong, singkirin sampah yang ada di depanku, boleh?" 


Arnold tersenyum mengejek. Ia perlahan menjauhkan 
wajahnya dari Jasmin. "Cih! Sampah? Kamu yakin ngomong 
gitu?" 


"Soalnya kamu emang sampah, kalau kamu bukan sampah, 
kamu pasti lebih menghargai perempuan." Jasmin 
menjelaskan dengan raut datarnya. 


Pemuda itu sangat tersinggung dengan perkataan Jasmin. 
Sudah dua kali, Jasmin bersikap kasar padanya. Raut Arnold 
perlahan berubah, ia sudah tidak tahan dengan sikap 
Jasmin. 


"Jasmin, kamu nggak tau ya? Aku bisa aja ngelukain kamu. 
Tapi karena kamu anak dari Om Evan Sanjaya, aku jadi 
ragu." Arnold menghempaskan napasnya berat. 


"Jangan jadiin Papaku alasan, Bang Ar." Jasmin melangkah 
melewati Arnold. Dengan sigap Arnold memegang tangan 
Jasmin. Pemuda itu menggenggam telapak tangannya. 


Jasmin terkejut, ia tiba-tiba memejamkan matanya. la 
berada di sebuah ruangan gelap dengan layar besar. Ada 
dua thumbnail, yang satu memakai wajah Mauza dan 
satunya memakai wajah gadis yang meninggal karena 
keguguran. 


Apaan ini? Kenapa ada dua orang yang udah meninggal di 
sini? batin Jasmin. 


Jasmin tidak dapat memilih salah satunya. Gadis itu terjatuh 
ke dalam sebuah lubang, ia berada di sebuah taman. Ada 
dua orang anak muda yang berada di sana. Arnold dan 
Tantia -gadis yang meninggal di toilet sekolah. 


"Nold, please. Aku nggak mau gugurin anak ini. Kalau kamu 
nggak mau tanggung jawab, aku bisa ngurus anak ini 
sendiri." Tantia menangis di antara pepohonan yang berada 
di sana. Bersama dengan Arnold yang memasang wajah 
geram. 


"Kamu mikir nggak sih?! Kamu mau berhenti sekolah? Aku 
udah kelas 2, Tan. Tanggung banget kalau berhenti sekolah, 
aku juga mau senang-senang dulu. Mau kuliah." Arnold 
membentak Tantia yang menangis tanpa jeda. 


"Senang-senang?" Tantia kesal, ia melepas cincin yang 
melingkar di jari manisnya lalu melemparkan pada Arnold. 
"Aku bakalan tetap pertahanin anak ini. Aku nggak akan 
nyerah, abis ujian aku bakalan berhenti." Tantia pergi 
meninggalkan Arnold yang sangat frustasi. 


Jasmin tersentak, ia berlari mengejar Tantia. Tetapi justru 
sekelilingnya berubah menjadi lorong sekolah. Jasmin 


mendengar suara seorang perempuan yang meminta tolong 
lirih. Suaranya terdengar dari toilet perempuan. 


"Tolong ... tolong," 


Tak lama suara hentakkan kaki seseorang terdengar. la 
menaiki anak tangga dengan tergesa-gesa. Jasmin dapat 
melihat Arnold dengan wajah khawatir. Arnold memasuki 
toilet perempuan, Jasmin mengikuti di belakangnya. 


Arnold bergeming. Ketika ia melihat Tantia sudah 
berlumuran darah di toilet. 


"Arnold, tolong aku," isak Tantia. 


Arnold masih bergeming. Air mata mengalir di pipinya. 
"Maafin aku, Tan." Arnold pergi meninggalkan Tantia yang 
berlumuran darah. Setelah mendengar suara langkah kaki. 
Tantia menangis melihat sikap Arnold yang tidak 
bertanggung jawab. la ingin meminta bantuan tetapi 
handphone-nya berada di kelas. 


Jasmin ingin sekali meraih uluran tangan Tantia. Tetapi kali 
ini Jasmin berada di sebuah kosan. Mauza sedang tertidur 
lelap, Arnold berada di atas Mauza berniat melanjangi 
Mauza. 


Tak sanggup melihat yang terjadi selanjutnya, Jasmin 
menutup matanya dan telinganya. Kali ini, kaki Jasmin 
terasa lemas. la menitikkan air mata. Jasmin membuka 
matanya perlahan. Sekarang Jasmin berada di pohon 
belakang sekolah. Arnold menyerahkan sebuah video yang 
ia rekam semalam. 


Mauza terkejut dengan wajah wanita yang berada di sana. 
Ada dirinya yang terlelap tak merasakan apapun ketika 
Arnold menggerayanginya. Arnold menyeringai. 


Tiba-tiba netra Jasmin terbuka. Jasmin berada dipangkuan 
Sehun. Tubuh Sehun setengah memeluknya. Jasmin 
menangis tersedu-sedu. 


Kaisar yang sejak tadi berkelahi dengan Arnold 
menghentikan aksinya. Semua orang terkejut melihat 
Jasmin menangis tersedu-sedu. Sehun memeluknya dengan 
erat. 


Bibir Kaisar berdarah, begitu pula dengan Arnold. Kaisar 
melepas kerah baju Arnold lalu berlari mendekati sepupu 
satu-satunya. 


"Kenapa nangis, Dek?" tanya Kaisar dengan raut khawatir. 
Hati Jasmin sangat hancur. Melihat Mauza dan Tantia yang 
diperlakukan seperti itu oleh Arnold. 


Jasmin mengusap air matanya, ia berdiri dari duduknya. 
Mendekati Arnold dengan wajah gaharnya. Arnold 
tersenyum menanggapi. Dengan amarah yang bertumpuk di 
kepalan tangannya, Jasmin memukul wajah Arnold dan 
menendang bagian sensitifnya. Tiba-tiba Arnold pingsan. 


Kaisar yang melihat adiknya sangat marah. Menarik Jasmin 
lalu memeluknya dengan erat. Kaisar sangat paham, Jasmin 
tidak akan berhenti memukuli Arnold. Walaupun Arnold 
sudah tidak sadarkan diri. Jasmin memang jarang 
menggunakan fisik ketika emosi. Tetapi jika ia sudah 
menggunakannya, maka ia akan menggunakannya sekuat 
tenaga. 


"Jangan, Jasmin. Kamu bisa masuk penjara karena 
kekerasan." Kaisar mengingatkan. Jasmin menatap Kaisar 
lalu mengambil napasnya dalam-dalam. 


Arnold dibawa pergi oleh teman-temannya. la harus segera 
dibawa ruang kesehatan. Jasmin mendudukan diri di kursi 


meja bundar. la lupa niatnya berada di sini dan lagi Mauza 
sudah menghilang entah kemana. 


Kaisar mendekati Jasmin, begitu pula dengan Sehun. Mereka 
duduk di meja bundar untuk menanyakan alasan Jasmin 
menangis. 


"Kamu ngelihat apa, sampai nangis gitu?" tanya Kaisar. 


Jasmin menatap Kaisar dengan raut sedih. la tidak tahu 
harus memberitahukan kejadian yang ia lihat atau tidak. 
Jasmin beralih menatap Sehun. Pemuda itu membalas 
dengan anggukan. 


22.1 Saw What You Done. 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali, ia berdiri 
dari duduknya lalu berjalan turun dari cafe. la belum siap 
memberitahu segalanya pada Kaisar, apalagi sekarang 
masalahnya semakin bertambah runyam. 


Kaisar dan Sehun mengekor di belakang Jasmin. Mereka 
masih penasaran dengan sesuatu yang Jasmin lihat melalui 
tangan Arnold. Mereka mengurungkan niat untuk 
menanyakan hal tersebut pada Jasmin. 


Suasana sangat canggung. Jasmin masih belum mengajak 
keduanya berbicara. Hingga mereka tiba di lantai 2 gedung 
mereka. Kaisar berpamitan dengan sahabat dan sepupunya 
tersebut. Jasmin hanya membalas dengan lambaian tangan, 
begitu pula dengan Sehun. 


Keduanya memasuki kelas, suara pintu terbuka membuat 
semua orang melihat ke arah mereka. Hari ini pelajaran Pak 
Gatot. Guru seni budaya yang dikenal sangat killer. 


Jasmin dan Sehun berjalan masuk ke dalam ruangan kelas. 
Langkahnya terhenti di kala Pak Gatot berucap, "Sehun, 
Jasmin. Berdiri di belakang kelas." 


Sehun memasang raut kesal, sedangkan Jasmin langsung 
berdiri di belakang kelas. Sehun yang selama ini bersih dari 
hukuman para guru. Kini harus menerima hukuman karena 
terlambat masuk sekolah. 


Jasmin berdiri dengan tenang. Sehun berdiri dengan gusar. 
Jasmin masih memikirkan hal yang tak terselesaikan. 


Cuplikan yang ia lihat di belakang sekolah masih belum 
selesai ia lihat. 


Entah kenapa aku bisa keluar dari ruang reka ulang. Padahal 
nggak pernah kejadian kayak gini, batin Jasmin. 


Jasmin melirik Sehun yang berdiri tepat di sebelahnya, ia 
berucap di dalam hati, Nggak mungkin, gara-gara dia 'kan? 


Sehun mengerut kening melihat Jasmin yang geleng-geleng 
sendiri. Nih cewek kenapa pula? batin Sehun. 


Jam pelajaran selesai, Pak Gatot memberi mereka hukuman. 
Mereka harus menanam 15 benih bunga di taman. Sehun 
dengan berat hati menerimanya, sedangkan Jasmin dengan 
senang hati menerimanya. Lagi pula, ia memang berbuat 
salah. 


Suasana taman sangat canggung. Sehun kesal karena 
menerima hukuman. Jasmin enggan mengajak Sehun 
berbicara. Mereka berada di tempat mereka masing-masing. 


Tak lama, suara gemuruh terdengar di telinga keduanya. 
Sehun mendongak menatap langit. Jasmin masih setia 
menanam benih yang harus ia selesaikan. 


Sehun berdiri dari duduknya berniat meninggalkan 
hukuman yang ia terima. Jasmin menyorot punggung Sehun 
seraya berkata, "Mau kabur kemana kamu?" 


Sehun menengok pada sumber suara, ia berucap, "Mau 
nyari tempat tedu. Udah mau hujan." 


"Belum hujan 'kan? Selesain hukuman kamu," tegas Jasmin. 


Sehun mendengus kesal. "Nggak mau," katanya. 


Jasmin menghela napas berat. Tangannya mengisyaratkan 
Sehun untuk pergi lalu berkata, "Biar aku yang urus punya 
kamu." 


"Bagus kalau gitu. Toh! Aku terlambat masuk karena kamu," 
ujar Sehun sinis. 


Jasmin hanya manggut-manggut membalas ucapan Sehun. 
la tidak ingin menambahi masalah, karena masalah yang 
harus ia selesaikan sudah menumpuk. 


Jasmin fokus menanam bibit lagi. la harus bergegas sebelum 
hujan turun. la harus menyelesaikan hukuman Sehun pula. 


Sehun berjalan menjauhi Jasmin. Langkahnya terhenti kala 
Daneen berdiri di hadapannya. la memasang wajah kesal 
pada Sehun. 


"Balik lagi, bantu Jasmin." Daneen memerintah. 


Sehun mendengus, lalu berkata, "Nggak mau, aku terlambat 
masuk juga karena dia." 


Daneen semakin kesal. Jika saja ia tidak berbentuk arwah, 
mungkin tulang kering Sehun sudah menjadi sasaran 
kakinya. Sehun berlalu melewati Daneen. Tetapi ia 
menghentikan langkahnya lalu berbalik menuju tempat 
Jasmin berada. Sehun merasa tidak tega meninggalkan 
Jasmin sendiri. Daneen tersenyum melihat tingkah 
sepupunya tersebut. 


Sehun mengambil beberapa benih, lalu menanamnya di 
sebelah Jasmin. Gadis di sebelahnya melirik dirinya. 
"Kenapa balik lagi?" tanya Jasmin penasaran. 


"Aku bisa kena pentung Kaisar, ninggalin kamu gitu aja." 
Sehun masih fokus pada tugasnya tanpa melirik Jasmin. 


Jasmin mengangguk mengerti. la hanya membalas dengan 
gumaman. Sehun menatap Jasmin diam-diam, saat Jasmin 
sedang asik-asiknya dengan aktifitasnya. 


Tanya nggak ya? batin Sehun, tanya aja kayaknya. 
"Jasmin," sapa Sehun sebelum memulai pembicaraan. 
"Apa?" ketus Jasmin. 


Nyali Sehun menciut kala Jasmin membalas sapaannya 
dengan ketus. Ingin sekali ia kurungkan niat bertanya. 
Tetapi, ia sangat penasaran dengan apa yang Jasmin lihat. 
Apalagi, Jasmin sampai menangis tersedu-sedu. 


"Kamu tadi kenapa nangis?" tanya Sehun dengan raut layu. 


Jasmin berhenti menggali. la menatap hamparan tanah di 
hadapannya, lalu menoleh pada Sehun. "Aku bakalan 
ngasih tau kamu, tapi," Jasmin menggantung kalimatnya, 
"kamu harus janji nggak ngasih tau ke Kaisar." 


Sehun menatap Jasmin bingung. Atas dasar apa Jasmin 
memberikan kesepakatan semacam itu. Bagi Sehun, 
bagaimana pun keadaannya, Kaisar lah yang berhak tahu. 
Lalu mengapa Jasmin selalu menutup-nutupi soal Mauza 
pada Kaisar. 


"Kenapa kamu selalu nutupin fakta yang sebenarnya sama 
Kaisar?" tanya Sehun dengan ganar. 


Jasmin menghempaskan napasnya kasar, lalu ia berkata, 
"Aku takut, dia bakal kecewa. Atau bahkan bertindak 
macam-macam." 


Sehun terdiam beberapa menit. la sedang memikirkan 
syarat yang Jasmin berikan. "Aku bakalan rahasia-in dari 


Kaisar, tapi kamu tau sendiri pasti bakal ketahuan juga." 


Jasmin mengangguk mengerti. la pun berujar, "Urusan itu 
bisa dipikirin nanti. Kamu harus janji dulu." 


Sehun mengangguk merespon. 


Jasmin duduk di paving sekitaran taman. Di ikuti dengan 
Sehun yang duduk di sebelahnya. Jasmin menggelengkan 
kepalanya beberapa kali, kala ia mengingat apa yang ia 
lihat melalui Arnold. 


"Aku ngelihat Mauza dan Tantia dijahatin sama Arnold." 
Jasmin menjelaskan dengan bahasa yang dapat menetralisir 
rasa sakitnya. 


Petir menyambar lagi. Langit semakin gelap. Pertanda hujan 
akan turun semakin terlihat. Sehun mendongak menatap 
langit. Jasmin masih setia menatap hasil kerjanya sendiri. 


"Emang jahat gimana? Ngejahatin gimana? Jahat itu 
banyak," ujar Sehun. 


"Hmm," gumam Jasmin, "gimana jelasinnya? Aku bingung 
sendiri." Jasmin melirik Sehun lalu menggelengkan 
kepalanya. Tiba-tiba ia menangis, bersamaan dengan itu 
hujan turun. 


Daneen yang sejak tadi memperhatikan dari balik pilar 
gedung. Menggelengkan kepalanya dengan raut layu. 
"Berat banget ya, Dek?" ujar Daneen. Jasmin tidak akan 
dapat mendengarnya karena jarak mereka cukup jauh. 


Berbeda dengan Daneen, Mauza mengamati dari atas pohon 
pinus yang berada tak jauh dari taman. "Lama-lama puing- 
puingnya nyatu lagi. Padahal aku cuma mau dikuburin 


dengan tenang sekarang." Daneen pergi menghilang 
kembali. 


Ghibran juga sejak tadi mengamati mereka dari lantai dua 
gedung. la juga sempat mendengar semua pembicaraan 
Jasmin. "Dia udah tau banyak. Sebenarnya tau darimana 
dia?" Ghibran penasaran. 


Sehun dan Jasmin menepi, mereka berteduh di gedung. 
Jasmin melirik Sehun, ia mengambil napas dalam-dalam. la 
harus memberitahu Sehun kebenarannya. 


"Arnold udah ngambil kehormatan Tantia dan Mauza. Aku 
juga lihat, Arnold ninggalin Tantia di toilet perempuan pas 
berlumuran darah. Sisinya tentang Mauza, aku nggak lihat 
sepenuhnya." Jasmin menjelaskan dengan wajah tertunduk. 


Sehun melirik Jasmin lalu berucap, "Soal Mauza, Kaisar udah 
tau. Soal Tantia," Sehun menggantung kalimatnya. 


23. About The Yellow Tulips 
Aku datang kembali gengs! Selamat membaca 


Jasmin menatap Sehun antusias. la sangat penasaran 
dengan apa yang ingin Sehun katakan. Jika Kaisar benar 
sudah mengetahui segalanya, lalu mengapa sepupunya itu 
tidak melakukan apapun. Jika benar seperti itu, Kaisar 
bukanlah sosok yang ia kenal dulu. 


Sehun melirik Jasmin lalu berucap, "Soal Mauza, Kaisar udah 
tau. Soal Tantia," Sehun menggantung kalimatnya. "Kaisar 
nggak tau, kalau sampai ia tau. Kaisar udah ngelakuin hal 
gila selain berkelahi dengannya. Mungkin ia akan meminta 
ibunya ngeluarin Arnold dari sekolah, karena dia udah 
bunuh seseorang." 


Jasmin bernapas lega, ternyata sepupunya tetaplah orang 
yang sama yang ia kenal dulu. "Aku bersyukur Kaisar nggak 
tau soal ini. Kalau dia sampai tau, mungkin aku bakalan 
ngejauhin dia, karena dia udah berubah total." Jasmin 
menyerukan pendapatnya. 


"Kalau memang dia tau, apa kamu seyakin itu pelakunya, 
Arnold? Aku sendiri nggak begitu yakin kalau dia pelakunya. 
Arnold itu nggak bakal berani ngebunuh seseorang." Sehun 
memiliki pendapat lain soal Arnold karena ia sudah 
mengamati pemuda itu sejak lama. 


Jasmin berpikir sejenak, memang benar yang dikatakan 
Sehun. Lagi pula ia hanya melihat kepingan kecil dari 
sebuah cerita. "Memang benar, cuma aku nggak mau 
anggap dia bukan pembunuh. Dia ngelakuin hal sekeji itu 
aja udah termasuk ngebunuh karakter seseorang." 


Sehun tersenyum lalu berkata, "Ternyata kita memang 
banyak perbedaan ya, Min." 


Jasmin terkekeh, ia sudah menyadari sejak lama. "Kamu 
baru sadar? Kemana aja?" 


Tapi kita punya tujuan yang sama. Sehun tersenyum 
menanggapi pertanyaan Jasmin. 


Daneen tersenyum melihat keduanya. la mendekati mereka 
dengan wajah semringah. Tidak ada yang dapat mengajak 
Sehun berbicara seperti itu sejak ia kehilangan kekasihnya 
dulu. "Ciee, lagi ngapain nih beduaan," cibir Daneen. 


"Nah! Darimana aja, Kak Daneen? Kok baru muncul?" tanya 
Jasmin penasaran. 


Daneen memasang raut sedihnya, lalu berkata, "Haaahhh, 
abis jagain ragaku di rumah sakit. Bahaya 'kan kalau 
penjahatnya balik lagi." 


Jasmin mengangguk menanggapi. "Kak Daneen, ngelihat 
Mauza nggak?" tanya Jasmin frustasi. 


Daneen menggelengkan kepalanya, lalu berkata, "Nggak, 
terakhir kali cuma di ruangan gelap banyak pintu. Kenapa 
kok nanyain Mauza?" 


"Ada yang mau ditanyain, Kak," sahut Jasmin. "Ruangan 
antara hidup dan mati kali Kak." Jasmin menjelaskan. 


Daneen mengangguk mengerti. la teringat akan sesuatu 
yang ia lihat di ruang gelap tersebut, ia pun bertanya, "Saat 
pertamakali aku bangun, aku lihat ada bunga tulip berwarna 
kuning di meja. Mauza minta aku untuk bawa itu, aku nggak 
tau artinya apa, kamu tau?" 


Jasmin berpikir sejenak, ia mengingat arti bunga tersebut. 
"Dulu warna kuning diartiin sebagai kecemburuan. Tapi 
sekarang diartiin sebagai persahabatan, kemungkinan dua 
diantaranya adalah maksud dari bunga itu." 


Sehun mengerut dahi. "Tapi kenapa ada bunga di situ? 
Seharusnya Daneen muncul di padang rumput nan luas. 
Bukan di tempat begitu." 


"Kadang di beberapa kasus arwah. Mereka bakalan bangun 
di tempat kayak gitu karena ada sesuatu yang belum 
diselesaiin. Kebanyakan pada orang yang di bunuh. 
Mungkin bunga itu pernah Kak Daneen kasih ke seseorang, 
bisa jadi orang itu pembunuhnya, bisa juga,"gantung 
Jasmin, "orang yang pelaku itu cemburui atau sahabat 
Kakak sendiri penyebab kecelakaan Kakak." Jasmin 
menjelaskan sembari mengingat-ingat masalah-masalah 
arwah yang selama ini ia selesaikan. 


Sehun mengangguk, lalu melirik Jasmin kagum. Kayaknya 
pengalaman dia udah banyak banget soal beginian. 


Daneen mencoba mengingat kembali. Pernahkah ia 
memberikan bunga tersebut pada orang lain? Atau 
pernahkah Daneen membuat cemburu orang lain. Sahabat 
Daneen di sekolah hanya Kaisar, Wendy dan Sehun. Satu 
lagi, Linda. Itu pun tidak dapat ia katakan sahabat, karena ia 
hanya ingin mengorek masalah dari Linda. 


"Linda itu menurut kamu bisa disebut sahabatku nggak? 
Aku nggak pernah anggap dia sahabat, cuma dia-" Kalimat 
Daneen terpotong oleh Sehun. 


"Bisa, karena dia selalu anggap kamu sahabat. Kemana- 
mana minta temanin kamu. Always kamu," sela Sehun. 


Daneen mengerut dahi. Pupilnya mengecil, ia pun berkata, 
"Nggak mungkin Linda tega dorong aku dari lantai 5. Linda 
itu sebenarnya baik." 


Kilat muncul dari belakang Daneen. Sehun menyipitkan 
matanya lalu dengan sigap menutup telinganya. Jasmin 
malah asik menikmati kilatan yang berada di langit. 


Di ujung lorong berdiri Alesha memegang sebuah payung. la 
habis dari perpustakaan. Dari kejauhan air mukanya terlihat 
muram, tetapi semakin mendekat pada Sehun dan Jasmin. 
Senyum di bibir Alesha semakin terlihat. 


"Kak Lesha darimana?" tanya Jasmin dengan senyum yang 
terhias di wajahnya. Seperti yang diketahui banyak orang, 
Jasmin termasuk anak yang ceria walaupun terkadang ia 
sangat ketus. 


Alesha menatap Jasmin membalas senyumannya. Alesha 
pun berujar, "Abis dari perpus, bentar lagikan ujian tengah 
semester." 


Alesha menoleh melihat tanaman yang baru saja Jasmin dan 
Sehun tanam. "Kalian abis ngejalanin hukuman ya?" tanya 
Alesha. 


Jasmin mengangguk. "Iya nih, Kak," ujar Jasmin. Netra 
Jasmin menangkap sosok Tantia berada di sisi salahsatu pilar 
menatap Alesha. 


lantia? Lho! Dia masih di sini. jasmin mengerut dahi 
menatap Tantia yang sempat menghilang. 


"Aku ke kelas duluan, ya. Kalian mending ke ruang 
kesehatan, minta handuk." Alesha mengingatkan. 


"Iya, Kak. Makasih ya." Jasmin menyorot Alesha sampai 
hilang ditelan oleh dinding sekolah. Tantia pun ikut 
menghilang bersamaan dengan perginya Alesha. 


"Jasmin," panggil Sehun. 


Jasmin menoleh menatap Sehun. Mungkin yang mereka 
pikirkan sama. Tetapi mereka masih enggan mempercayai 
yang mereka pikirkan. 


"Kamu tadi lihat Tantia nggak?" Sehun bertanya pada 
Jasmin. Gadis itu mengangguk, ia masih enggan 
mengutarakan pendapatnya. 


Kaisar baru saja keluar dari kelasnya. la mencari kedua 
orang yang sangat ia sayangi. Setelah mencari informasi 
keberadaan Sehun dan Jasmin. Kaisar bergegas menuruni 
anak tangga satu-persatu. Langkahnya terhenti kala ia 
hampir menabrak Alesha yang menenteng sebuah payung 
berwarna biru tua. 


"Kaisar, mau kemana?" tanya Alesha dengan senyum 
bahagia terhias di wajahnya. Berbeda ketika ia tersenyum 
pada Jasmin. 


Kaisar mundur beberapa langkah, ia pun berkata, "Eh Lesha, 
Lagi mau nemuin Jasmin dengan Sehun." 


Alesha ber-oh ria setelah mendengar jawaban dari Kaisar. 
"Tadi aku lihat mereka di taman bawah dekat perpustakaan. 
Mereka habis jalanin hukuman, terus pakaiannya basah 
kuyup." 


"Lho! Kok bisa, Jasmin kebiasaan kalau udah ngelihat 
hujan," gerutu Kaisar kesal. 


Alesha mengerut dahi melihat tanggapan dari Kaisar. la 
bingung sendiri dengan hubungan Kaisar dan Jasmin. 
Mereka selalu terlihat seperti sepasang kekasih atau 
saudara kandung. Kenyataannya mereka hanyalah 
sepupuan. 


"Kamu kayaknya jengkel banget, ya?" tanya Alesha 
penasaran. 


Kaisar yang menyadari sikapnya agak berlebihan. Langsung 
tertawa kaku, setelah melihat raut ganar Alesha. 


"Jasmin itu gampang sakit, makanya aku agak khawatir 
kalau dia hujan-hujanan," tutur Kaisar. "Aku ke taman dulu, 
ya." Kaisar berpamitan. 


Kaisar pergi meninggalkan Alesha. Tetapi sorot mata Alesha 
masih lekat melihat punggung pemuda tersebut. Tak lama 
senyum terulas di bibirnya, lalu ia kembali ke dalam kelas. 


24. You Must Know 


"Kamu kebiasaan banget, kalau lihat hujan nggak pindah 
tempat, malah hujan-hujanan." Kaisar sedang menceramahi 
Jasmin di ruang kesehatan, sembari mengeringkan rambut 
Jasmin dengan handuk. 


Jasmin memutar bola matanya malas. la pun berkata, "Aku 
cuma menikmati ciptaan Tuhan aja." 


Kaisar menghentikan aktfitasnya lalu menyorot Jasmin. Ia 
sangat khawatir dengan Jasmin."Kamu bisa sakit kalau 
hujan-hujanan gini." 


"Dikit doang," sergah Jasmin, "Aku pernah baca kalau air 
hujan bisa cegah kanker," lanjut Jasmin. 


Kaisar menggelengkan kepalanya. la berujar, "Kamu 'kan 
nggak sakit apa-apa, Jasmin." 


Jasmin berdecak kesal seraya berucap, "Iya, iya. Ntar kalau 
aku lagi di outdoor. Aku bakalan neduh, nggak hujan-hujan 
lagi." 


"Nah, itu baru benar." Kaisar melanjutkan mengeringkan 
rambut Jasmin kembali. 


Netra Jasmin melirik Sehun yang masih setia mengeringkan 
rambutnya. Terlihat senyum tipis di bibir Sehun. Jasmin pun 
bertanya, "Kamu senang, lihat aku kena marah Bangkai?" 


Sehun pun menoleh menatap Jasmin. Senyumnya hilang 
kala Jasmin bertanya padanya. "Nggak kok, geer aja," 
sergah Sehun. 


Jasmin berdecak kesal setelah mendengar perkataan Sehun. 
"Woy, nggak usah nangis terus," pekik Jasmin pada arwah 
yang berada di dekat lemari. 


Sehun dan Kaisar menatap Jasmin terkejut. Jasmin 
melampiaskan  kekesalannya pada arwah tersebut. 
Sebenarnya, ia kesal pada Kaisar yang mempermalukan 
dirinya di hadapan Sehun. la juga kesal pada Sehun yang 
tertawa melihat dirinya dinasehati. 


Mendengar perkataan Jasmin arwah tersebut justru semakin 
mendekat pada Jasmin. Setelah melihat wajah Jasmin, arwah 
tersebut lari tunggang-langgang. Jasmin terkekeh melihat 
tingkah arwah anak kecil tersebut. 


Sehun menyipitkan mata saat menatap Jasmin. la bertanya 
pada Jasmin, "Kamu kan yang buat dia geleng-geleng, saat 
kamu keluar dari raga kamu." 


Jasmin terdiam sejenak lalu menyorot Sehun cukup lama. 
"Iya, emang salah? Dia udah jahilin aku duluan kok." 


Kaisar dan Sehun geleng-geleng melihat tingkah Jasmin. 
Kaisar mengerti maksud perkataan Jasmin. Gadis itu hanya 
tidak ingin murid lain merasa enggan berada di ruang 
kesehatan. Apalagi, rumor kalau ruang kesehatan angker. 
Sebenarnya Jasmin bersyukur toilet perempuan sudah 
beroperasi seperti sediakala, saat dirinya sering 
menggunakannya. 


"Iya, kamu nggak salah kok," ujar Kaisar dengan senyum 
yang terhias di wajahnya. 


Jasmin manggut-manggut membenarkan perkataan Kaisar. 
Sehun bingung sendiri, atas alasan Kaisar menyetujui 
perkataan Jasmin. Yang ia ketahui hanyalah, Jasmin adalah 
manusia yang tidak memanusiakan manusia. Tetapi yang 


sebenarnya terjadi, terkadang Jasmin memiliki sisi 
kemanusiaan yang besar. 


Setelah Kaisar datang. Daneen pergi mengelilingi sekolah. 
Netranya menangkap Mauza yang sedang berdiri di sisi 
pohon yang biasa tempat The Ruler, Wendy dan Jasmin 
berkumpul. Daneen pun melayang mendekati Mauza. 


Air hujan menembus melalui seluruh wujud keduanya. Itu 
adalah hal yang paling Mauza sebalkan karena hal tersebut 
membuktikan dirinya sudah meninggal. 


"Mauza," panggil Daneen yang perlahan mendekat pada 
Mauza. 


Mauza menoleh, setelah ia berlama-lama menatap 
pemakamannya sendiri cukup lama. la menyorot Daneen 
dengan raut datarnya. 


Petir terus menyambar, begitu pula dengan kilatan-kilatan 
yang seakan sedang memotret keduanya. Hujan semakin 
deras, suara air mengenai tanah pun terdengar keras. 


"Kamu dicariin dengan Jasmin." Daneen sudah tiba tepat di 
sisi Mauza. 


Mauza menampilkan wajah penuh kesedihan. la menyorot 
Daneen dengan raut penuh luka, lalu berkata, "Maafin aku, 
Daneen." 


Daneen mengerut kening. "Kok tiba-tiba minta maaf? Kamu 
kan nggak punya salah. Aku yang punya salah." 


Air mata Mauza mengalir, suara tangis lirih terdengar samar 
karena hujan. Daneen semakin ganar dengan sikap Mauza. 
la tidak mengerti. 


"Za, Kenapa?" tanya Daneen. Wajah pucatnya lagi-lagi 
menampilkan raut khawatir. 


"Aku tau pelakunya, tapi aku bingung gimana caranya 
ngasih tau Jasmin. Aku mau pinjam raga dia, tapi aku takut 
ngelukain raga Jasmin," papar Mauza masih dengan tangis 
yang mengisi setiap kata di dalam kalimatnya. 


Daneen agak terkejut dengan pernyataan Jasmin. "Kenapa 
kamu mau minjam tubuh Jasmin? Kalau memang kamu tau 
pelakunya, seharusnya kamu kasitau Jasmin. Nggak perlu 
pinjam raganya kan?" 


"Ada yang harus aku omongin dengan pelaku," jelas Mauza. 


Daneen menggelengkan kepalanya beberapakali. Ia berujar, 
"Aku nggak bakalan setuju. Jasmin emang punya 
kemampuan sebagai medium. Tapi aku nggak bakalan 
setuju, dia minjamin raganya ke kamu." 


Mauza terdiam sejenak, ia pun bertanya, "Kenapa? Aku 
butuh banget, Neen." 


"Za, kalau cuma mau ngomong. Jasmin bisa nyampein ke 
orang yang bersangkutan. Nggak perlu sampai, minjam raga 
dia," tutur Daneen. 


Mauza terdiam. Wajah pucatnya semakin terlihat 
menyeramkan karena ia sedang muram. Aura merah di 
sekelilingnya berubah semakin pekat dan cukup 
mengintimidasi lawan bicaranya. 


Daneen mundur beberapa senti untuk memberi jarak pada 
Mauza. "Aku nggak tau, alasan kamu kesal sekarang. 
Mending kamu tela'ah dan pikirin omongan aku tadi. Kamu 
emang teman aku, tapi kalau kamu sampai manfaatin 
Jasmin. Aku juga nggak akan diam." 


Daneen melayang menjauhi Mauza. la tidak ingin melawan 
Mauza hanya karena perbedaan pendapat. Mauza adalah 
sahabat baginya dan Jasmin adalah orang yang masih hidup 
yang selalu Kaisar lindungi. 


Ghibran melirik pada Jasmin yang sedang berselonjor di 
lantai. Sehun duduk di kursi tepat di sebelahnya. Jasmin 
mengecap ice cream vanila flavor yang ia beli di cafe. 


Alamiah-nya manusia dapat merasakan jika ada seseorang 
yang menatapnya cukup lama. Sebab itu, setelah lama 
Ghibran menatapnya diam-diam. Jasmin pun mendongak ke 
arah Ghibran. Netra mereka bertemu cukup lama, sampai 
Ghibran mengalihkan pandangannya dari Jasmin. 


Ngapa dia liat-liat, dia nargetin aku? batin Jasmin was-was. 


Sehun merasakan atmosfer tak enak di sekitarnya. la pun 
menatap Jasmin yang berada di belakangnya. la berujar, 
"Ngapain di bawah? Kamu nggak dingin? Mending naik ke 
atas, duduk di kursi." 


Jasmin bangkit dari duduknya, lalu berjalan keluar kelas 
mencari tong Sampah. Tak ada satu pun tong sampah yang 
berada di lantai 2. Jasmin pun terpaksa turun ke lantai satu. 
Di halaman depan terdapat 3 tong sampah. 


Di lorong lantai satu, di pintu masuk menuju lorong, netra 
Jasmin menangkap Mauza. Aura merahnya masih sangat 
pekat. Tak jauh dari tempat Jasmin berdiri, ada sosok 
Daneen yang tersenyum ke arahnya. 


Jasmin berlari mengejar Mauza yang kini mulai melayang 
pergi menuju pohon belakang sekolah. Daneen tersentak 
kala Jasmin mengejar Mauza yang masih ber-aura yang 
cukup menakutkan. Daneen takut Jasmin dicelakai oleh 
Mauza. 


Tepat di pohon belakang sekolah. Mauza berdiri di atas 
pemakamannya sendiri. la menyorot Jasmin dengan raut 
menyedihkan. 


"Maafin aku Jasmin, tadi ngilang gitu aja." Mauza meminta 
maaf pada Jasmin masih dengan aura merahnya. 


Jasmin mengerut dahi, ia bertanya, "Kenapa kamu ngilang 
tiap ada Sehun?" 


"Karena dia tau cerita kelam-ku, aku juga nggak mau sampai 
Kaisar tau kondisi-ku," papar Mauza. 


Jasmin menundukkan kepalanya seraya ia tersenyum. "Aku 
ngerti keadaan kamu." 


Mauza tersenyum masam, ia pun berkata, "Jasmin, tujuan 
aku muncul sekarang cuma mau ngasih tau kamu, kalau 
bukan Linda pelakunya." 


Hanah kamu nak, cakmano nak. Bukan Linda nak. 
Lah terus tujuan Linda seringai-seringai apa nak? . 
Terimakasih untuk kalian yang udah baca work ini . 


25. He Know 


Jasmin sedang membaringkan tubuhnya di kamarnya. la 
menyorot lekat langit-langit kamarnya dengan banyak 
kebingungan yang menumpuk di kepalanya. 


Perkataan Mauza sangat membuatnya penasaran. Apalagi, 
Mauza menghilang kala Jasmin menanyakan pelakunya. 
Jasmin menghentakkan kakinya kesal di atas kasur, masih 
dengan posisi yang sama. 


"Nggak tau ah! Pusing banget, bisa-bisanya ngasih info 
penting tanpa info penunjang. Jadinya kan ambigu banget." 
Jasmin sangat kesal dengan Mauza. 


Jasmin beranjak dari aktifitas rebahannya. la berjalan 
menuju jendela kamarnya, melihat kondisi di luar rumah. 
Langit hari ini cukup cerah, bintang-bintang pun menghiasi 
indahnya malam. Dengan perasaan cukup senang, Jasmin 
meraih hoodie miliknya. la berjalan dengan terburu-buru 
menuju keluar rumah. 


Langkah kakinya mantap, ia melewati taman kompleks, di 
sana ada sesosok arwah lelaki yang membawa sebuah 
bunga. Seluruh bagian wajahnya hancur, tubuhnya penuh 
dengan serpihan kaca. Jasmin mengerut dahi sejenak, lalu 
menggelengkan kepalanya kembali. 


Kini Jasmin berada di sebuah cafe. Letaknya tak jauh dari 
perumahannya. Langkahnya semakin lebar, dengan senyum 
yang terhias di wajahnya. la ingin melupakan sejenak 
tentang segala hal yang sudah mati. 


Setelah memesan, Jasmin duduk di dekat jendela agar 
dirinya dapat melihat kendaraan yang ber-lalulalang. 
Sesekali, ia menyedot frappucino green tea cream miliknya. 


Baru duduk sejenak, sesosok arwah perempuan duduk di 
sebelahnya dengan raut lapar. la menatap, cheesecake milik 
Jasmin. Gadis itu menoleh pada sosok tersebut, lalu 
perlahan-lahan menggeser piring cheesecake miliknya tepat 
di hadapan arwah tersebut. 


Jasmin melihat ponsel genggamnya, untuk streaming di 
youtube, ia melihat seorang youtuber yang menceritakan 
kisah-kisah mistik atau misteri. Adapula teori konfirasi yang 
sangat menarik minat Jasmin. 


Baru sepuluh menit berada di sana. Dua orang lelaki duduk 
tepat di kursi di hadapannya. Jasmin mendongak menatap 
keduanya. Kaisar tersenyum sembari mengangkat sebelah 
tangannya. Sehun hanya menatap dirinya dengan datar. 


"Kok kalian ada di sini?" tanya Jasmin dengan raut bingung. 


Sehun melirik sosok arwah yang berada di sisi Jasmin. Ia 
juga tidak berniat menjawab pertanyaan Jasmin. Kaisar 
melirik Sehun berharap sahabatnya tersebut menjawab 
pertanyaan Jasmin. 


"Tadi kami ke rumah kamu, ternyata kamu nggak ada. Bi 
Nuri yang bilang, kamu biasanya ke sini," papar Kaisar. 


Jasmin manggut-manggut menjawab pertanyaan Kaisar, lalu 
ia bertanya, "Terus ngapain ke rumahku? Nggak mungkin 
kan kalau nggak ada tujuan," selidik Jasmin dengan raut 
ganar. 


Kaisar wmenyenggol lengan Sehun, sedang Sehun 
menyenggol lengan Kaisar kembali. Begitu terus sampai 
Jasmin bosan. 


"Mulai aneh," ketus Jasmin. 


Kaisar mengambil napas dalam-dalam lalu berkata, "Aku 
mau ngomongin mayat yang ada di pohon belakang 
sekolah." 


Jasmin pun tercenung, itu adalah kesalahannya saat di 
rumah sakit. la tidak sengaja mengatakan segalanya di 
depan Kaisar. Jasmin menundukkan kepalanya diam 
sebentar. Arwah di sebelah Jasmin menyorot Jasmin lesu. 


la mengambil napasnya dalam-dalam lalu tersenyum. "Aku 
beli minum, makanan dulu ya. Kita omongin di rumah aja." 


Sehun beranjak dari duduknya, ia berucap, "Biar aku aja, 
aku juga ada yang mau di beli. Sar, kamu mau apa?" 


"Apa aja aku mah," balas Kaisar. 
"Kamu?" tanya Sehun pada Jasmin. 


Jasmin mendongak menatap Sehun. "Yang kayak gini." la 
menunjuk kue dan minuman yang berada di atas mejanya. 


Jasmin menatap Kaisar, sebenarnya suasananya sangat 
canggung. Tetapi Jasmin mencoba mencairkannya. 


"Bang, ke sini naik apa?" tanya Jasmin, setelahnya ia 
menghisap minuman-nya. 


"Bawa mobil tadi, aku jemput Sehun di rumahnya. Aku 
penasaran banget soalnya." Kaisar cengar-cengir. 


Jasmin mengerut dahi, ia bertanya, "Wajar sih, Abang kan 
pemilik sekolah." 


"Bukan karena itu. Tapi karena tempat itu, tempat kami 
biasa nongkrong," ujar Kaisar, "kok bisa-bisanya ada mayat 


di situ. Serem banget." Kaisar menggosok kedua lengannya, 
mengisyaratkan ia merinding. 


Jasmin terkekeh mendengar perkataan Kaisar. "Anak yang 
sering ngerasain hantu di sekitarnya. Masa bisa ngerasa 
serem dalam kondisi begitu? Sekarang aja kamu nggak 
ngerasa serem." 


"Seremnya itu, karena kami semua nggak nyadar kalau di 
sana ada mayat. Padahal kami kan sering kumpul di sana," 
balas Kaisar. 


"Oh gitu, kirain serem karena hantunya," kata Jasmin. "Lagi 
pula Bang, mayat itu ada sejak liburan. Kebetulan musim 
hujan, jadi wajar kamu nggak tau." 


Kaisar terkejut sendiri dengan perkataan Jasmin, ia berkata, 
"Wah! Sadis banget." 


Sehun datang membawa se-kresek makanan dan minuman 
yang ia beli. Mereka pun berjalan ber-iring menuju rumah 
Jasmin. Mereka meninggalkan mobil, di rumah Jasmin. 


Sampai di rumah, Jasmin membawa mereka ke taman 
belakang. Di sana ada sebuah kursi gantung cukup untuk 
dua orang. Di sisi kanannya terdapat kursi berbentuk bulat. 
Lantainya terbuat dari kayu. Dengan beberapa tanaman 
yang mengisi ruangnya. 


Sehun duduk di kursi bulat, sedang yang lainnya duduk di 
kursi gantung. Kaisar memposisikan duduk berhadapan 
dengan Jasmin. 


"Jadi kita mulai darimana?" tanya Kaisar antusias. 


Jasmin menyandarkan punggungnya pada kursi. la menatap 
sebuah pot bunga kaktus. "Ada seorang cewek, dia dibuli di 


kelasnya, karena dia bukan orang yang berada. Semua 
orang mau dia menderita di kelas. Karena bagi beberapa 
anak, dia bisa ada kelas itu tanpa usaha. 


Lalu, banyak orang yang menganggap, membuli orang 
seperti dia adalah hal yang biasa. Karena dia masuk ke 
sekolah dengan cuma-cuma. Ada beberapa yang lain, 
nganggap dia juga berusaha karena dia tekun belajar. Tapi 
anak-anak lain itu nggak punya power untuk ngebantu. 


Hal yang memilukan terjadi, pada akhirnya ada orang yang 
ngebunuh dia karena iba. Menurutnya, ngebunuh siswi itu 
sama aja ngebantu ngeringanin kondisinya." Jasmin 
bercerita yang lain mendengarkan. Kaisar butuh beberapa 
saat sadar, kalau yang Jasmin ceritakan adalah kisah Mauza. 


"Maksud kamu. Mayat di belakang sekolah itu Mauza?" 
tanya Kaisar dengan bingung. "Jadi kamu mukul Arnold 
kemarin karena kamu ngelihat semuanya?" tanya Kaisar. 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali, ia berujar, 
"Nggak semuanya, karena tiba-tiba aku sadar sendiri," kata 
Jasmin, ia menatap Sehun. "Aku juga nggak ngerti kok bisa 
gitu," tambah Jasmin. 


Tanpa sadar, air mata mulai mengalir dari mata Kaisar. 
Hatinya sangat hancur mendengar cerita Jasmin. Ia merasa 
gagal sebagai kekasih Mauza. 


Jasmin memeluk Kaisar, mengusap punggung ringkihnya. 
Sehun memijat bahu Kaisar. Mereka merasakan duka yang 
sama, perih rasanya melihat seseorang yang kita cintai 
menangis karena hal yang cukup kejam untuk diketahui. Di 
pintu, Mauza berdiri menyorot layu Kaisar. 


Hari ini di sekolah muncul kabut. Jasmin berjalan memasuki 
pagar sekolah. Langkahnya terhenti di depan sebuah pohon 


cemara, tempat Mauza meminta pertolongannya. 


Untuk pertamakalinya, Jasmin berangkat sedikit lebih 
terlambat dari biasanya. Seluruh murid sudah mengisi 
lorong sekolah. Sehun sudah datang duluan. Kaisar kini 
berada di kelas mereka, dengan senyum yang terhias kala 
menatap Jasmin. 


Bel sekolah berbunyi, baru saja Kaisar ingin kembali ke 
kelasnya. Tak lama seorang wanita masuk membuka pintu 
kelas Jasmin. 


"Di sini ada yang bernama Jasmin?" tanya wanita yang 
berumur beberapa tahun lebih tua dari ayahnya. 


Jasmin mengangkat tangannya. Netra paruh baya tersebut 
menatap Jasmin dengan senyum di bibirnya. Jasmin 
beranjak dari duduknya menghampiri paruh baya tersebut. 
Wanita tersebut pun melakukan hal yang sama. Tepat di 
tengah-tengah kelas, wanita tersebut masih tersenyum 
menatap Jasmin. 


Tak lama, sebuah tamparan mendarat keras di pipi Jasmin. 
Kelas menjadi hening. Sehun yang duduk langsung beranjak 
dari duduknya, sedang Kaisar mendekati keduanya. 


Ditampar itu, panas banget, Bu. 
Sakit -.- 


26. Hey Problem 


Halo kalian, sengaja aku post ch.26 karena 
kebetulan stock chapter-ku banyak. Ini juga apresiasi 
untuk klean yang setia sama book aku ini. Semoga 
kalian menikmati, chapter ini. Luvyou 


Jasmin menyorot wanita paruh baya di hadapannya. 
Bibirnya tersenyum tipis, kala ia menatap netra wanita 
tersebut, terselip kebencian di dalamnya. 


"Tante, ibunya Bang Arnold, ya?" tanya Jasmin dengan 
senyum yang masih terhias di wajahnya. 


Seluruh murid yang menonton kejadian tersebut sangat 
takjub dengan kesabaran Jasmin. Kaisar yang hampir 
setengah jalan, berhenti dan memilih menonton kejadian 
ini. 


Sehun diam, mengamati raut wajah keduanya. Jasmin 
ngerencanain apalagi? 


"Memang apa yang Tante dapat abis nampar aku gini? Yang 
ada," Jasmin menggantung kalimatnya, lalu melihat ke arah 
cctv di sudut atas kelas. "Aku bisa ngelaporin Tante," 
tambah Jasmin. 


"Saya juga bisa nuntut kamu, atas kekerasan yang udah 
kamu lakuin!" bentak Nyonya Fernan. 


Jasmin tersenyum kembali, ia pun berucap, "Di sana ada 
saksi mata, Bang Galih dan juga CCTV. Apa yang dia lakuin 
sama saya, bisa saya jadiin itu bukti." 


Padahal tidak ada bukti seperti itu. Memang benar, Arnold 
memegang pundak Jasmin sembarangan. Tapi, itu bukti 


yang lemah. Jasmin hanya ingin bertemu dengan Arnold. 


Wanita tersebut menunjuk wajah Jasmin dengan jari 
telunjuknya. "Emang apa yang udah anak saya lakuin ke 
kamu? Nggak usah kurang ajar, kamu, ya! Pakai nuduh- 
nuduh anak saya," bentak wanita tersebut untuk kedua 
kalinya. 


"Saya bisa ke rumah sakit nanti, bawa bukti dan saksi 
matanya. Kebetulan saya juga perlu bicara dengan anak 
Tante atas dua dosa yang udah dia lakuin di sekolah ini." 
Jasmin menjelaskan masih dengan senyum dan sopan 
santun pada orang yang tua. 


Wanita tersebut agak terkejut dengan perkataan Jasmin. 
Apalagi Jasmin menyelipkan kata dosa dalam kalimatnya. 
"Okay! Saya setuju. Kalau kamu terbukti salah, masalah ini 
saya bawa ke jalur hukum." 


Jasmin mengangguk. la menyetujui kesepakatan yang 
dibuat. Pak Henry baru masuk ke dalam kelas. la cukup 
terkejut ada wali murid masuk ke dalam kelas. Apalagi, jam 
pelajaran sudah di mulai. 


"Maaf, Ibu, mencari siapa?" tanya Pak Henry yang tidak 
mengerti dengan apa yang habis terjadi. 


Nyonya Fernan meninggalkan kelas dengan perasaan yang 
campur aduk. la takut anaknya memang bersalah, tetapi 
kalau benar begitu. Setidaknya, ia harus mendidik anaknya 
lebih baik lagi. Walaupun, ia sangat kecewa. 


Jasmin mendekati Kaisar. Ia tersenyum lalu berkata, "Kamu 
ke kelas kamu, gih. Nanti kita ngobrol lagi." 


Kaisar mengangguk mengerti lalu, berjalan menuju keluar 
kelas. Seluruh murid pun duduk di tempat masing-masing. 


Mereka pun bungkam tidak membicarakan apapun. Ghibran 
sangat terkejut dengan apa yang terjadi. Alesha tidak 
menunjukkan raut apapun. Hanya Ghibran yang 
menampakkan raut khawatir. 


Sehun melirik Jasmin, kala Jasmin sudah berada di 
bangkunya. Netranya membola seraya Jasmin berkata, 
"Nanti kita omongin, sekalian bahas yang aku dengar dari 
Mauza." 


Mata mereka fokus pada papan tulis, tetapi, pikiran mereka 
tetap tidak fokus pada materi yang guru berikan. Mereka 
memikirkan berbagai hal yang terjadi akhir-akhir ini. Apalagi 
Jasmin yang memang sudah tahu banyak hal. 


Kaisar tidur di dalam kelas. Hari ini, untuk pertamakalinya, 
ia tidak memperhatikan saat Bu Rani menerangkan 
pelajaran Fisika. Padahal Kaisar sangat menyukai Fisika. 


Pikiran Kaisar sangat penuh dengan Mauza. Sejak semalam, 
ia tidak dapat menahan luka yang baru saja terbuat di 
hatinya. Faktanya, kematian Mauza adalah hal yang tidak 
pernah ia bayangkan. Karena sebelum ia sakit dulu, mereka 
sempat bertengkar hebat. 


Bahkan, Daneen sempat mendapatkan pesan. Kalau Mauza 
pergi keluar negeri dengan uang tabungannya. Tidak seperti 
di drama, ketika sakit pemeran laki-laki akan mengejar mati- 
matian ke bandara. Tetapi Kaisar justru tetap tidak beranjak 
dari kasurnya dengan infus yang mengalir ke dalam 
tubuhnya. 


Jika ia sedang diam merenung. Pikiran Kaisar penuh dengan 
Mauza; Siapa yang mengirim chat ke Daneen? Siapa yang 
sudah membunuh Mauza dan mendorong Daneen? Siapa 
yang berani melakukan hal sekejam itu di sekolah? 


Pemuda itu pun harus memikirkan cara untuk 
memberitahukan jasad Mauza yang masih terkubur di dekat 
pohon belakang sekolah pada ibunya. 


Kini mereka bertiga berada di gudang tempat kursi-kursi 
dan meja-meja bekas. Tempatnya dekat dengan pohon 
belakang sekolah. Tempat ini sangat sepi dan sangat aman 
untuk membicarakan hal yang sangat rahasia. 


Jasmin menatap kedua lelaki yang menatap lekat ke 
arahnya. Mereka mungkin sangat penasaran dengan apa 
yang ingin Jasmin katakan. Ditambah Daneen yang 
menatapnya dengan raut iba. 


"Jadi gini," ucap Jasmin, "aku kemarin ketemu dengan 
Mauza di pohon. Dia bilang, kalau, nggak apa-apa jasad dia 
di sana," tambah Jasmin. 


Sehun mengerut dahi, ia berkata, "Nggak apa-apa, gimana? 
Bisa-bisanya dia ngomong gitu." Kaisar menghempas 
napasnya berat. 


"Dia bilang, kalau aku nggak perlu nyusahin diri aku sendiri 
lagi, terus," gantung Jasmin. Jasmin diam cukup lama. Kaisar 
dan Sehun mengerut dahi. 


"Aku ... aku punya daftar terduga. Tapi kata Mauza, bukan 
dia pelakunya." 


Sehun tercengung ketika Jasmin mengatakan hal tersebut. 
Padahal, ia tahu siapa terduga yang Jasmin maksud. Tetapi, 
ia tetap bungkam dan membiarkan Jasmin menjelaskan 
sendiri pada Kaisar. 


"Siapa?" tanya Kaisar penasaran. 


"Linda dan Ghibran," jawab Jasmin. Kaisar terdiam dengan 
mulut yang ternganga. Siapapun tahu perangai keduanya, 
tetapi hal seperti itu tidak pernah Kaisar sangka. 


"Terus Arnold?" tanya Kaisar cukup penasaran. 


"Aku lihat dia pas Tantia sekarat di toilet perempuan. 
Makanya aku mau ke rumah sakit hari ini, karena aku mau 
mastiin sendiri." Jasmin menjelaskan. 


Kaisar mengusap wajahnya dengan telapak tangannya. 
Sehun masih menatap Jasmin yang terduduk lemas di 
kursinya. Setelah melampiaskan rasa frustasinya, Kaisar 
menatap Jasmin. la menatap Jasmin dengan raut sedih. Tak 
lama, Kaisar menghampiri Jasmin lalu memeluknya dengan 
erat. 


"Semua orang pasti bakalan meninggal, mungkin udah ajal- 
nya Mauza. Nggak apa-apa, Abang udah ikhlas." Kaisar 
mengusap punggung ringkih sepupunya, yang kini mulai 
menangis. Seolah dapat membaca pikiran Jasmin, Kaisar 
tahu kalau sepupunya itu memikirkan perasaannya. 


Jasmin memeluk Kaisar erat. " Maaf, Bang." 


"Nggak apa-apa, Jasmin. Kalau kamu sedih gini. Abang 
nggak tau harus ngapain." Kaisar mengusap rambut 
panjang Jasmin yang diurai. 


Sehun dan Daneen hanya memperhatikan dari posisi 
mereka masing-masing. 


Kalau aku kenapa-kenapa, Jasmin pasti bakalan gini lagi, 
batin Daneen dengan raut iba. 


Sehun berucap, "Udah, nggak usah cengeng. Udah gede." 


Jasmin melepas pelukan Kaisar, lalu menghujam Sehun 
dengan tatapan mematikan. "Dasar cowok berhati dingin 
atau jangan-jangan emang hatinya udah mati kali." 


Sehun berdecak kesal. "Cih! Mau kamu nangis juga, masalah 
kamu nggak akan selesai. Mending fokus cari pelakunya." 


Jasmin melirik Sehun kesal. Tapi ia tidak dapat berkata-kata 
karena perkataan Sehun, sangat benar. Menangis, tidak 
akan menyelesaikan masalah yang sedang mereka alami. 
Tapi yang tidak Sehun ketahui adalah menangis perlu, 
karena untuk melepaskan lelah dan rasa frustasi, asal tidak 
berlarut-larut. 


Di luar gudang tanpa mereka sadari seseorang menguping 
pembicaraan mereka. Orang tersebut tak lain adalah 
Ghibran. 


Jadi Jasmin dari awal udah tau, kalau Mauza ada di sana, 
batin Ghibran dalam hatinya. 


27. The Real Killer 


Jasmin membawa bunga /ily berwarna orange di lorong 
rumah sakit. Bunga tersebut menggambarkan perasaan 
Jasmin pada keluarga Fernan. Di sisi-nya berdiri Kaisar dan 
Sehun, sedang di depannya Galih berjalan resah menuju 
kamar inap Arnold. 


Netra Jasmin mantap menatap Nyonya dan Tuan Fernan 
yang sudah menunggunya. Arnold sendiri menatap resah 
Jasmin. 


"Ini Tante, saya bawa bunga untuk," Jasmin melirik Arnold, 
lalu tersenyum kembali. "Bang Arnold," lanjut Jasmin. 


Jasmin tersenyum pada Tuan Fernan yang menatap sinis 
padanya. "Om, bentar lagi orangtua saya datang. Saya 
nggak tau, kabar burung tentang saya ngelukai anak Om 
bisa ke dengaran sampai mereka, tapi," ujar Jasmin, 
"mungkin om nggak akan bisa pertahanin raut sinis om itu, 
kalau mereka datang." 


Tuan Fernan mengerut dahi, ia pun bertanya, "Maksud 
kamu?" 


Semalam Mama Jasmin habis menelepon Jasmin. Ia 
mendapat kabar dari grup ibu-ibu pejabat di Whatsapp. 
Saat itu, Jasmin menjelaskan semuanya secara detail pada 
orangtuanya. Mereka marah besar pada Keluarga Fernan. 
Apalagi, Mama Jasmin salah satu pemegang saham di Brand 
milik Nyonya dan Tuan Fernan. 


"Haruskah saya jelasin semuanya? Di hadapan Tante dan 
Om?" tanya Jasmin dengan senyum yang masih tersungging 
di bibirnya. 


"Emang apa yang kamu tau? Aku nggak ada niat jahat ke 
kamu." Arnold membela diri. 


Jasmin yang sejak tadi tidak menghadap pada Arnold. Kini, 
memutar badan menatap ke arahnya. 


"Kamu kenal Tantia? ... atau Mauza?" tanya Jasmin dengan 
raut sedatar-datarnya. "Itu adalah dua dosa yang udah 
kamu lakuin di sekolah, mentang-mentang anak orang kaya, 
bisa se-enaknya sama anak orang," cibir Jasmin. Kaisar dan 
Sehun merasa terpanggil dengan cibiran Jasmin 


Tuan Fernan berujar, "Tantia? Dia anak sekertaris saya." 
"Hmm ... gitu ternyata." Jasmin mengangguk mengerti. 


Tuan dan Nyonya Fernan mengerut dahi. "Apa hubungannya 
dengan Arnold?" 


Jasmin kini memutar tubuhnya kembali menatap kedua 
orangtua Arnold. Jasmin menundukkan kepalanya, lalu 
berujar, "Izinin saya cerita sedikit. Boleh kami duduk?" 


Mereka pun duduk di sofa yang berada di ruangan tersebut. 
Galih berada di sisi Arnold. "Dia udah tau semuanya, Nold. 
Aku nggak tau dia tau darimana, tapi ada rumor, dia bisa 
ngelihat masalalu." 


Arnold mengerut dahi, ia menenguk saliva-nya. Dadanya 
berdetak sangat kencang. Walaupun sebenarnya, ia tidak 
mempercayai fakta yang baru saja Galih katakan. 


"Di sekolah ada siswi bernama Tantia, mereka, Arnold dan 
Tantia pacaran diam-diam. Yang paling ngebuat aku jengkel 
adalah kehamilan Tantia yang nggak disuka dengan Arnold," 
papar Jasmin. 


Nyonya Fernan terkejut, begitu pula dengan Tuan Fernan. 
"Apa? Hamil?" 


Keduanya menyorot anak satu-satunya tersebut. Arnold 
sama terkejutnya dengan mereka. la menyorot Jasmin yang 
tak sedikit pun menatapnya. 


"Lanjut cerita, entah gimana ceritanya, saat itu, Tantia ada 
di toilet perempuan lantai dua. Arnold ada di sana, bukan- 
nya nolong Tantia yang keguguran. Arnold malah pergi 
ninggalin Tantia, sampai kehabisan darah. Saat itu libur di 
bulan Juni," lanjut Jasmin. 


Nyonya Fernan memegangi jantungnya, seraya ia menangis. 
Tuan Fernan menatap bengis Jasmin. "Kasus itu udah ditutup 
dan dinyatakan keguguran. Kamu nggak punya bukti kalau 
Arnold ada di sana." 


"Bukan aku yang bunuh dia, aku cuma ninggalin dia aja. 
Aku nggak pernah ngasih obat ke dia, ada oranglain di 
sana," sergah Arnold. 


Jasmin beranjak dari duduknya mendekati Arnold, lalu ia 
berkata, "Terus siapa? Kamu ada di sana, kamu juga udah 
perkosa Ma-," Jasmin menggelengkan kepalanya. "Pkoknya 
kamu udah berbuat jahat dengan mereka," tambah Jasmin. 


Nyonya Fernan sangat jengah dengan Jasmin. Ia 
mengeluarkan Jasmin secara paksa dari ruangan tersebut. 
Begitu pula dengan Kaisar dan Sehun. Jasmin jatuh 
terduduk. Di waktu yang tepat, orangtua Jasmin datang 
menghampiri anak satu-satunya. 


"Ada apa ini?" Papa Jasmin menyorot kesal pada Tuan dan 
Nyonya Fernan. Keduanya terkejut, Arnold tidak 
memberitahu pada orangtuanya kalau Jasmin adalah anak 
dari Evan Sanjaya. 


Steffani memeluk anaknya erat. Evan berkata, "Anak kalian 
yang salah, kenapa anak saya yang disalahin? Seharusnya, 
kalian ajarin anak kalian dengan benar. Kami punya bukti 
anak kalian habis keluar dari toilet perempuan setahun yang 
lalu. Saya bakal usut kembali kasus anak sekertaris kalian. 
Apalagi, ada kasus lain baru-baru ini." 


Evan sangat emosi, melihat anaknya sampai tersungkur 
jatuh karena di dorong. Apalagi, ia dengar dari istrinya kalau 
Jasmin habis ditampar oleh Nyonya Fernan. Semua yang 
orangtua Jasmin ketahui, seratus persen karena Nyonya 
Fernan yang menyebarkannya di grup emak-emak elit. 


Tuan Fernan gelagapan, ia berkata, "Maaf, Pak. Saya minta 
maaf. Saya mohon, biar saya paksa anak saya untuk jujur." 
Bagaimanapun, beliau tidak ingin kehilangan pemegang 
saham terbesar. 


"Udah, Pa. Biarin aja, aku udah dapat fakta lain. Biarin 
Arnold mikir sendiri. Mending kita pulang," ujar Jasmin 
menggandeng lengan Papa-nya yang sedang emosi- 
emosinya. 


Mereka pun pergi meninggalkan rumah sakit. Sehun dan 
Kaisar ikut bersama kedua orangtua Jasmin. 


Di dalam mobil, Evan yang merupakan adik dari Ibu Kaisar 
menatap Kaisar melalui spion tengah Kaisar. "Mama kamu 
udah tau, Sar?" tanya Evan. 


"Belum, Om. Aku bingung gimana cara bilangnya, kasus 
Daneen kemarin aja dinyatain percobaan bunuh diri," ujar 
Kaisar. 


Evan manggut-manggut, ia pun berkata, "Ntar, biar om yang 
bilang ke Mama kamu." 


"Tante turut berduka, ya. Atas meninggal-nya pacar kamu." 
Kali ini Steffani yang bersuara. Jasmin menepuk-nepuk 
pundak ibunya. Agar berhenti menyinggung soal Mauza. 


"Iya, Tante. Aku juga baru tau dari Jasmin kemarin." Kaisar 
menjelaskan. 


Steffani menghadap ke bangku belakang, lalu meraih 
tangan Kaisar. la memberikan permen yang berada di 
dashbor. "Kamu pasti bakalan dapatin kebahagian yang 
lebih, setelah ini. Tuhan itu adil." 


Seteffani menggenggam tangan Kaisar dengan senyum 
yang tersungging, lalu mengusap pipi keponakan lelaki 
satu-satunya tersebut. Kaisar tersenyum, tante-nya itu 
selalu punya banyak cara untuk menenangkan hatinya. 


Steffani melirik Sehun yang berada di sebelah Jasmin. "Wah! 
Siapa laki-laki yang ganteng ini, pacar Jasmin, ya?" 


Sehun terkejut dengan pernyataan Mama Jasmin. "Eh! Bu- 
bu-," gagap Sehun. 


"Iya-in aja udah. Tante setuju kamu dengan Jasmin. Anak 
Tante ini nggak pernah pacaran. Makanya, cemen banget 
kalau soal laki-laki," celetuk Steffani. 


"Mama!" pekik Jasmin, kesal. 


Kaisar dan Evan senyum-senyum sendiri mendengar 
perkataan Steffani. Memang benar nyatanya seperti itu. 


"Mau, ya, sama Jasmin. Anak Tante nggak jelek-jelek amat 
kok," ujar Steffani. Sehun bingung sendiri harus menjawab 
apa. 


Evan pun menyuruh istrinya berhenti, karena memang 
Steffani senang sekali, bermain-main dengan Jasmin. 


"Jasmin. Papa sama Mama mau langsung ke bandara, masih 
ada keperluan di Prancis. Kaisar kan bisa bawa mobil, nanti 
biar dia yang nyetir." Evan menjelaskan. 


Jasmin terkejut sendiri karena orangtuanya tidak 
memberitahukan kebenaran yang harusnya diberitahu sejak 
tadi. 


"Kok tiba-tiba? Prancis ngapain? Ngapa nggak pulang dulu. 
Mama juga ngapa ikut-ikutan?" gerutu Jasmin. 


"Mama ada fashion show besok. Papa ada urusan di sana, 
cabang sana lagi ada masalah." Mama Jasmin menjelaskan 
dengan singkat. Jasmin manggut-manggut sendiri. 


"Titip Jasmin, ya, Kaisar dan ... siapa namanya?" tanya Evan. 
"Sehun, Om," jawab Sehun singkat. 


Hari ini, Kaisar dan Sehun menginap di rumah Jasmin. 
Mereka tidur di kamar tamu. Kebetulan, orangtua Sehun 
sedang ada di rumah. Wendy pun ada yang menemani. 


Kali ini, Jasmin duduk di ruang tamu sendirian. la mengingat 
kembali kejadian yang ia lihat di toilet perempuan. la 
mencoba me-zoom in sepihan kecil tersebut. 


Kata Arnold ada oranglain di toilet itu, berarti itu pembunuh- 
nya, batin Jasmin. 


Benar saja, Jasmin melihat sepasang kaki di toilet nomor 4. 


Jujur, aku nangis pas nulis adegan terakhir. Pas 
Jasmin nemuin sepasang kaki di toilet nomor 4. 
Soalnya, aku kebayang pas Tantia sekarat. 


28. The Real Killer II 


Hari ini, aku update dua kali boleh ya? Terus mau 
aku buat season 2 boleh ya? Minta pendapat kalian 
boleh ya? Gaje kan jadinya, hehe maaf. Btw makasih 
untuk kalian yang setia baca cerita aku ya Jangan 
lupa follow juga dong, terus vote dan share ke sosial 
media yang kalian punya. Jiahaha dah kayak yutuber. 
YaAllah jayus sekali aku. Babay 


Kaisar dan Sehun tak kunjung terlelap. Padahal waktu sudah 
lewat dari tengah malam, sudah seharusnya mereka tidur. Di 
kamar tamu tepat sebelah kamar Kaisar. Ada beberapa baju 
laki-laki yang merupakan sponsor dari Brand ibu-nya Arnold. 
Seragam sekolah keduanya sudah di cuci dan dikeringkan 
oleh Bi Nuri. Mereka pun dapat menggunakannya besok. 


"Jasmin, udah tidur belum, ya?" tanya Kaisar pada Sehun 
yang masih setia memainkan ponselnya. 


Sehun hanya menaikkan kedua bahu-nya untuk menjawab 
pertanyaan Kaisar. 


Kaisar beranjak dari rebahan-nya, ia keluar menuju /ift kecil. 
Yang kalau naik menuju ruang kerja ayahnya, perpustakaan 
rumah dan atap, kalau turun menuju ruang makan. Ada 
alternatif lain yang biasa Jasmin gunakan, yaitu tangga 
manual yang langsung menuju ke ruang keluarga. 


Sehun sangat takjup dengan interior rumah Jasmin yang 
sangat artistic. Bahkan, ia semakin terperangah ketika 
Kaisar menceritakan, kalau beberapa interior rumah Jasmin 
adalah desain dari Jasmin. 


Kaisar menuju dapur, melihat isi freezer box. Biasanya, 
Jasmin akan menyetok berbagai macam jenis ice cream. 


Setelah mengambil beberapa, mereka duduk di kursi ruang 
makan. 


Jasmin yang baru saja dari ruang keluarga. Menangkap 
kedua orang yang sedang asik menyantap ice cream. la 
melewati mereka, menuju kulkas untuk mengambil jus 
tomat yang rutin Bi Nuri buatkan untuknya. 


Kaisar melirik Jasmin yang kini duduk di sebelahnya. Ia pun 
bertanya, "Kenapa belum tidur?" 


Jasmin merebahkan kepalanya di atas meja makan. "Aku 
abis ngingat yang aku lihat di toilet perempuan. Pada saat 
Arnold kabur. Ternyata emang ada orang di sana." 


Sehun dan Kaisar agak tercengang dengan pernyataan 
Jasmin. "Berarti bukan Arnold pelakunya." Kaisar 
menyampaikan pendapat. 


"Dia tetap aja pelakunya, karena dia nggak ngelakuin apa- 
apa. Dia juga pembunuh karakter perempuan," sergah 
Jasmin. 


Sehun mengangguk membenarkan. "Lagi pula, bisa jadi 
orang itu saksi mata. Bukan pelaku." 


Kaisar menggelengkan kepalanya, ia membantah, "Nggak 
mungkin kalau saksi. Kalau emang saksi, seharusnya 
kejadian itu udah dinyatain pembunuhan karena pasti ada 
yang ngelapor." 


"Aku sempat ngedengar ada orang naik ke lantai dua. Aku 
nggak lihat wajahnya." Jasmin menjelaskan sembari 
menyipitkan matanya, "Aish! Kenapa juga aku harus bangun 
pas timing nggak pas. Padahal, aku nggak tau apa yang 
bakal Arnold lakuin ke Mauza." Jasmin mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Kok kamu bisa bangun pas waktu yang nggak tepat?" 
tanya Kaisar. 


Jasmin melirik Sehun. "Nggak tau, aku juga nggak yakin." 


Sehun mengerut dahi, ia bingung sendiri dengan lirikan 
Jasmin. "Kenapa lirik-lirik?" 


"Nggak tau ah! Aku mau tidur." Jasmin memasang wajah 
kesal, lalu berjalan dengan menghentakkan kakinya menuju 
ke dalam /ift. 


Sekolah heboh, seluruh murid mengerubungi mading yang 
diadakannya komite sekolah. Tertera nama Jasmin dan 
Arnold di dalamnya. Jasmin menatap mading dengan 
seringai di wajah, saat itu semua orang sedang 
membicarakan-nya. 


Nanda selaku pemilik yayasan tidak dapat berlaku tidak 
adil. la harus berlaku adil, walaupun Jasmin adalah 
keponakannya sendiri. Apalagi, Nyonya Fernan melapor 
sebelum ia tahu kalau Jasmin adalah anak dari Tuan dan 
Nyonya Sanjaya. 


Kaisar baru saja datang dari cafe, begitu pula dengan 
Sehun. la menyerobot masuk ke dalam kerumunan dan 
berdiri tepat di kedua sisi Jasmin. 


"Mama, bisa marah besar nih," ujar Jasmin, ia menoleh pada 
Kaisar yang berada di sisi Kanan Jasmin. 


Kaisar menghela napas berat, ia membalas dengan, "Yah! 
Mama belum tau apa-apa sih! Kita keduluan dengan Tante 
Fernan." 


Jasmin berjalan melewati kerumunan, diikuti dengan dua 
laki-laki yang selalu setia menemaninya. Jasmin menguncir 


rambutnya untuk pertamanya, terlihat tengkuk Jasmin dari 
belakang. Beberapa anak laki-laki merasa beruntung 
melihatnya. 


Dengan sigap, Kaisar melepas kuncir kuda Jasmin. Lalu 
membuangnya ke dalam kotak sampah. 


"Bang! Ish!" ujar Jasmin kesal. 


Kaisar menjulurkan lidahnya, mengejek Jasmin. Gadis itu 
meninju lengan Kaisar kasar. Wendy baru saja datang, ia 
bergabung dengan ketiganya. 


Jasmin melirik Wendy, lalu merangkul lengan gadis itu. "Kak 
Wen, nanti pulang sekolah jenguk Kak Daneen, yuk." 


Hari ini adalah hari ke tujuh Daneen koma. Tinggal tiga hari 
lagi menunggu ia bangun dari komanya. Entah sejak kapan, 
Jasmin sudah sangat akrab dengan Wendy. Apalagi, Jasmin 
yang seringkali mengajak Wendy berbincang terlebih 
dahulu. Karena Wendy adalah tipe yang seperti itu. 


Mereka berjalan menuju cafe. Padahal kedua lelaki itu baru 
saja dari cafe, tapi mereka terpaksa mengikuti dua orang 
perempuan yang berjalan ke arah cafe. 


Jasmin membeli minuman kaleng dan lidi-lidian yang 
menurutnya sangat nikmat untuk di makan. Apalagi yang 
rasa pedas. Rasa asin micin dan pedas bubuk cabe 
membuat Jasmin ketagihan untuk menikmatinya terus 
menerus. 


Mereka duduk tepat di dinding kaca yang memiliki akses ke 
luar cafe. Itu adalah tempat favorit Jasmin. Kini Jasmin 
melirik Daneen yang melayang-layang di sekitar Wendy. 


"Weh, Kak Daneen, kamu ngelihat tanda-tanda sang pelaku 
nggak?" bisik Jasmin pada angin tepat di belakang Wendy. 


Daneen berujar lirih, "Nggak, aku nggak lihat apa-apa. Aku 
jarang di rumah sakit. Habis Papa sama Mama sedih terus, 
nggak tega aku lihatnya. Tapi," gantung Daneen, "aku sering 
lihat Ghibran di rumah sakit itu," tambah Jasmin. 


"Ghibran?" lirih Jasmin. la mengingat, bahwa ia pun melihat 
Ghibran di sana, saat pertamakali Daneen dirawat. 


Wendy dan Kaisar tidak nyambung dengan perkataan 
Jasmin, karena di mata mereka, Jasmin seperti berbicara 
sendiri. Sedang Sehun nyambung dengan perkataan Jasmin, 
karena ia dapat melihat dan mendengar Daneen. 


"Kamu ngomong apa sih? Nggak nyambung aku," keluh 
Kaisar. 


Jasmin menatap Kaisar, lalu tersenyum tipis. "Daneen 
ngelihat Ghibran di rumah sakit. Aku juga ngelihat dia, saat 
pertamakali, Kak Daneen dirawat." 


Sehun berujar, "Ayah Ghibran pemilik rumah sakit itu, wajar 
aja dia selalu kelihatan di sana." 


Kini Jasmin mengerti alasan Ghibran berada di sana. Tetapi 
faktanya, ayah Ghibran sangat membenci Ghibran. Mereka 
tidak pernah tahu alasan sebenarnya Ghibran berada di 
rumah sakit. 


"Mauza kayaknya benar-benar nggak niat muncul di 
hadapan kita lagi." Sehun pesimis. 


Jasmin mendengus, ia pun berujar, "Dia kayak ngelindungin 
sesuatu dibalik kematian dia. Kayaknya dia juga tau siapa 


pembunuhnya. Kalian pernah lihat dia punya hubungan 
khusus dengan anak kelas nggak?" 


Mereka menggelengkan kepalanya. Kaisar berkata, "Di 
sekolah, dia cuma punya kami untuk bersandar. Nggak ada 
oranglain." 


Mereka bingung dengan keadaan yang sedang mereka 
alami. Apalagi, sampai detik ini, mereka belum menemukan 
sang pelaku pasti. Yang mereka dapatkan hanya terduga 
dengan bukti yang tidak akurat tapi orang-orang itu cukup 
untuk dijadikan tersangka. 


Bel masuk berbunyi, mereka ke kelas masing-masing. Jasmin 
duduk di bangkunya. Tanpa sengaja pulpen-nya jatuh dan 
terpaksa ia mengambilnya. Netra Jasmin membola kala ia 
melihat sepatu yang sama yang ia lihat di saat melihat 
Tantia di toilet perempuan. 


Netra-nya semakin membola, kala ia melihat sang pengguna 
sepatu. 


29. The Real Killer Ill 


Alesha menatap Jasmin yang mendongak menyorotnya. 
Tatapan mereka saling beradu, sampai Jasmin kembali pada 
posisinya. 


Kak Lesha? Masa sih? Mungkin sepatunya aja kali yang 
sama. Netra Jasmin masih lekat menatap Lesha yang juga 
menatapnya. 


Alesha baru saja dari Ridwan yang punya catatan lengkap 
pelajaran Biologi. Alesha bingung sendiri dengan tatapan 
Jasmin, ia pun bertanya, "Kenapa natap aku kayak gitu, 
Min?" tanya Lesha. 


Ghibran yang sejaktadi membenamkan wajahnya di meja. 
Kini, menatap keduanya. Karena mereka tepat di sebelah 
dirinya. Begitu pula dengan Sehun yang ikut-ikutan 
bingung dengan tingkah Jasmin. 


Seketika Jasmin sadar bahwa ia sudah menatap Lesha cukup 
lama. la pun terkekeh sendiri, seraya meletakkan pena-nya 
di atas meja. 


"Aku kira siapa tadi, mataku minus, lama nyari titik 
fokusnya." Alasan yang keluar dari mulut Jasmin sangat 
tidak masuk akal. Membuat Alesha semakin ganar dengan 
sikap Jasmin. Begitu pula dengan Jasmin yang ganar dengan 
jawaban yang ia berikan pada Alesha. 


"Coba ke optik, Min. Bahaya kalau dibiarin." Alesha memberi 
saran. 


"Iya, Kak. Nanti aku bilang Mama dulu. Minjam catatan, 
Kak?" tanya Jasmin. 


Alesha mengangguk, ia menjawab, "Iya nih! Bentar lagi 
Ujian Tengah Semester, mau aku foto untuk disalin di buku 
catatan." 


Jasmin membalas dengan gumam-an Alesha pun pamit 
untuk kembali ke tempat duduk-nya. Setelah, Alesha 
kembali ke kursinya. Jasmin pun memutar tubuhnya 
menghadap Sehun. 


"Wah! Parah, Hun. Mataku abis ngelihat hal yang nggak 
disangka," bisik Jasmin. 


Sehun mengerut dahi, ia pun memegang kening Jasmin 
memastikan kalau gadis itu tidak sakit. Jasmin menghalau 
tangan Sehun dari keningnya. 


"Apaan sih, aku lagi serius tau," ujar Jasmin kesal. 


Sehun mengerut dahi lagi, ia pun bertanya, "Lihat apaan 
emang? Sampai nggak bisa ngomong gitu depan Alesha, 
padahal Alesha doang lho." 


"Sepatu yang aku lihat di toilet perempuan nomor 4. Kak 
Lesha pakai sepatu itu," bisik Jasmin. Kali ini, ia 
memperpendek jaraknya dengan Sehun. 


Sehun tercengang, ia berkata, "Sama aja kali, sepatu begitu 
yang pakai juga banyak." 


"Iya, sih benar. Tapi," gantung Jasmin. 


Sehun menyentil dahi Jasmin, lalu berkata, "Nggak usah 
aneh-aneh. Kalau benaran dia, kamu bisa dalam bahaya." 


Jasmin mengerut dahi, ia pun berkata, "Tapi aku harus 
pegang telapak tangan dia." 


"Jangan gegabah, Jasmin." Sehun mengingatkan. 


Jasmin mendengus, ia pun berkata, "Cuma mastiin aja, 
soalnya, Mauza sendiri bilang bukan si Linda pelakunya." 


"Terserah kamu, tapi kamu harus bilang ke Kaisar. Kalau 
nggak, aku yang bilang ke dia," ancam Sehun. 


Jasmin berdecak kesal, ia pun menoleh ke arah Alesha. 
Tetapi netra-nya justru menangkap Ghibran yang sedang 
menatapnya. Wajah datar Ghibran berubah menjadi senyum 
simpul. 


Ketahuan sama Ghibran, batin Jasmin. la pun mengalihkan 
pandangan-nya dari Ghibran menghadap ke papan tulis. 
Sudah ada guru yang berada di mejanya. 


Istirahat kedua berbunyi. Sehun, Wendy dan Kaisar duduk di 
kursi dekat tangga. Jasmin berjalan menuju taman. la ingin 
melihat bunga-bunga yang ia tanam beberapa hari yang 
lalu. 


la berdiri memperhatikan tak jauh dari pilar gedung. Tak 
lama, seorang laki-laki berdiri tepat di sisi Jasmin. Gadis itu 
menoleh pada laki-laki tersebut. 


"Kamu suka bunga, ya?" tanya Ghibran yang menoleh pada 
Jasmin. 


Jasmin menghempaskan napasnya kasar, ia pun bertanya, 
"Kamu narget aku?" 


"Narget?" tanya Ghibran ganar, "Oh! Itu! Kamu nggak ada di 
list, tapi kamu bisa aja masuk di sana, kalau kamu nggak 
hati-hati," tambah Ghibran. 


Jasmin mengerut kening, ia menggenggam erat tangannya. 
"Hmm, gitu. Jadi kamu udah ada /ist target." 


Ghibran mengangguk, seraya mengelus pucuk kepala 
Jasmin. "Sebenarnya, aku penasaran. Kenapa kamu ikut 
campur sejauh ini." 


Jasmin menepis tangan Ghibran dari kepalanya. Ia menyorot 
tajam Ghibran. "Karena apapun alasan-nya, walaupun demi 
kebaikan, ngebunuh tetap hal yang buruk." 


Ghibran tersenyum simpul. la menatap botol air mineral 
yang ia bawa. Lalu ia pun berkata, "Benar, ngebunuh itu hal 
yang buruk. Seharusnya, orang dewasa nggak nutup kasus 
ini gitu aja kan?" 


"Orang dewasa?" tanya Jasmin. 


"Maksudku, sekolah. Masalah Daneen aja, ditutup sebagai 
percobaan bunuh diri. Padahal udah jelas, tulang ekor dia 
duluan yang jatuh. Yang berarti, dia didorong." Kali ini, 
Ghibran menampakkan seringainya di hadapan Jasmin. 
Jasmin agak terpaku dengan sikap Ghibran. 


Ghibran mengelus surai Jasmin. la menyejajarkan tinggi 
badannya dengan Jasmin. Netranya aktif menyorot netra 
hazel milik Jasmin. 


"Jasmin, aku mau ngasih info penting ke kamu. Info ini 
mungkin dapat mengisi, kekosongan dari puzzle yang lagi 
kamu susun," ujar Ghibran, "Linda itu orang baik, dia nggak 
akan pernah sanggup ngebunuh siapapun. Memang dia 
ngusik Mauza, tapi itu sendiri demi kebaikan Mauza," 
tambah Ghibran. 


Jasmin mundur beberapa langkah. "Kamu nguping 
pembicaraan kami?!" 


Ghibran menggaruk pelipisnya yang gatal, lalu terkekeh 
mendengar pertanyaan Jasmin. Apalagi, Jasmin memasang 
raut terkejut. 


"Aku penasaran, kamu sebenarnya dapat info darimana. 
Kamu udah masuk terlalu jauh dalam masalah rumit ini, 
Jasmin." Ghibran tersenyum simpul. 


Jasmin mengontrol napasnya. la mengubah ekspresinya, 
dengan senyum manis di bibirnya. la melangkah mendekati 
Ghibran dengan raut mengejek. Dengan sigap, Jasmin 
menyambar tangan Ghibran mencoba untuk melihat ke 
dalam masalalu-nya. 


Jasmin memejamkan matanya. la berdiri di sebuah ruangan 
gelap. Tidak seperti, kebanyakan orang yang Jasmin lihat 
masalalunya. Di dalam layar besar milik Ghibran terdapat 
berpuluh video. Jasmin bingung sendiri harus pilih yang 
mana. 


Yang Jasmin alami ketika melihat masalalu oranglain, 
hanyalah ingatan terdalam yang baru saja terjadi, atau 
ingatan terdalam yang sangat membekas. Dalam kasus 
Ghibran, ia memiliki banyak ingatan yang membekas. 


Terlalu lama memilih, Jasmin terjatuh dalam kegelapan, lalu 
berhenti di sebuah rumah sakit. Ghibran berdiri di hadapan 
ayahnya yang memegang stik golf. Tak lama, ayahnya 
mengayunkan stik itu ke arah bokong Ghibran. Di-iringi 
dengan hinaan kebencian pada anaknya tersebut. 


Kini Jasmin berada di sebuah kamar mandi, Ghibran 
meletakkan sebilah pisau di tangannya. Menyayatnya 
beberapakali. 


"Nggak boleh!" pekik Jasmin yang tak akan terdengar oleh 
Ghibran. 


Kini Jasmin berdiri di atas atap rumah sakit. Luka sayat di 
pergelangan tangan-nya masih terperban sempurna. 
Ghibran berdiri di pinggiran atap berniat untuk bunuh diri. 
Seseorang berdiri di belakangnya dengan raut mengejek. 


"Jadi gini, kehidupan Ghibran yang sok kuat di sekolah. 
Ternyata selalu niat untuk mati. Hmm ... mau aku bantu?" 
Sosok itu adalah Alesha. la tersenyum manis pada Ghibran 
yang menengok padanya. 


Jasmin mengerut dahi melihat keduanya. Seolah ada yang 
menariknya, kini Jasmin berada di tangga rumah sakit. 
Alesha dan Ghibran sedang berbincang. 


"Aku punya saudara, dokter di rumah sakit ini. Kamu mau 
ketemu dia? Kamu butuh terapi," ujar Alesha dengan 
senyum yang terhias di wajahnya. 


Sekitar Jasmin berubah menjadi gelap, ia berada di pohon 
belakang sekolah. Seseorang berdiri di sisi pohon yang tidak 
lain adalah Alesha. Ghibran tersungkur di atas tanah, 
melihat oranglain mengubur Mauza ke dalam tanah. 
Kemudian, menutupi bekas timbunan dengan rumput yang 
sama dengan sekitarnya. 


"Seharusnya ini cara kamu nyelamatin dia dari rasa sakit, 
Ghibran." Suara Alesha terdengar menggema di kepala 
Ghibran. 


30. Why You 


Jasmin terengah-engah, ia terbaring dengan mata yang 
masih tertutup. Sehun kini sedang memapah Jasmin. Kaisar 
berniat melancarkan tinjunya pada Ghibran, tetapi ia 
urungkan. la hanya menatapnya sebentar lalu menghampiri 
Jasmin. 


Jasmin kini menatap Sehun, ia mengerut dahi lalu berkata, 
"Ternyata memang ada hubungannya dengan kamu." 


Sehun mengerut kening, ia tidak mengerti maksud dari 
perkataan Jasmin. 


"Minum, aku mau minum, aku haus," pinta Jasmin pada 
seluruh orang yang berada di sana. Ghibran terkekeh 
melihat Jasmin yang memegangi tenggorokannya. 


Ghibran mendekati Jasmin, lalu memberikan botol air 
mineral miliknya. Jasmin beringsut duduk, lalu menyambar 
botol tersebut. Padahal Kaisar melarang Jasmin 
mengambilnya. 


Jasmin menegak habis, air mineral tersebut, lalu berkata 
pada Kaisar, "Kamu mau aku mati kehausan? Lagian, kok 
bisa-bisanya kalian di sini? Selalu aja datang tiba-tiba, 
nggak ngasih tau dulu." 


"Yah! Gimana, kamunya aja nggak balik-balik, gimana kami 
nggak khawatir." Kaisar membalas. 


Jasmin melirik Ghibran, lalu menarik Sehun dan Kaisar pergi 
dari tempat tersebut. Dari jarak yang cukup jauh Jasmin 
berkata, "Makasih minum-nya Ghibran." 


Ghibran ganar melihat tingkah Jasmin. Padahal Jasmin 
sangat membencinya. Apalagi, di mata Ghibran, Jasmin 
sempat pingsan dan berkeringat dingin. la sempat ingin 
membawa Jasmin ke ruang kesehatan. Tapi, tiba-tiba Kaisar 
dan Sehun muncul entah darimana. 


Jasmin mempercepat langkahnya. Setidaknya, ia harus jauh 
dari jangkauan mata Ghibran. Karena apa yang ia lihat tadi, 
sangat tidak disangka. Pembunuhnya bahkan, jauh dari 
ekspetasinya. 


Baru kali ini, dalam hidup Jasmin. la menyelesaikan masalah 
yang sangat rumit. Apalagi, orang yang sangat ia kenali 
yang menjadi pembunuhnya. 


Di kehiduapan nyata, Alesha adalah sosok yang sangat 
tenang dan baik hati. la suka menolong siapapun yang 
kesusahan. la juga murah senyum dan dapat diandalkan. 


Kak Alesha dengan satu oranglain-nya, ya, batin Jasmin 
masih menarik lengan kedua orang yang berada di kedua 
sisinya. 


Sehun cs ke kelas mereka masing-masing tanpa mendengar 
penjelasan dari Jasmin. Sehun dan Kaisar sudah terbiasa 
dengan kelakuan Jasmin yang satu ini. Jasmin tidak akan 
langsung memberi informasi yang ia ketahui. la akan 
memendamnya sendiri terlebih dahulu. 


Kini, Jasmin sedang berselimut seorang diri di kamarnya. 
Pikirannya penuh dengan sosok Alesha. Jasmin mengingat 
bagaimana dulu Alesha membela dirinya, kala seorang anak 
perempuan menghinanya karena warna mata dan rambut 
Jasmin berbeda. 


"Aku nggak boleh percaya gitu aja, dengan apa yang aku 
lihat. Bisa aja, Kak Alesha sendiri nggak berniat ngelakuin 


itu, dia cuma dipaksa ngelihat kejadian itu. Tapi, aish," 
Jasmin menggelengkan kepalanya beberapakali, seraya 
menatap langit-langit kamarnya. 


Tiba-tiba hawa di sekitar Jasmin terasa semakin dingin. 
Semakin lama, semakin dingin, hingga membuat Jasmin 
mempererat selimutnya. Sesosok makhluk, melayang di atas 
Jasmin. Netranya hitam pekat seluruhnya, rambutnya 
melayang-layang seperti tertiup angin. 


Jasmin mengerut dahi, ia sangat mengenali sosok di 
hadapannya. la adalah arwah perempuan yang berada di 
panggung aula. Bibir arwah tersebut tersenyum kala 
menatap Jasmin yang ganar sendiri. 


"Jasmin," panggil Daneen dari sisi kanan Jasmin. Ia 
bersembunyi di balik lemari, sembari sesekali melihat ke 
arah Jasmin. 


"Kakak, ya, yang bawa perempuan ini ke sini," tanya Jasmin 
dengan nada yang agak ngegas. 


Daneen cengir-cengir sendiri. Kini, ia semakin bersembunyi 
di balik lemari. la dapat merasakan, kalau Jasmin akan 
memarahi-nya habis-habisan. 


Jasmin menyorot tajam pada sosok yang melayang di 
atasnya, lalu berkata, "Aku nggak tau masalah kamu apa. 
Tapi, aku juga lagi pusing mikirin masalah yang kayak 
benang kusut. Jadi, untuk masalah kamu, aku skip dulu." 


"Tolong, kali ini aja," lirih arwah tersebut, "tolong, tolong, 
tolong," tambah arwah tersebut, sampai Jasmin jengah. 


Jasmin menyambar ponselnya, ia menelepon Kaisar. Untuk 
meminta bantuan darinya. Jasmin sedang malas-malasnya 
mengurusi masalah arwah lain. 


Jasmin meletakkan telepon genggamnya di telinga, sembari 
menunggu jawaban dari Kaisar, ia pun mendengar sapaan 
dari Kaisar dari ujung sana, "Halo, Jasmin. Aku lagi nyetir 
mau ke rumah kamu, ada apa?" 


Jasmin mengangguk mengerti, lalu berkata, "Okay, Bang. 
Kebetulan, aku lagi butuh bantuan kamu." 


"Oh, yaudah, aku tutup, ya." Kaisar menutup sambungan 
teleponnya. Di bangku samping kemudi, duduk Sehun yang 
sedang menyantap makanan ringan yang sempat mereka 
beli. 


Jasmin menyorot arwah wanita yang kini matanya sudah 
berubah menjadi normal. Walaupun wajahnya masih terlihat 
pucat. 


"Emang apa permintaan kamu?" tanya Jasmin pada arwah 
tersebut. 


Arwah gadis itu, mengusap rambutnya yang se-leher, lalu ia 
berucap lirih, "Aku mohon dengarin aku nyanyi. Itu 
permintaan terakhirku. Udah waktunya, aku pulang." 


Jasmin mengangguk mengerti, ia pun membuang napasnya 
berat, lalu menatap sosok di hadapannya dengan senyum- 
an mautnya. "Okay, kamu bisa nyanyi sekarang." 


Arwah tersebut berdiri di pinggiran kasur. la melantunkan 
lagu Celin Dion - Will Go On. Suaranya sangat merdu. 
Sangking merdunya membuat Jasmin takjub sendiri. 


Setelah bait terakhir, Jasmin bersorak meriah, lalu berseru, 
"Melita Andriana, juara satu lomba nyanyi antar Provinsi." 


Jasmin bertepuk tangan, sedang Melita, dengan senyum 
yang terhias di bibirnya perlahan menghilang sembari 


melambaikan tangannya pada Jasmin. 


Senyum di bibir Jasmin perlahan menghilang. Hingga ia 
bernapas berat, dengan jeda agak lama, ia lalu berkata, 
"Kak Daneen, dua hari lagi Iho. Kamu nggak akan ngilang 
kayak arwah tadi 'kan?" tanya Jasmin pada Daneen yang 
kini melayang mendekati Jasmin. Raut Jasmin berubah sama 
persis seperti yang Daneen lihat di gudang sekolah. 


"Nggak, Jasmin. Kakak nggak akan kemana-mana." Daneen 
duduk di ranjang milik Jasmin, seraya tersenyum menatap 
Jasmin. 


Jasmin mengangguk tersenyum mendengar jawaban dari 
Daneen. "Janji, Kak?" 


Daneen mengangguk, lalu berkata, "Aku tadi lihat bunga 
anyelir warna merah. Itu dari kamu?" 


Jasmin mengangguk menanggapi. "Iya dari aku, tadi kami 
abis dari rumah sakit. Kakak kok nggak ada? Tadi kemana?" 


Daneen diam sejenak, ia melihat Jasmin dengan raut ganar. 
"Aku tadi, abis ngikutin Ghibran. Dia kan sering kelihatan di 
sekitar rumah sakit. Aku penasaran," ujar Daneen. 


"Aku sekarang-," ucapan Jasmin terhenti kala Bi Nuri 
mengetuk pintu kamar Jasmin. 


"Iya, Bi?" tanya Jasmin, seraya menghampiri Bi Nuri. 


"Di luar ada Den Kaisar sama Den Sehun, Non." Bi Nuri 
menjelaskan setelah Jasmin membuka pintu kamarnya. 


Jasmin mengangguk, ia pun berkata, "Suruh ke kamarku aja, 
Bi." 


"Okay, Non." Bi Nuri pergi menunju ke bawah. 


Tak lama, dua orang laki-laki masuk ke dalam kamarnya 
dengan membawa kantung makanan ringan dan minuman. 


"Kalian kenapa ke sini?" tanya Jasmin yang kini duduk di 
karpet bulu miliknya. 


"Oh! Mau nagih cerita yang kamu lihat dari tangan 
Ghibran." Kaisar to the point. 


"Oh itu," ujar Jasmin, "duduk dulu sini. Kepo-an amat jadi 
orang," sergah Jasmin. 


Sehun melirik Daneen yang duduk di sisi Jasmin. "Kamu 
ngapain di sini, Neen?" tanya Sehun. 


"Suka-suka aku lah, aku kan tidak terlihat. Jadi mau kemana 
aja, aku bisa." Daneen dengan bangganya. 


Sehun hanya menggelengkan kepalanya, menanggapi 
tingkah Daneen. Jasmin mengambil sebuah cacatan yang 
tadi ia catat, lalu menyerahkannya pada kedua lelaki di 
hadapannya. 


"Apa ini?" tanya Kaisar. Jasmin hanya menaikkan kedua 
bahunya. 


Setelah cukup lama membaca, terdapat sebuah kesimpulan, 
kalau hanya ada satu pelaku di sekolah Jasmin, yaitu Alesha. 


"Alesha?" tanya Sehun bingung. Kaisar hanya diam 
menanggapi. 


Hai guys, aku kembali. 
Terimakasih yaaa udah selalu mampir ceritaku. 


Ohiya, 
Siapa tokoh yang paling kamu benci di Indigo? 


Bagian mana yang paling kamu nggak suka, atau 
kamu skip? 


31. PaintItRed 


Hari ini post agak lebih awal, karena mau post 2 chapter . 
Selamat menikmati maaf typo yang nyebar kayak semut. 


"Kenapa Alesha yang jadi tersangka? Dia aja nggak masuk 
dalam /ist terduga kamu," tanya Sehun ganar, sangat 
bingung. Itu adalah hal yang tak terduga. Bahkan, siapapun 
akan menganggap Jasmin gila. Bila mendengar kesimpulan 
dari catatan Jasmin. 


Jasmin mengambil napas dalam-dalam, lalu memijat daerah 
di antara kedua alisnya. Bahkan Jasmin enggan berkomentar 
karena sangking pusingnya dengan masalah yang rumit ini. 


"Kamu lihat Alesha di sana, Jasmin?" Kini Kaisar bersuara, 
setelah diam mengamati ekspresi wajah sepupunya. 


Jasmin mengangguk, lalu ia berkata, "Ghibran di-ikat di 
sana, di pohon, terus," gantung Jasmin, "Alesha berdiri di sisi 
pohon seraya mengamati Mauza dikubur, itu beda banget 
sama apa yang aku lihat pertamakali," tambah Jasmin. 


"Beda?" tanya Sehun, "kok beda? Kemampuan kamu itu, 
aneh banget," ejek Sehun seraya memakan cokelat yang 
sudah ada di tangannya. 


Kaisar menoleh pada Sehun, ia berkata, "Yang Jasmin lihat 
pertama kali itu, dari sudut pandang pohon. Kalau yang 
kedua kali dari sudut pandang Ghibran. Udah pasti beda." 
Kaisar menjelaskan seolah pohon memiliki mata. Sedang 
Jasmin terlihat seperti enggan menjelaskan pada Sehun. 


"Cih! Pohon punya mata?" ejek Sehun. Kaisar menyenggol 
lengan Sehun, agar berhenti mengejek kemampuan Jasmin. 


Sehun menatap Kaisar yang memejamkan matanya 
beberapakali padanya. 


Jasmin melirik Sehun kesal, ia pun berkata, "Sehun, aku 
yang tau cara kerja kemampuan-ku. Kamu yang nggak 
bergerak, nggak ngapa-ngapain. Mending diam, saksiin aja 
gimana ending-nya." 


Sehun mengerut dahi, ia yakin kalau Jasmin tersinggung 
dengan perkataannya. "Kamu tersinggung sama omongan 
aku?" 


Jasmin mengambil napas dalam-dalam lalu membuangnya 
perlahan. Jasmin melakukannya beberapa kali untuk 
meredakan emosi yang sempat tiba-tiba datang. Kemudian, 
ia melirik Sehun lalu menyambar cokelat yang berada di 
tangan Sehun. 


"Siapa yang bilang aku tersinggung?" Ia berusaha menahan 
diri, karena kekesalannya itu terjadi akibat pikirannya 
penuh dengan masalah yang menumpuk. la berusaha 
menutupi kekesalan-nya, agar Sehun tidak menganggapnya 
seperti anak kecil. 


Kaisar geleng-geleng sendiri dengan sikap Jasmin, sedang 
Daneen terkekeh melihat tingkah Jasmin yang memang 
sesuai dengan gadis se-umurnya. Sikapnya yang seperti 
sekarang ini, jarang sekali ia tunjukkan. Sehun hanya 
menatap Jasmin malas. 


"By the way, kalian nginap?" tanya Jasmin. 


Keduanya menganggukkan kepalanya berbarengan. Karena 
besok adalah hari Minggu, dan Jasmin berada di rumah 
sendirian. Mungkin, Kaisar akan selalu menginap di rumah 
Jasmin --kalau orangtua Jasmin tidak di rumah. Karena 
paman dan bibi-nya menitipkan Jasmin padanya. 


Sehun sendiri, orangtuanya sedang berada di rumah. Jadi, 
tak masalah ia menginap di rumah Jasmin. Orangtua-nya 
pun setuju-setuju saja, asalkan Sehun bersama dengan 
Kaisar. Berat menjadi Kaisar yang di percayai oleh wali, 
sahabat dan sepupunya. 


"Kalian pikir, rumah aku hotel?" tanya Jasmin seraya 
beranjak dari duduknya menuju boneka beruang yang 
berada di kasurnya, lalu berjalan lagi ke tempatnya semula. 


"Tomorrow is Sunday, kamu nggak mau mata-matain 
Alesha?" tanya Kaisar penasaran. 


Jasmin menyomot keripik kentang yang sudah terbuka, lalu 
berkata, "Being a spy is not my style," balas Jasmin. 


"Terus? Gimana caranya kamu tau kalau pelakunya Alesha, 
kalau nggak mata-matain?" tanya Kaisar dengan raut super 
serius. 


Jasmin mengunyah habis makanan yang memenuhi 
mulutnya, lalu berkata, "Pegang telapak tangan, dong. 
Apalagi? Itu cara paling ampuh, bagi aku." 


Kaisar mengangguk mengerti, lalu berucap, "Jangan sampai 
ketahuan. Aku nggak bisa bayangin, kalau sampai 
ketahuan." Kaisar sangat khawatir memikirkan 
kemungkinan yang akan terjadi. Apalagi, kalau memang 
benar Alesha pembunuhnya. Bukankah Jasmin dapat 
dijadikan target selanjutnya? 


"Nggak usah buat khawatir orang satu kampung. Kamu tuh! 
Suka banget impulsif" Sehun mengkhawatirkan Jasmin 
dengan caranya sendiri. Tetapi Sehun tidak terdengar 
sedang khawatir dengannya, di telinga Jasmin. 


Jasmin abai akan peringatan Sehun. Kini Jasmin hanya fokus 
pada layar handphone-nya. Begitulah hubungan mereka 
selama hampir sebulan ini. Terkadang akur. Terkadang 
mencemaskan, karena senang sekali adu argumen. 


"Daneen, kamu tadi kemana nggak ada di rumah sakit?" 
tanya Sehun pada sepupu-nya yang sejak tadi hanya 
memperhatikan saat mereka berbicara. 


Jasmin melirik Sehun, ia pun bersuara di dalam hatinya, 
Sehun ternyata orangnya banyak bicara, ya. Kelakuan-nya 
beda banget, saat sama kami dan oranglain. 


Daneen melayang-layang mendekati boneka Jasmin yang 
berada di sisi kanan-nya, ia masuk ke dalamnya lalu 
menggerakkan-nya. "Hmm ... mau tau aja." Suara Daneen 
meng-gema dari dalam boneka. Sehun dan Jasmin terlihat 
biasa-biasa saja, ketika boneka tersebut bergerak sendiri. 
Namun Kaisar sawan sendiri. 


"Weh! I-i-itu tadi kenapa boneka gerak sendiri?" tanya Kaisar 
sembari perlahan-lahan menarik lengan baju Sehun. 


Jasmin terkekeh melihat tingkah Kaisar. "Kamu itu kayak 
nggak bisa ngerasain makhluk astral aja sih. Itu tadi 
Daneen." 


Sehun yang sedang meminum air mineral di botol, kini 
menyemburkan air-nya tepat di wajah Jasmin yang berada di 
seberangnya. Jasmin menutup matanya, lalu melihat ke arah 
bajunya yang ikut basah. 


Kaisar tertawa terbahak-bahak melihat Jasmin, sedang 
Sehun gelagapan mencari tisu di segala penjuru kamar 
Jasmin. 


"Aish!" gerutu Jasmin. 


Sehun menemukan kotak tisu berwarna merah jambu di atas 
nakas, lalu memberikannya pada Jasmin. "Maaf, aku kaget 
banget, soalnya baru pertamakali dengar si Kaisar bisa 
ngerasain arwah di sekitarnya." 


Jasmin menyambar kotak tisunya dengan kasar, lalu 
mengelap wajahnya sembarangan. "Kalian udah sahabat-an 
5 tahun 'kan? Kok bisa-bisanya nggak tau." 


"Bahasan nggak penting gitu, untuk apa aku kasih tau." 
Kaisar menjawab. 


Jasmin menyorot Kaisar, lalu berkata, "Terus aku juga nggak 
penting dong? Soalnya, kamu kan nggak ngasih tau 
keberadaan aku ke Sehun." 


Kaisar tercengang, ia baru ingat fakta yang satu ini. 
Memang bukan itu alasan ia tidak memberitahu Sehun 
keberadaannya. Tetapi, saat ini Jasmin sedang emosi karena 
Sehun menyemburkan air ke wajahnya. Yang mungkin 
emosinya itu akan ia lampiaskan pada seluruh makhluk 
hidup di sekitarnya. 


Kaisar wmenyenggol lengan Sehun beberapa kali, 
mengisyaratkan untuk kabur. Beringsut-ringsut Kaisar 
bangkit dari duduknya. Ingin memberikan alasan pun 
rasanya tidak akan didengar oleh Jasmin. 


Jasmin melirik Kaisar yang dirasa olehnya ingin pergi dari 
situasi yang membutuhkan penjelasan. "Mau kemana 
kamu?" 


"Aku sangat takut, ketika melihat wajah ayu-mu, terlihat 
memerah karena emosi yang meledak-ledak. Wahai, adik-ku 
yang tercinta dapatkah kamu berhenti menekanku untuk 
menjawab. Aku sangat takut." Kini Kaisar berlutut dengan 
telapak tangan yang ia tautkan di depan wajahnya. 


Sehun bingung sendiri dengan sikap Kaisar. "Kamu ngapain 
sih, Sar?" 


Jasmin beranjak dari tempatnya, lalu berjalan menuju ruang 
pakaian untuk mengganti pakaiannya yang setengah basah. 
Kaisar yang melihat hal tersebut, membersihkan bekas 
makanan yang mereka nikmati bersama. 


Mereka berlari menuju kamar yang mereka tempati kemari, 
lalu mengunci pintunya rapat-rapat. Sehun semakin ganar 
dengan sikap Kaisar. 


"Kamu kenapa sih, Sar? Tinggal jelasin aja ke Jasmin, nggak 
perlu jadi kayak drama teater gini, baku banget lagi 
bahasanya." Sehun berjalan menuju kasur big size 
bernuansa biru tua di sana. 


Kaisar terdiam sejenak, ia sedang mencari alasan untuk 
membalas perkataan Sehun. Selama ini, ia menyimpan 
banyak hal yang tak ingin diketahui oleh siapapun. Aku 
sejujurnya, nggak mau ketemu dengan Jasmin lagi, karena 
ngelihat dia, selalu ngebuat aku ngerasa bersalah, batin 
Kaisar bersuara. 


"Omong-omong, Hun. Kisah kita agak mirip, ya? Kamu dulu 
SMP ditinggal pacar kamu tanpa kabar. Bedanya, kalau 
kamu ternyata dia udah tunangan dengan yang lain, 
sedangkan aku, ternyata udah meninggal." Inilah alasan 
yang Kaisar pilih untuk membalas perkataan Sehun. 
Walaupun nggak nyambung, tetapi dapat membuat rasa 
penasaran Sehun mereda. 


Sehun hanya bergeming tidak menjawab. la enggan 
mengingat masa-masa itu. Kaisar merasa bersalah telah 
mengatakan hal tersebut. Apalagi, ia juga belum bisa move 
on dari Mauza. Bagaimana pun ia adalah kekasihnya, 
Mauza. 


Suasana kamar menjadi canggung. Luka itu muncul lagi, 
luka yang Kaisar tahan dan luka yang Sehun berangsur ia 
lupakan. 


Gimana sama chapter ini? Perasaan apa yang kalian 
alami. Bisa kalian salah satunya di bawah ini : 


Kesal 
Sedih 
Senang 


Aneh 


32. Suffering 


Jasmin selalu bangun setelah subuh, ia akan mandi di cuaca 
yang sedingin itu lalu sarapan. Setelah sarapan, Jasmin akan 
menyiram tanaman pada saat matahari sudah terbit, tetapi 
tidak terlalu panas. Sekitar pukul 7 pagi. 


Sekitar pukul 9, Jasmin akan masuk ke dalam kamarnya, 
memeluk bonekanya lalu menonton drama korea di layar 
televisinya. Inilah rutinitas Jasmin di kala weekend. Ah! Satu 
lagi, jika ia bosan di rumah, ia akan keluar rumah menjadi 
seorang penyelamat. Penyelamat arwah, bukan manusia. 


Hari ini pintu kamar Jasmin sengaja ia buka. Agar Kaisar dan 
Sehun tidak perlu ketuk pintu ketika ingin masuk ke dalam 
kamarnya. Jasmin sudah tidak marah pada Kaisar. Gadis itu 
memang bukan tipe orang yang ketika marah sampai 
berlarut-larut. 


Kaisar baru saja bangun, ia menengok mencari Sehun. 
Sehun tidak ada di tempatnya. Terdengar suara gemericik 
air dari dalam kamar mandi. Kaisar beranjak dari kasurnya, 
lalu menuju kamar Jasmin dengan rambut yang masih acak- 
acakan. 


"Jasmin, tempat Alesha nggak?" tanya Kaisar sembari 
mengucek matanya yang terasa gatal. 


"Nggak, ngapain pula ke sana. Ntar ketahuan pula, kalau 
kita mau nyari tau tentang dia," ujar Jasmin dengan mata 
yang masih tertuju pada layar televisi yang berada di 
kabinet-nya. 


Kaisar berjalan masuk ke dalam kamar Jasmin. Tetapi, 
langkahnya terhenti kala Jasmin melempar bantal tepat ke 
arah wajahnya. 


"Mandi dulu! Jangan masuk kamarku sebelum mandi!" pekik 
Jasmin. 


Kaisar menghela napas, ia mengambil bantal yang 
terpental, lalu membawanya. la berjalan berat menuju 
kamar, tempat ia tidur. Netranya menangkap Sehun yang 
sedang mengeringkan rambutnya. 


"Dapat bantal darimana, Sar?" tanya Sehun pada Kaisar. 


Kaisar menguap, lalu mengusap kedua matanya. "Dari 
kamar Jasmin. Abis disawat bantal aku, disuruh mandi." 


"Makanya, Sar. Udah sana mandi." Sehun berjalan menuju 
sebuah kaca untuk merapikan rambutnya yang berponi. 


Kini mereka bertiga berada di rumah sakit tempat Daneen 
dirawat. Mereka yang menjaga Daneen, dan meminta 
orangtua Daneen pulang dulu. Sebenarnya, bukan ini yang 
Kaisar inginkan. la ingin memata-mati Alesha, didekat 
rumahnya. Tetapi Jasmin kekeh tidak ingin memata-matai 
Alesha. Sehun sendiri enggan berpendapat, walaupun 
sebenarnya ia setuju dengan Jasmin. 


Jasmin membawa bunga yang sama yang ia bawa kemarin. 
Kemudian, Jasmin mengganti bunga di vas dengan yang 
baru. Daneen kini berada di depan jendela, menatap datar 
keluar jendela. 


"Jasmin," panggil Daneen masih dengan tatapan yang sama. 
Netranya tidak beralih dari sosok dokter yang berada di 
lantai paling bawah. 


Jasmin mendekati Daneen. Jari telunjuk Daneen menunjuk 
dokter tersebut. "Dokter yang selalu, Ghibran temuin." 
Daneen berujar lalu menatap Jasmin lekat. "Alesha juga," 
tambah Daneen. 


Jasmin menatap dokter tersebut. Saat menengok, netra 
Jasmin dan dokter itu saling menumbuk. Padahal kini Jasmin 
berada di lantai 6 rumah sakit. Tak lama, dokter tersebut 
tersenyum pada Jasmin. Ia pun pergi meninggalkan tempat 
tersebut. 


"Dia dokter bagian apa, Kak?" tanya Jasmin penasaran. 


Daneen melayang mendekati raganya yang terbaring di atar 
brankar. la mengusap surainya sendiri, lalu berkata, 
"Psikeater." 


"Hmm, psikeater toh. Ghibran itu pernah nyoba untuk 
bunuh diri. Mungkin dia ngejalanin perawatan dengan 
dokter itu." Jasmin menjelaskan. Tetapi hatinya berkata lain, 
karena ia sempat curiga kalau dokter tersebut adalah 
bagian dari pembunuhan. 


Bunuh diri? batin Sehun. Ghibran sendiri dikenal suka 
mencari masalah, ia tidak menyangka kalau Ghibran 
melakukan hal tersebut. 


Sehun mengamati ekspresi wajah Jasmin. Ada rasa 
penasaran yang teramat sangat pada suatu hal. Sehun 
menyenggol lengan Kaisar, lalu menunjuk Jasmin dengan 
dagunya. 


"Jasmin, lagi mikirin apa tuh," bisik Sehun pada Kaisar yang 
sedang asik dengan ponselnya. 


Kaisar menatap Jasmin yang kini hanya diam di sisi brankar 
milik Daneen. "Mikirin apa, Dek?" 


Kini Kaisar berjalan mendekati Jasmin. Gadis itu menatap 
Kaisar dengan raut terkejut. la baru saja keluar dari 
lamunannya. 


"Aku rasa, Alesha bakalan ke sini. Ke ruangan ini." Jasmin 
berujar, membuat seisi ruangan terkejut. 


Tiba-tiba Jasmin berspekulasi akan sesuatu yang tidak 
mungkin terjadi. Karena, Alesha tidak dekat dengan 
Daneen. Sudah pasti, orangtua Daneen tidak akan 
mengizinkan. 


"Untuk apa Alesha ke sini? Dia nggak akan bisa ngelakuin 
apa-apa." Kaisar menjawab perkataan Jasmin. 


Jasmin menautkan jari-jarinya. "Kak Daneen tau wajah dia. 
Kak Daneen saksi mata yang harus disingkirin." 


"Kita bahkan belum tau pasti siapa pelakunya." Kaisar 
menjawab. 


Jasmin berkata, "Aku udah yakin, sama kesimpulan yang aku 
buat." 


"Dia nggak akan bisa masuk," ujar Sehun. Kini Sehun 
meletakkan ponselnya ke atas meja, ia agak gugup kalau 
memang benar Alesha ke sini. 


Jasmin berujar, "Dia nggak akan bisa masuk, kalau orangtua 
Kak Daneen yang jaga. Tapi kalau oranglain, lain cerita 
kan?" 


"Kita ada di sini," sergah Sehun yang kini semakin gugup. 


Jasmin membuang napasnya kasar lalu berkata, "Iya benar, 
kita kan ada di sini. Jadi nggak akan terjadi apa-apa." 


Sejujurnya, ia sangat takut kalau benar Alesha datang ke 
sini. Apalagi, baginya rentetan cuplikan dan semua 
perkataan Ghibran seolah tertuju pada sosok Alesha. 


Sepatu, pertemuan Ghibran, serta dia berdiri di sisi pohon 
sekolah saat Mauza dikubur hidup-hidup, semua cocok. 
Tidak ada lagi, keraguan di dalam hati Jasmin. Bahkan, 
ketika Jasmin men-zoom in ekspresi wajah Alesha saat 
Mauza dikubur saja, terlihat raut wajah Alesha sangat 
menikmati tontonan tersebut. 


Kini Jasmin berjalan menuju mesin minuman otomatis. Ia 
harus membeli beberapa minuman, untuk menyegarkan isi 
kepalanya dari hal-hal negatif yang menghantuinya. 
Kakinya terhenti kala ia menatap Ghibran yang sedang 
mengambil minuman kaleng. Netra mereka bertemu, saat 
Ghibran berbalik berniat untuk pergi. 


Jasmin mengerut dahi, lalu menghampiri Ghibran. "Ternyata 
kamu sering ke sini, ya?" 


Ghibran tersenyum lalu berujar, "Iya, ayahku pemilik rumah 
sakit." 


"Ghibran, sebenarnya, ada yang mau aku omongin, ikut aku 
sebentar," ujar Jasmin dengan raut sangat serius. 


Kini mereka berada di tangga darurat rumah sakit. Jasmin 
duduk di salah satu anak tangga. la berkata, "Kamu masih 
ada niat untuk bunuh diri?" 


Ghibran terpaku mendengar pertanyaan Jasmin. Tau 
darimana, Jasmin? Padahal cuma Alesha yang tau. 


Ghibran tersenyum miris, lalu berkata, "Kamu itu punya 
kemampuan supranatural, ya?" 


"Iya," jawab Jasmin sembari menoleh pada Ghibran. 


Ghibran terdiam kala netra mereka beradu. Ghibran dapat 
melihat, kalau Jasmin sedang mode serius. Jasmin berkata, 


"Aku tau semuanya." 
"Semuanya?" tanya Ghibran sangat penasaran. 


Jasmin memperpanjang jaraknya dengan Ghibran. Ia 
menatap lekat Ghibran yang kini agak takut dengan Jasmin. 


"Bahkan, aku tau kamu satu-satunya orang yang nggak 
dibunuh Alesha, padahal kamu tau segalanya. Yang aku 
nggak tau, alasan Alesha nggak ngebunuh kamu, malah 
ngebunuh Mauza." Jasmin menatap dengan raut serius. 


Ghibran terkejut tetapi dengan cepat ia menyeringai. 


33. Look At Me 


hai selamat menikmati chapter 33 ini. salam dari 
sunset. luv. 


kakak 


Ghibran beranjak dari duduknya. la tersenyum menatap 
Jasmin. Setelah terpaku, terkejut mendengar semua 
perkataan yang keluar dari mulut Jasmin. Kini giliran ia 
berbicara. 


"Jasmin, kamu udah terlalu jauh masuk ke dalam masalah 
ini. Aku udah bilang, kamu bisa aja masuk ke dalam list dia." 
Ghibran berbisik, seolah-olah seluruh objek yang berada di 
sekitarnya dapat mendengar. 


Jasmin mengerut dahi. Ia bahkan tidak menyangka, Ghibran 
akan membalas dengan sesantai sekarang ini. "Aku bingung 
kamu ngomong gitu emang khawatir sama aku, atau cuma 
peringatin aja? Lagi pula aku nggak akan kenapa-kenapa 
kalau kamu nggak ngasih tau ke dia, kalau aku udah tau." 


Ghibran mengambil napas dan membuangnya beberapakali. 
"Iya benar, tapi tetap kamu harus hati-hati. Aku khawatir 
sekaligus peringatin kamu." 


Jasmin menilik sikap Ghibran. Bagi Jasmin sikap Ghirban 
sangat mencurigakan dan patut dicurigai. Ia berkata, "Kamu 
kelihatan santai banget. Jadi nggak kelihatan kalau kamu 
lagi khawatirin aku. Kamu bagian dari mereka?" 


Ghibran duduk di sisi Jasmin. Ingin rasanya Ghibran 
menjerit, menangis. Selama ini, Jasmin sudah sangat salah 
paham padanya. la menatap lekat netra hazel milik Jasmin. 
"Siapapun aku, nggak perlu kamu pikirin. Pikirin aja 


keselamatan kamu dan orang-orang tersayang kamu," ujar 
Ghibran. 


Jasmin mengerut dahi, ia berkata, "Orang-orang tersayang 
aku?" 


Ghibran terdiam sejenak, kejadian ini persis seperti yang 
terjadi antara dirinya dan Mauza. Ghibran sendiri mati- 
matian menyuruh Mauza untuk tidak ikut campur dan buru- 
buru pergi jauh ke luar negeri. 


"Mauza itu orang yang paling aku sayang. Aku ketemu dia, 
sebelum dia masuk ke sekolah. Bagi aku, dia itu malaikat. 
Aku sering ngunjungin panti asuhan, untuk ketemu sama 
dia. Aku udah peringatin dia untuk nggak ikut campur, tapi 
dia bebal. Bahkan, saat dia dirisak, aku nggak bantu dia, 
berharap dia keluar dari sekolah," papar Ghibran 
menceritakan yang sebenarnya. 


Jasmin mendengarkan cerita Ghibran. Agak mengejutkan, 
kalau ternyata sikapnya selama ini cuma untuk melindungi 
orang-orang yang tahu fakta sebenarnya. 


Ghibran beranjak dari duduknya, lalu berkata, "Nggak usah 
ikut campur, Jasmin. Mending kamu diam aja. Walaupun 
kamu ngelapor polisi. Polisi juga nggak akan ngebantu." 


Ghibran hanya memperingati, ia tidak ingin membocorkan 
banyak hal pada Jasmin. Karena itu dapat membahayakan 
nyawa Jasmin itu sendiri. Ghibran pun meninggalkan Jasmin, 
ia abai ketika mendengar panggilan dari Jasmin. 


Jasmin berjalan gontai menuju ruangan Daneen. Pikirannya 
masih tertuju pada perkataan Ghibran. Di belakangnya, 
melayang sesosok hantu wanita yang memakai baju gaun 
berwarna putih dan rambut yang disanggul. Sisi depan 


kepalanya hancur dan darah membasahi gaun pengantin 
miliknya. 


Jasmin sudah menolak mentah-mentah permintaan arwah 
wanita ini. Tetapi, ia tak menyerah mengejar Jasmin ke sana 
dan ke mari. Hingga membuat Jasmin menyerah dan 
mendengarkan permintaan dari arwah tersebut. 


Jasmin meletakkan kaleng-kaleng minuman di atas meja. 
Netranya menatap Sehun yang kini pura-pura memainkan 
ponsel genggamnya. Sesekali netra hazel Jasmin 
menangkap Kaisar yang memakan cemilan yang dibawa dari 
rumah. 


"Sehun," sapa Jasmin dengan senyum yang menghias 
wajahnya. 


Sehun menatap Jasmin ganar. Jasmin tidak seperti biasanya. 
"Kenapa senyum-senyum? Curiga jadinya," tanya Sehun 
bingung. 


"Mau bantu aku nggak?" tanya Jasmin dengan senyum yang 
masih terpahat indah di bibirnya. 


Sehun melirik arwah di sisi Jasmin. Arwah itu tersenyum ke 
arah Sehun. Pemuda itu menilik arwah perempuan itu dari 
ujung kaki hingga kepala. Kini Sehun menggelengkan 
kepalanya, ia baru saja paham niat dari senyuman Jasmin. 
"Nggak mau, nggak mau, nggak mau." 


Daneen terkekeh kala ia menyadari bahwa Jasmin meminta 
Sehun menjadi mempelai pria arwah tersebut. 


Jasmin mengerucutkan bibirnya, lalu netranya beralih pada 
Kaisar yang kini terlelap di kasur khusus penunggu pasien 
dengan tangan yang masih berada di plastik kripik kentang. 


Jasmin mendekati Kaisar, lalu menutup kedua lubang 
hidung Kaisar. Kaisar pun terbangun, karena kehabisan 
napas. Sehun menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
Jasmin. 


"Bantu aku," ujar Jasmin, ia melakukan hal yang sama 
seperti yang ia lakukan pada Sehun. Senyum manis dan 
wajah yang dibuat cute. 


Kaisar beringsut-ringsut duduk. Ia menatap Jasmin yang kini 
mengedip-ngedipkan matanya. Kaisar terkekeh sendiri, lalu 
mendorong dahi Jasmin dengan jari telunjuknya. 


"Kamu nggak cocok sok imut begitu," ujar Kaisar, "tinggal 
bilang mau minta bantuan apa, nggak usah sok imut gitu," 
lanjut Kaisar. 


Jasmin menaikkan sebelah bibirnya, lalu berkata, "Pantesan 
minta tolong sama Sehun nggak berhasil. Taunya nggak 
cocok, ya." 


Kaisar mengelap tangannya dengan tisu basah. la berkata, 
"Jadi mau bantuan apa?" 


"Bantu aku, nyelesain permintaan terakhir arwah," ujar 
Jasmin tanpa menjelaskan permintaan arwah tersebut. 


Kaisar ber-oh ria lalu berkata, "Emang apa permintaannya?" 


Jasmin terdiam sejenak, lalu melirik Kaisar yang kini sedang 
menegak air mineral. "Kamu jadi mempelai pria, dia. Terus 
nanti kamu nikah gitu dengan dia." 


Kaisar tersedak, kala Jasmin mengatakan dua kata, yaitu 
'mempelai pria' . Air yang berada di dalam mulutnya 
tumpah ke lantai. Kaisar pun menoleh pada Jasmin. 


Sehun dan Daneen tertawa melihat Kaisar yang sangat 
terkejut. Kaisar menunjuk Sehun serampangan. Sama 
seperti Sehun, ia pun sama enggannya. "Sehun aja, aku 
nggak mau." 


"Nggak mau, kamu aja," tolak Sehun. Kedua orang tersebut 
saling lempar. Jasmin hanya menonton tingkah keduanya. 


Arwah tersebut merenung. Ia menyorot keduanya dengan 
raut sedih. Ia cukup sakit hati, atas penolakan yang kedua 
orang laki-laki di dalam ruangan itu lakukan. Apalagi, arwah 
itu memang meninggal karena pernikahannya dibatalkan 
saat hari-H. Ternyata calon suaminya, kabur dengan 
pacarnya. Arwah tersebut mengejar calon suami dan 
mengalami kecelakaan dengan gaun pengantin yang masih 
merekat di tubuhnya. 


Arwah tersebut pun membatalkan bantuan dari Jasmin. Ia 
pergi melayang keluar ruangan Daneen dengan perasaan 
yang kalut. 


Jasmin memukul kedua lengan laki-laki di ruangan itu. Ia 
berkata, "Pergi kan dia jadinya, kalian emang nggak punya 
hati banget, ya." 


"Dia kan udah meninggal. Kalau aku nikah dengan dia, aku 
jadi duda dong. Nggak mau," sergah Kaisar yang sudah 
membayangkan terlalu jauh. 


Jasmin membuang napasnya kasar, lalu berkata, "Nih ya! 
Kita ngelaksanainnya itu pura-pura, salah satu dari kalian 
jadi mempelai, satu lagi jadi penghulu dan aku yang 
bakalan ngomong sah, gitu. Nggak benaran juga Iho!" 


Kaisar dan Sehun hanya terdiam menundukkan kepalanya, 
sedang Daneen yang mengamati mereka sejak tadi hanya 
terkekeh melihat suasana di dalam ruangannya. 


"Kalian harus minta maaf tuh!" sindir Daneen. Jasmin 
mengangguk menyetujui perkataan Daneen. 


Ghibran berada di kursi tunggu. Namanya belum kunjung 
dipanggil. Tak lama, ayah Ghibran lewat tepat di hadapan 
Ghibran. Beliau hanya melirik anak tunggalnya, setelah 
menatap pintu masuk ruang dokter psikeatri. Ayahnya kini 
semakin membenci Ghibran, karena ia merasa malu 
anaknya memiliki gangguan mental. Ghibran 
menggenggam erat tangan yang satunya. la menekan 
kukunya di lengan yang satunya, lalu menekannya, setelah 
itu menarik tangannya hingga luka-luka bekas kukunya 
tergambar jelas. Dan membuatnya tersadar, kalau, gejala itu 
muncul lagi. 


KKK 


gimana kalian suka sama chapter ini? udah jelas ya, 
Ghibran itu suka self-harm gitu. dia sendiri 
menderita banget sebenarnya. terus kenapa dia 
berubah pas ketemu Alesha? itu karena Ghibran 
takut dengan Alesha. Dia juga punya hutang budi 
dengan Alesha, karena ngenalin psikater ke dia. 
Ghibran selama ini ngejalanin perawatan diam-diam. 
Kalau sampai ayahnya tahu, dia akan dipukuli lagi. 
Tapi sekarang ayahnya sudah tahu. 


Kasihan kah kalian dengan Ghibran? 


34. Life 
Halo 


Naas sekali nasib Kaisar. Karena kalah bermain gunting batu 
kertas, kini ia menjadi mempelai pria arwah yang sempat 
merajuk tadi. Sehun sendiri menjadi penghulu. 


Setelah menjalankan akad nikah bohong-bohongan itu, 
arwah perempuan itu berterimakasih dan menghilang. 


"Selesai kan? Gitu aja kok susah banget," ujar Jasmin kesal. 


Kaisar membaringkan tubuhnya di kasur penunggu pasien. 
la menghempaskan napasnya berat. 


"Aku harap, ketika aku meninggal, aku meninggal dengan 
tenang. Arwahku nggak gentayangan gitu," ujar Kaisar 
sembari menatap langit-langit ruangan Daneen. 


Seisi ruangan hanya termenung mendengar pernyataan 
Kaisar. Memang semua orang tidak akan tahu bagaimana ke 
depannya. Namun, apa salahnya berharap agar semua baik- 
baik saja di kemudian hari. 


Ghibran tidak jadi menjalankan pengobatan hari ini. 
Perasaannya sangat kacau. la pulang ke rumahnya dengan 
senyum palsu yang terhias di bibirnya, saat ia berpapasan 
dengan ibunya. Ibunya diam-diam mengikuti Ghirbran. 
Beliau berdiri di ambang pintu kamar anaknya. Beliau 
mengamati anaknya yang sedang menatap sendu ke arah 
lengannya yang tergambar merah bekas kuku tangan-nya. 


Dengan perasaan resah, ibunya mengambil kotak p3k lalu 
menyambangi anaknya. Ghibran menyembunyikan 
lengannya, lalu menatap ibunya yang membawa kotak p3k. 


"Kamu nggak sengaja ketemu Ayahmu di rumah sakit?" 
tanya Ibunya sembari membuka kotak p3k setelah 
meletakkannya di atas kasur. 


Ghibran mengangguk menanggapi perkataan ibunya. 
Bahkan di kondisi saat ini, air matanya tidak keluar, 
walaupun hatinya sedang menjerit. 


Ibunya telaten mengobati lengan anaknya dengan obat 
merah. Tiba-tiba air mata lolos dari pelupuk mata ibunya. 


Perjodohan yang orangtua beliau lakukan, membuat dirinya 
justru sangat menderita. Bahkan, anak satu-satunya pula. 
Terkadang memar tergambar di bibirnya karena 
ketidakpuasan suaminya akan dirinya. Terkadang justru 
lengannya membiru karena ia membela anaknya. 


Ingin sekali ia menceraikan suaminya. Tetapi sejak Ghibran 
masih kecil yang ia pikirkan adalah kasih sayang dari 
seorang ayah yang saat itu Ghibran butuhkan dan cintanya 
pada suaminya tersebut. 


"Maafin Bunda, Ghibran," isak Ibunya yang masih tertunduk 
mengobati luka anaknya. 


Ghibran memeluk ibunya, ia ikut menangis ketika melihat 
ibunya merasa bersalah, ia pun berkata, "Bunda nggak perlu 
khawatirin Ghibran lagi. Sekarang Ghibran udah besar. 
Bunda harus cerai dengan Ayah, aduin semuanya ke Kakek. 
Toh! Selama ini, kita udah menderita hidup dengan, Ayah. 
Bunda udah ada Ghibran yang cinta sama Bunda. Bunda 
nggak butuh Ayah." 


Ibunya menatap raut wajah anaknya, mengelus pipinya. 
Anggukan berhasil membuat Ghibran tersenyum lega 
karena Bundanya sudah membuat keputusan yang baik 
untuk keduanya. 


Sekarang Ghibran tidak perlu merasa khawatir lagi. Bahkan 
mungkin pengobatan yang ia jalani kelak, akan berhasil 
dijalankan. la juga tidak akan pernah melihat ibunya 
menderita lagi. 


Orangtua Daneen sudah datang. Kini trio anak nila tersebut 
pergi dari rumah sakit. Hari ini Sehun tidak menginap, 
hanya Kaisar saja. Nanda selaku ibu Kaisar, tidak melarang 
anaknya menginap di rumah Jasmin. Asalkan anaknya tidak 
melakukan hal-hal buruk. 


"Jasmin, kata Mama. Komite sekolah dibatalin. Om Fernan 
ngehubungin Mama, beliau narik alasan diadain komite 
sekolah." Kaisar menjelaskan, matanya masih tertuju pada 
jalanan yang cukup ramai. Namun, tidak terjadi kemacetan. 


"Sudah kuduga," ujar Jasmin. Netranya masih fokus pada 
ponselnya. la sedang men-scrol/ timeline youtube. Mencari 
topik yang ia sukai. 


Kaisar berkata, "Om sama Tante Fernan kayaknya takut 
banget sama Mama dan Papa kamu." 


Jasmin abai dengan perkataan Kaisar yang satu ini. Karena 
jika ia menjawabnya, ia akan terdengar seperti pamer atau 
bahkan terlihat sombong. 


"By the way, besok Arnold keluar dari rumah sakit. Menurut 
kamu, bakalan gimana sikapnya ke kamu?" Kaisar menanyai 
pendapat Jasmin. Karena yang Kaisar harapkan adalah 
Arnold tidak berkutik. 


Jasmin mengunci layar handphone miliknya, lalu menatap 
lampu sein mobil di jalanan. Ia berkata, "Aku nggak peduli 
gimana sikap dia nanti. Tapi aku harap dia bakalan nyesal, 
atas semua perbuatan yang dia lakuin." 


Kaisar mengangguk menanggapi perkataan Jasmin. Ia 
teringat ketika Jasmin menangis melihat apa yang Arnold 
lakukan pada Tantia dan Mauza. Mungkin itulah awal bagi 
penderitaan keduanya. Hingga membuat Alesha membunuh 
keduanya, untuk mengakhiri penderitaan mereka. 


Wendy kini berada di ambang pintu kamar adiknya. Ia 
melihat Sehun yang sedang mengeluarkan isi barangnya 
dari dalam tas. 


"Kamu betah banget di rumah Jasmin." Wendy kini berjalan 
masuk menuju kursi belajar adiknya. 


Sehun melirik Wendy, lalu berkata, "Betah apaan?" 


Wendy tersenyum mengejek. "Jelas-jelas kamu jadi berubah 
banget. Sekarang udah mau ngebantuin arwah juga," ujar 
Wendy, "karena Jasmin nih pasti," tambah Wendy masih 
dengan raut mengejek. 


Sehun berjalan menjauhi Wendy. Kini ia berada di atas 
kasurnya, membaringkan tubuh lelahnya. Sehun berkata, 
"Dia itu, kerja keras banget. Untuk nyelesain masalah ini. 
Sekarang dia udah benar-benar fokus sama satu terduga." 


"Terduga? Siapa?" tanya Wendy, gadis itu memang tidak 
pernah mengetahui masalah pelik yang sedang adik dan 
teman adiknya alami. 


Sehun memasang raut wajah serius, lalu menunjuk ke arah 
Wendy. "Kakak, jangan kaget, ya." Sehun memperingatkan. 


Wendy mengerut dahi, ia sangat penasaran. "Siapa? Cepat, 
jangan buat penasaran." 


"Alesha," ujar Sehun masih dengan raut seriusnya. 


Wendy menutup mulutnya yang ternganga karena terkejut. 
"Serius? Alesha teman sekelasmu kan? Dia itu disukain 
sama guru-guru lho. Teman-temanku aja, suka sama dia. 
Soalnya anaknya, baik banget. Kok bisa Jasmin jadiin Alesha 
tersangka?" 


"Dia ngelihat apa yang Alesha lakuin dengan Mauza." Sehun 
menjelaskan. 


Wendy menggosok kedua lengannya, karena bulu halusnya 
berdiri. "Merinding aku dengarnya. Emang ya, nggak bisa 
nilai orang gitu aja. Karena kita nggak bisa lihat gimana hati 
dan baca pikiran oranglain." 


Kini jam istirahat pertama. Seluruh murid sudah pergi ke 
kantin. Beberapa yang lainnya pergi ke cafe. Sehun, dkk 
pergi ke kantin. Kecuali Jasmin yang masih setia berada di 
kelas. Ada Alesha di depan lokernya, sedang mencari buku 
Catatannya. Alesha memang jarang sekali lepas dari buku- 
buku catatannya. 


Kini netra Jasmin menangkap Alesha yang sudah kembali ke 
tempat duduknya. Perlahan Jasmin mendekati Alesha dan 
duduk di bangku tepat di depan Alesha. 


"Kamu nggak ke kantin, Jasmin?" tanya Alesha yang kini 
menatap padanya. Jasmin hanya membalas dengan 
gelengan. 


"Kak, udah tau belum kalau ada PR fisika, dikumpul minggu 
depan. Kakak kayaknya nggak masuk waktu mapel sejarah." 
Jasmin mengingatkan. 


Alesha mendongak menatap Jasmin. la berkata, "Oh! Itu sih 
aku udah diberitahu Ridwan." 


"Kak ... kakak kenal Mauza?" tanya Jasmin. 


Jasmin mencoba membaca raut wajah Alesha, tetapi justru 
Alesha bersikap biasa saja. Tidak terdeteksi keterkejutan. 


"Kenal, dia anak kelas ini. Tapi kata guru, dia ngilang gitu. 
Terus dihapus dari daftar kelas." Alesha menjelaskan. 


"Hmm gitu," ujar Jasmin. 


Kini Alesha mengambil pulpen yang berada di pouch 
miliknya. Netra Jasmin menatap tangan telapak tangan 
Alesha. la ingin memegangnya segera. 


"Kak," ujar Jasmin sembari menarik tangan Alesha yang siap 
untuk menuliskan sesuatu di buku catatannya. 


Netra Jasmin terpejam, seperti biasa ia akan berada di 
sebuah ruangan dengan cahaya minim dan layar besar di 
hadapannya. Ada banyak sekali video di dalamnya, bahkan 
beberapa dengan thumbnail wajah orangtuanya. 


35. Alesha Stories 


Hey, maaf typo yang bertebaran 

Di chapter ini, bakalan nyeritaan awal mula. Sakit 
jiwanya si Alesha terbentuk. Aku minta vote dan 
komennya yaa terimakasih 


Alesha adalah sosok yang dikenal sangat baik. la memiliki 
pribadi sangat tenang dan tidak terlalu banyak berbicara. Ia 
sangat pintar dan segala hal yang ia lakukan ter-organisir 
dengan baik. 


Sejak Alesha kecil orangtua Alesha memang jarang di 
rumah. Alesha lebih banyak menghabiskan waktu bersama 
dengan Tante-nya. Ibu dari saudaranya bernama Alvero 
Lintang Mahendra. 


Tantenya memiliki anak, tetapi meninggal ketika umur 7 
bulan, bersamaan dengan kematian anaknya ajal suaminya 
datang dan ia hidup sebatang kara. Tetapi semua berubah 
kala, Alvero mengisi kekosongan dalam hidupnya. Niandri, 
ibu Alvero mengklaim bahwa Alvero diadopsi saat ia 
berumur 6 tahun. 


Sejak umur 4 tahun, Alesha dititipkan oleh orangtuanya 
pada Niandri di rumah Niandri sendiri. Itu adalah kesalahan 
utama yang orangtuanya buat. 


Niandri adalah seorang dokter, hal yang paling Niandri sukai 
adalah menyelamatkan oranglain. Hal yang membuatnya 
terobsesi adalah memutus alat pernapasan, kala pasien 
menginginkan Euthanasia atau suntik mati. Itu ia lakukan 
secara ilegal, karena di Indonesia sendiri hal tersebut tidak 
boleh dilakukan. 


Hingga waktu berlalu, Euthanasia jarang digunakan karena 
permintaan pasien sedikit dan Niandri tidak berhasil 
menghasut pasiennya. Niandri merasa tidak senang. la pun 
mencari kucing gelandangan untuk disuntik mati olehnya. 
Alesha sangat tertarik akan hal tersebut, karena Niandri 
selalu mengajarkannya. Alvero sendiri tidak menyukai hal 
tersebut, tetapi Niandri berhasil mencuci otaknya. 


Kalimat yang selalu Alesha ingat dari Niandri adalah 


'CARA MENGHENTIKAN PENDERITAAN ORANGLAIN 
ADALAH DENGAN ME MBERIKANNYA KEMATIAN' 


Mereka pun diajarkan cara menggunakan suntik mati. 
Berbeda dengan Alesha, Alvero akan panas dingin setelah 
selesai melakukan hal keji itu. Paksaan ibunya, membuatnya 
sangat menderita. 


Alesha dirawat oleh Niandri hingga kelas 1 SMA semester 1. 
Niandri meninggal saat Alvero berhasil lulus menjadi 
Psikeater di rumah sakit ternama. la adalah psikeater 
termuda di rumah sakit itu saat ini. 


Alvero sangat berduka kala ibunya meninggal dunia. 
Walaupun, Alvero sendiri cukup menderita saat hidup 
dengan ibunya, bahkan hampir saja dibunuh. Saat itu 
ibunya selalu mengatakan kalau Alvero sangat berharga dan 
ada tugas penting yang harus ia lakukan. 


Walaupun ibunya sudah meninggal, terkadang Alvero masih 
melakukan rutinitas yang ibunya perintahkan dahulu. 
Seperti, menyuntikkan suntik mati pada hewan. 


Orangtua Alesha tidak melihat tanda-tanda aneh ketika 
melihat Alesha. Mereka bahkan memberikan kasih sayang 
yang sangat besar pada Alesha. Hingga saat Alesha masuk 


SMA, Alesha lebih senang mengurung diri di kamarnya dan 
terkadang tercium bau obat-obatan dari kamar Alesha. 


Akhirnya, orangtuanya mengadopsi Mauza. Berharap dapat 
menemani kesendirian Alesha. Saat pertamakali Mauza 
datang menginjakkan kaki di rumahnya. Alesha tidak 
menunjukkan kebencian pada Mauza. Justru mereka sangat 
dekat. Tetapi mereka sepakat untuk menyembunyikan 
status mereka sebagai saudara. Mauza sendiri mendapat 
benefit terbebas dari cemo'ohan. la terbebas dari kalimat 
'Mauza hanyalah seorang parasit yang numpang hidup di 
rumah Alesha.' 


Hingga sebulan setelah Mauza diadopsi. Mereka bertengkar 
karena Mauza menyerang Alesha secara verbal, itu terjadi 
karena Alesha menjatuhkan ponsel genggam milik Mauza. 


Jasmin memilih thumbnail dengan wajah Tantia dan Mauza. 
Tak lama ruang minim penerangan itu, kini berubah menjadi 
sebuah lorong lantai 3 sekolah. Tahun lalu, kelas 1 berada di 
lantai 3 dan kelas 3 berada di lantai 1. Alesha berjalan 
menuruni anak tangga perlahan. Saat itu sudah gelap, 
mungkin sudah memasuki magrib. Bibirnya tersenyum 
setelah melihat sesuatu yang menggemparkan. 


Tantia dan Arnold, di toilet laki-laki lantai 3. Mereka di sana 
melakukan hal yang tidak seharusnya. "Berita besar, berita 
besar. Seru kayaknya kalau Tantia hamil, terus dia terpuruk, 
terus aku jadi pahlawan," lirih Alesha, di-iringi dengan tawa 
gembira. 


"Pahlawan?" ujar Jasmin sembari menatap kesal pada 
Alesha. 


Kini cahaya matahari menyinari lorong sekolah. Jasmin 
berada di sisi Alesha, netra Alesha menangkap seorang siswi 
di lantai dua sekolah. Siswi tersebut menatap benci pada 


Tantia dan Arnold yang diam-diam saling menembak 
senyum. Seringai tipis muncul di bibir Alesha. 


Jasmin berdiri di sisi di antara kedua gadis yang kini berada 
di aula sekolah. Alesha memberikan sebuah suntikan pada 
Zura, lalu berkata, "Kakak mau dia mati kan? Jangan lupa, 
dekat-dekat libur aja." 


"Ini yang digunain dengan Alesha?" ujar Jasmin sembari 
menunjuk suntikan yang berada di antara mereka. Zura 
tersenyum kala ia menerima suntikan berisi cairan. 


Aula berubah menjadi lebih cerah, ada banyak pintu di 
dalam ruangan ini, seorang perempuan terbaring lemas di 
toilet nomor 2 memegangi perutnya. 


Pupil Jasmin mengecil kala ia melihat Tantia terbaring 
bersimbah darah. "Tantia," ujar Jasmin sangat sedih. 


Kini, Alesha sedang menatap tanpa ekspresi wajah Tantia 
yang mengulurkan tangan padanya. "Tolong, Lesha." Tantia 
memohon pada Alesha. 


"Tantia, kalau aku nyelamatin Kamu. Bakalan banyak orang 
sengsara karena kamu. Misal," ujar Alesha yang kini sedang 
memikirkan kelanjutan ceritanya. 


"Oh iya, mama kamu atau papa kamu. Kamu nggak sedih 
ngelihat mereka sedih gitu, karena kecewa sama kamu. 
Kamu sendiri juga bakalan sengsara, ada baiknya, kalau aku 
ngebiarin kamu kehabisan darah di sini. Eh, tapi ya Tan, aku 
kasih kamu kesempatan," ujar Alesha yang kini berjalan 
mendekati pintu toilet nomor 4. 


"Aku ngundang Arnold Iho ke sini. Kalau dia nyelamatin 
kamu berarti kamu bakalan bertahan terus selamat. Kalau 
dia nggak nyelamatin kamu berarti kamu ... nggak berhak 


hidup. Dia bentar lagi datang," ujar Alesha yang kini 
melangkah masuk ke dalam toilet nomor 4 dan 
menguncinya. 


Terdengar sayup-sayup suara Arnold yang sedang terangah- 
engah ketika masuk ke dalam ruangan tersebut. Terdengar 
pula rintihan suara Tantia yang kesakitan. 


"Tantia," ujar Arnold yang suaranya terdengar oleh Alesha 
dari balik pintu. Kini Alesha semakin bersemangat 
senyumnya semakin lebar. 


"Arnold, tolong. Please, aku mau pulang." Tantia memohon 
pada Arnold. 


"Maafin aku, Tantia." Suara Arnold berubah karena kini ia 
menangis melihat kekasih diam-diamnya meninggal di 
dalam kamar mandi. 


Alesha mengirim pesan pada Kakak tingkat yang 
memberikan obat aborsi pada Tantia. Tak lama dari itu, 
terdengar suara hentakan kaki seseorang yang berjalan 
menaiki anak tangga. Arnold pun pergi dari toilet dengan 
hati-hati. 


Alesha keluar dari dalam toilet. Kini ia berjalan mendekati 
Tantia dengan senandung yang keluar dari bibirnya. 
Pandangan mata Tantia sudah mulai kabur, ia tidak dapat 
melihat wajah Alesha dengan jelas. Hingga akhirnya, Tantia 
pingsan. 


"Belum mati, ya? Baru pingsan. Kalau gitu, aku cuma harus 
mastiin nggak ada yang ke sini sampai besok. Biar Kamu 
mati kehabisan darah," ujar Alesha dengan raut tak 
berekspresinya, kini ia melangkah menuruni anak tangga. 
Alesha bersenandung dan tersenyum senang setelah 
melakukan hal tadi. 


"Untuk pertamakalinya, setelah sekian lama," ujar Alesha 
dengan senyum yang mengambang. Pak Joko masih tertidur 
di pos-nya. 


36. Alesha Stories II 


Karena nggak bisa update nanti malem. Sunset 
update jam sekarang deh. Selamat menikmati. Maaf 
ya kalau banyak typo 


Kini Alesha berada di depan nakas milik Mauza. Handphone 
milik Mauza bergetar, satu pesan masuk dari Kaisar. Alesha 
membuka pesan tersebut, betapa terkejut Alesha setelah 
melihat isi chat mereka. Ternyata keduanya adalah 
sepasang kekasih. Padahal Mauza baru masuk ke dalam 
hidupnya. la sudah merebut yang seharusnya menjadi 
miliknya. 


Alesha menganggap Kaisar adalah miliknya. Alesha tidak 
menyukai ada oranglain mengambil segala hal miliknya. 
Saat itulah, semua petaka yang terjadi pada Mauza bermula. 
Bahkan, Alesha yang merencanakan pemerkosaan yang 
dilakukan Arnold pada Mauza. 


Jasmin berada di dasar tangga rumah Alesha. Ia 
menyaksikan pertengkaran dua orang gadis. "Kamu kenapa 
jatuhin handphone-ku sampai rusak?" tanya Mauza dengan 
raut kesal. Pembantu rumah tangganya mengamati dari 
dasar tangga, lalu menggelengkan kepalanya beberapakali. 


Alesha hanya diam mengamati raut wajah Mauza, lalu 
berkata, "Maaf, ya, Za. Aku nggak sengaja." 


"Nggak sengaja gimana, Lesh? Jelas-jelas aku lihat kamu 
ngebanting hp aku." Kini Mauza memperpendek jarak 
keduanya. Bibi Yuni yang merupakan pembantu rumah 
tangga Alesha, kini berjalan menuju dapur enggan melihat 
pertengkaran keduanya. Alesha melirik ke arahnya sampai 
hilang ditelan dinding. 


Mauza menyorot raut Alesha, gadis itu agak kesal karena 
kini Alesha tidak mendengarkan segala yang ia ucapkan, 
hingga serangan verbal ia berikan pada Alesha. "Aih, 
terserah deh, Lesh. Aku malas debat sama kutubuku kayak 
kamu." Kini Mauza merelakan handphone-nya lalu beranjak 
dari tempat itu. Alesha menyorot punggung Mauza cukup 
lama, lalu dengan sengaja mendorong tubuhnya sendiri 
hingga jatuh dari atas tangga sampai ke bawah. 


Bi Yuni yang mendengar suara gebrakan seperti benda 
jatuh, langsung menghampiri sumber suara. la berlari 
menuju Alesha yang merintih kesakitan memegang 
pinggang dan kakinya. Mauza yang berada di kamarnya, 
berlari menuju tempat Alesha berada. 


Jasmin yang menyaksikan hal itu, sangat tercengang 
dengan apa yang Alesha lakukan. Sekarang Jasmin dapat 
menebak bagaimana pada akhirnya Mauza harus tinggal di 
kosannya. 


Benar saja, bagaimana pun anak kandung lebih dipercayai, 
ketimbang anak orang yang mereka adopsi. Apalagi, tujuan 
orangtuanya mengadopsi adalah untuk menemani 
kesendirian anak satu-satunya. Kalau sudah seperti ini, 
akhirnya yang menderita adalah anak yang diadopsi. la 
tidak dibutuhkan lagi dan akhirnya diusir dari rumah 
tersebut. 


Setelah menonton adegan fitnah Alesha pada Mauza di 
rumah sakit, dan melihat adegan Mauza diusir di rumah. 
Kini Jasmin berada di taman dekat rumah Mauza. Ada Alesha 
sedang duduk memegang ponselnya. la membeli nomor 
baru, hanya untuk mengirimkan pesan pada Arnold. 


A message was sent to 
Arnold 


Kamu mau ngancurin hubungan Kaisar sama Mauza 'kan? 
Kalau iya, datang ke kosan Mauza. Perkosa, rekam, ancam 
dia. 


A message was received from 
Arnold 


Kamu siapa? Kamu gila ya? Walaupun saya suka sama 
Mauza. Saya nggak akan ngelakuin hal itu. 


Alesha terkekeh melihat penolakkan dari Arnold. Alesha 
mengirimkan sebuah video ketika Arnold diam dan pergi 
meninggalkan Tantia di toilet perempuan lantai 2. 


A message was sent to 
Arnold 


Kalau aku sebar ini, sekolah bakalan gimana ya? Aku 
penasaran. 


A message was sent to 
Arnold 


Aku kasih kamu waktu 5 menit untuk mikir. Kalau kamu 
nggak ngelakuin yang aku suruh, video ini aku sebar yeay!! 


Beberapa lama kemudian, Arnold pun menyetujui 
permintaan Alesha. 


"Alesha, kamu kejam banget." Jasmin berujar pada Alesha 
yang sedang tersenyum menatap layar handphone miliknya. 


Tawaan Alesha terdengar menggema di telinga Jasmin. Ia 
pun menutup telinganya. Untuk ketiga kalinya, kini Jasmin 
berada di pohon. Yang berbeda adalah Mauza masih hidup. 


"Mauza," sapa Alesha yang mengurai rambut panjangnya. 
Pakaian sekolah masih melekat di tubuhnya. 


"Kenapa kamu minta ketemu di sini, Lesh? Kan bisa di kosan. 
Untung tadi Pak Joko tidur, jadi aku bisa lewat." Mauza kini 
mendudukkan bokongnya bersandar pada pohon. Di 
dekatnya ada lubang cukup dalam. Mauza hanya 
meliriknya. 


Mauza sama dengan Alesha, ia masih menggunakan 
seragam lengkap. Memar biru terhias di bibir Mauza, karena 
habis dirisak oleh Linda. 


"Kamu dipukulin Linda lagi?" tanya Alesha yang kini juga 
duduk di sisi Mauza. 


Mauza terkekeh, ia pun berkata, "Iya nih! Biasalah, dia itu 
nyuruh aku pergi dari sekolah ini terus. Kayaknya emang 
benar-benar nggak suka sama aku." 


"Hmm," gumam Alesha. 


Alesha pamit ingin membeli minuman ke mesin otomatis. la 
meminta Mauza menunggu di pohon. Tetapi, Alesha sendiri 
malah berhenti mengamati dari dekat gudang. 


Tak lama, seseorang membekap Mauza dengan obat bius. la 
juga menyuntikkan obat bius, di beberapa bagian tubuh 
Mauza. 


Wajah orang tersebut ditutup oleh masker, topi hitam dan ia 
mengenakan hoodie berwarna navy. Kini Alesha membuka 
pintu gudang. la menyeret Ghibran paksa hingga menuju 
sisi gudang. Tangan dan kakinya di ikat, mulutnya ditutup 
isolasi berwarna hijau. Alesha mendekati gadis yang tak 
sadarkan diri itu, sembari dengan susah payah ia menarik 
Ghibran. 


Tak lama, Alesha dengan santainya mendorong Mauza ke 
dasar lubang dengan kakinya. Senyum  terhias 
menyeramkan dari bibirnya. 


"Kamu udah rebut sesuatu yang harusnya jadi milik aku. 
Kaisar sama aku udah kenal sejak dulu, tapi kamu rebut gitu 
aja. Nyebelin banget. Hidup numpang, harus sadar diri 
dong. Toh! Dengan begini kamu nggak perlu menderita lagi, 
karena dirisak Linda. Aku masih baik mikirin kamu." Alesha 
berujar sembari mengamati Mauza yang berada di dasar 
lubang. 


Kini Alesha menimbun perlahan-lahan tubuh Mauza. Setelah 
setengahnya terisi, ia menyerahkan sisanya pada sosok 
yang menggunakan hoodie. 


Kini Alesha berdiri di sisi pohon dengan senyum yang tak 
henti-hentinya. "Seharusnya gini cara kamu nyelamatin 
hidup dia, Ghibran. Dengan gitu dia nggak akan menderita 
lagi, karena ancaman Arnold dan risakkan Linda." 


Jasmin terengah-engah. Lebih dari 10 menit Jasmin 
terpejam. la menatap Alesha dengan raut terkejut. 


"Jasmin, kamu nggak apa-apa? Keringetan banyak gitu. Mau 
ke ruang kesehatan nggak?" Alesha menatap Jasmin dengan 
raut khawatir. 


Jasmin menatap Alesha dengan raut terkejut. Netra mereka 
menumbuk, Jasmin menarik tangannya dari atas meja. 
Menyembunyikannya di balik tubuhnya. 


Alesha yang tadinya ingin mengusap surai Jasmin. 
Mengurungkan niatnya. la pun merubah raut khawatirnya 
dengan senyum yang berbeda dari senyum yang ia 
tunjukkan biasanya. 


Kini netra mereka menumbuk. Jasmin terkejut dengan 
ekspresi itu, jantungnya berdetak sangat kencang. Untuk 
pertamakalinya, Alesha menampakkan senyum 
semengerikan ini di hadapannya. Atmosfer di sekeliling 
Jasmin terasa berubah, lebih dingin. 


"Wah! Ternyata rumor kamu bisa ngelihat masalalu itu 
benar, ya? Pantesan anak-anak SD anggap kamu aneh," ujar 
Alesha yang kini melepas kacamata baca miliknya. 


Jasmin terpaku dengan sikap Alesha yang berubah 180 . 
"Kak kenapa? Mereka berhak hidup." 


Alesha kini menyorot Jasmin tajam. "Jangan ikut campur, 
Jasmin. Soalnya," ujar Alesha, "kamu bisa mati kalau ikut 
campur, lagi pula nggak akan ada yang percaya sama 
kamu," tambah Alesha. Tatapannya sangat dingin, sikapnya 
tenang bahkan dalam kondisi seperti ini. 


Yang terkejut hanyalah Jasmin. la pun berlari keluar kelas, 
setelah mendengar ancaman dari Alesha. Di lorong berdiri 
Mauza yang menyorot layu dirinya 


37. Aiming 


Maaf yak, aku ubah jam update dua hari ini. Soalnya 
aku kalau malem nggak bisa update hehe. Mungkin 
besok kayak biasanya lagi updatenya. Masih 


mungkin, belum pasti ehehe /nyengir/ 
KKK 


Angin sepoi meniup rambut panjang Jasmin yang terurai. la 
berada di atap, duduk di beton berbentuk kotak panjang. la 
menatap hamparan gedung-gedung dan rumah-rumah yang 
terlihat dari atas sana. Sungguh, itu semua cukup untuk 
melepaskan segala ketegangan yang tadi sempat ia 
rasakan. 


"Kakak udah tau dari awal 'kan?" tanya Jasmin dengan raut 
kecewa. 


Mauza sendiri sedang duduk di sisi Jasmin. la menatap 
hamparan langit, bukan gumpalan awan yang berbentuk 
seperti permen kapas. Tetapi benar-benar birunya langit. la 
berharap cepat-cepat ke atasnya. "Maaf, Jasmin. Aku nggak 
ada niat nyembunyiin dia. Tapi aku harus ngejauhin dia dari 
kamu." 


Setelah mendengar pernyataan Mauza. Jasmin menatap 
Mauza yang terus-terusan menatap langit. Pikiran Mauza 
sangat penuh dengan kehidupan setelah kematian, tetapi 
terpaksa ia kurungkan hanya untuk menyelamatkan Jasmin. 


Jasmin tidak menyetujui perilaku Mauza. Menyelamatkannya 
hanya akan menambah korban jiwa. Jasmin berkata, "Kalau 
aku nggak nangkap dia, menurut kakak siapa yang bakalan 
jadi korban dia berikutnya?" 


Mauza kini memasang raut khawatir pada Jasmin. la berkata, 
"Dia nggak sendirian, Jasmin." 


"Aku harus nangkap dia, walaupun dia nggak sendirian. Dia 
.. harus di tangkap." Jasmin kini menggenggam tangannya 
erat. Sudah cukup baginya, tiga korban. 


Mauza tidak dapat membantah perkataan Jasmin. Mungkin 
memang benar Alesha harus ditangkap. Tapi bagaimana 
caranya mengumpulkan bukti? Padahal bukti itu sendiri 
tertutup rapat. Cctv sekolah pada saat membunuh Tantia 
juga sudah diambil dengan Mauza. 


Jasmin menuruni anak tangga. la akan melewati aula, 
namun langkahnya terhenti kala ia perlahan mendekati 
pintu tersebut. la buka pintu itu dan menatap nanar pada 
arwah-arwah yang berada di sana. 


Ada sosok hantu laki-laki yang beberapa hari lalu 
tersinggung pada Jasmin. Arwah itu menatap malas pada 
Jasmin. Gadis itu mendekati arwah itu dan duduk di sisinya. 


"Hey, nama kamu siapa?" tanya Jasmin pada arwah yang 
abai pada sapaan Jasmin. 


Jasmin tersenyum padanya, lalu berkata, "Aku ngelihat 
sesuatu yang jahat banget. Sekarang aku tau, siapa yang 
bunuh murid di sekolah ini." 


Arwah itu terdiam sejenak, lalu menyorot Jasmin dengan 
raut iba. la berkata, "Pasti sulit, hidup jadi anak yang 
spesial." 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali, lalu ia 
menatap arwah itu. "Kalau aku nggak bisa lihat kalian, terus 
kalian nggak ada yang bantu. Kalau aku nggak spesial, aku 
jadi anak biasa-biasa aja, itu nggak asik." 


Arwah itu tertawa mendengar pernyataan Jasmin. "Benar, 
tapi lebih baik nggak bisa lihat kami. Dengan gitu kamu 
nggak ngelihat orang jahat." 


Jasmin membenarkan perkataan arwah itu, lalu berkata, 
"Benar, tapi ada baiknya aku lihat orang jahat. Jadi bisa hati- 
hati." 


Arwah itu menggelengkan kepalanya, ia berkata, "Bisa juga 
dalam bahaya." 


Jasmin menghela napasnya kasar, lalu berkata, "Jujur, aku 
juga agak terkejut ternyata yang ngebunuh murid di 
sekolah ini ternyata orang yang kelihatan baik banget." 


Arwah itu menggelengkan kepalanya. "Dia nggak kelihatan 
baik sama sekali. Apalagi pas dia senyum, kelihat banget 
jahatnya." 


Jasmin memasang wajah cemberut. "Ternyata kamu emang 
benaran lihat pelakunya, ya?" 


Arwah itu tersenyum mengejek. "Aku nggak akan pernah 
ngasih tau kamu. Soalnya, itu hal yang nggak penting. 
Mending kamu sekolah aja yang benar sana." 


"Cih! Mengejutkan sekali anda. Ngerebut peringat terbaik di 
sekolah itu gampang bagi aku." Jasmin membanggakan 
dirinya sendiri. Bahkan, dengan dagu yang terangkat. 


Arwah tersebut hanya menggelengkan kepalanya, lalu 
melayang menjauhi Jasmin melanjutkan latihan dance-nya. 
Setelah berlama-lama di sana, kini Jasmin berjalan keluar 
aula. Langkahnya terhenti, tepat di ambang pintu. Linda 
berdiri di hadapannya dengan raut terkejut. 


Jasmin dan Linda duduk di tangga, anak tangga paling atas. 
Mereka duduk bersebelahan. Linda sangat gugup jika 
berdekatan dengan Jasmin. Apalagi, Linda merasa, kalau 
selama ini Jasmin mencurigainya mencelakai Daneen. 


"Ada apa, Jasmin?" tanya Linda yang kini mulai mengontrol 
ekspresinya. Tetapi jantungnya masih berdetak kencang, 
dan tangannya sangat berkeringat. 


"Kamu ngapain ke aula, Lin?" tanya Jasmin, ia sangat 
penasaran. Walaupun sebenarnya tidak ada kecurigaan lagi. 


Linda terdiam sejenak, lalu ia menatap Jasmin cukup lama. 
"Sebenarnya, aula ini nyiksa hati aku. Aku kesini, biar aku 
sadar, Kalau sebenarnya aku punya salah dengan Daneen." 


Jasmin agak bingung dengan jawaban dari Linda. 
"Maksudnya gimana?" tanya Jasmin. 


Kini Linda menundukkan kepala, melihat ke arah tangannya 
yang sangat berkeringat. "Sebenarnya, sebelum kami ke 
aula. Aku sempat berantem dengan Daneen. Yang kami 
bahas soal anak yang hilang di kelas. Bukan hilang, lebih ke 
arah nggak ada kabar." 


"Hilang? Siapa?" tanya Jasmin yang berpura-pura tidak 
mengetahuinya. 


"Kamu pasti udah dengar dari guru-guru." Linda masih 
tertunduk menatap kuku-kukunya. 


Jasmin menatap dasar tangga. Di sana ada bayang-bayang 
murid yang lalu-lalang menuju ke toilet, lalu Jasmin 
bertanya, "Mauza?" 


"Iya, dia. Aku dengar dari Daneen. Dia udah meninggal, 
ninggalnya juga dibunuh. Udah pasti aku nggak percaya 


dengan yang Daneen omongin. Gimana mungkin dia 
dibunuh, padahal aku ketemu dengan dia terakhir kali." 
Linda menjelaskan dengan suara yang berapi-api. 


"Kematian itu nggak kenal waktu, Lin." Jasmin mengatakan. 


Linda terdiam beberapa menit, lalu berkata, "Saat kelas satu 
sebenarnya aku udah nyaksiin suatu yang jahat. Tapi aku, 
nggak berbuat apa-apa. Aku mondar-mandir di rumah. 
Berharap korban nggak apa-apa. Ternyata, seminggu 
kemudian ... dia meninggal di toilet sekolah, kondisinya 
mengenaskan." 


Jadi Linda juga tau kalau Tantia dibunuh, batin Jasmin. 


"Sesuatu yang jahat?" tanya Jasmin dengan raut terkejut. 
Kini ia sadar akan suatu hal. 


"Iya, kejam." Linda mengusap air mata yang mencoba jatuh 
mengenai pipinya. 


"Aku nggak ngerti." Jasmin terus memancing pembicaraan 
ke arah yang ia mau. 


Linda mengambil napas dalam-dalam lalu membuangnya 
dengan kasar. "Ada yang masukin obat aborsi ke minuman 
siswi di sekolah ini. Terus kelanjutannya aku nggak tau, 
seminggu kemudian ditemuin di toilet perempuan lantai 2 
dengan kondisi janin yang sudah keluar dan darah yang 
mengisi seluruh toilet." Linda menjelaskan, lalu air matanya 
kini lolos melalui pipinya. 


"Cewek yang namanya Mauza itu, aku takut dia kenapa- 
kenapa. Orang yang buat jahat sama cewek yang 
meninggal, diam-diam merhatiin Mauza. Aku bisa cuma 
ngusir dia dengan cara ngerisak. Toh! Kalau aku yang mulai, 
yang lain cuma ngikutin. Aku nggak mau ada korban jiwa 


lagi." Linda melirik Jasmin dengan air mata yang memenuhi 
pelupuk matanya. 


Jasmin mengusap punggung Linda. la pun mulai menangisi 
kepergian Tantia dan Mauza. Mereka yang sama-sama 
menjadi saksi. Oleh sebab itu, mereka seolah merasakan 
sebuah penyesalan karena tidak bisa melindungi keduanya. 


"Aku pikir setelah siswi itu nggak akan ada lagi korban. 
Ternyata, sahabatku sendiri jadi korban." Linda memegang 
jantungnya yang terasa sakit. la membayangkan saat 
Daneen didorong oleh orang yang Linda pikir tersangkanya 
yaitu Ghibran dan Zura. 


Jasmin memeluk Linda dengan erat. la masih belum 
mengatakan apapun. Lidahnya terasa kelu, bibirnya 
terkatup rapat enggan membicarakan masalah yang belum 
terselesaikan. 


Di balik dinding di dekat tangga. Alesha menguping 
pembicaraan keduanya. Saat ia berniat untuk ke aula. 
Semenjak ia mendorong Daneen, Alesha memang lebih 
sering ke aula. Menikmati fantasinya ketika mendorong 
Daneen. Tetapi, ia selalu melihat kondisi aula, ia akan 
berada di sana ketika sepi. 


Alesha menyeringai setelah mengintip keduanya saling 
berpelukan. 


"Bidik," desis Alesha. 


KKK 


Bidik, sambil nyeringai gitu wkwk. Sudah tau kan ternyata 
Linda nggak salah tcuy . Emang sih emang tapi ngerisak 
bukan pilihan tepat juga. 


38. Begin 


Halo teman-teman semua. Besok lebaran haji. Minal 
aidzin wal faidzin. Makan daging kurban dung ya. 
Jangan lupa sholat ya, 


Alesha menatap ke arah dirinya di pantulan cermin. Ia 
mengambil sebuah sisir yang berada di atas meja riasnya. 
Kini ia bersenandung, seraya menyisir surai hitam panjang 
miliknya. 


Mauza menyorotnya dengan raut sendu. la takut, Alesha 
akan melakukan hal yang jahat pada Jasmin ataupun 
Daneen. 


Suara gebrakan terdengar dari dalam lemari besar milik 
Alesha. Suara itu terdengar keras, hingga akhirnya berhenti 
dengan sendirinya. Sudut bibir Alesha tersungkit sebelah, 
memperlihatkan seringai khas miliknya tepat saat gebrakan 
itu berhenti. 


"Udah capek dia," ujar Alesha seraya beranjak dari 
duduknya lalu menyorot pintu lemari cukup lama. 


Alesha balik badan, ia berjalan mendekati rak buku yang 
tersusun rapi. la menyentuh satu persatu buku-buku 
tersebut, lalu berhenti di sebuah buku tebal yang isi 
merupakan kumpulan kisah-kisah tokoh disney. 


la menariknya, lalu rak itu bergeser ke arah sebelah kiri. 
Setelah bergeser sepenuhnya, terlihat sebuah pintu 
berwarna merah hati. Perlahan, Alesha membuka pintu 
tersebut. Tercium bau obat-obatan dari pintu tersebut. 


Benar saja, di dalamnya banyak sekali jarum suntik dan 
tabung reaksi yang dipenuhi cairan berbagai warna. Ada 


pula beberapa tabung obat yang tersusun rapi di rak. 


Ruangan rahasia ini dibuat dirumah Niandri oleh Niandri 
saat Alesha masih kecil. Benar, saat ini Alesha memang 
tidak tinggal di rumahnya. Melainkan di rumah Niandri, 
sedang Alvero sudah memiliki rumah sendiri. 


Langkah Alesha cukup mantap, ia mendekati meja kerja 
yang berada di sana. Meja itu menempel di dinding. Mauza 
pun berada di sisi Alesha menyorot Alesha penuh luka. 


Alesha sedang menatap wajah Tantia dan Mauza yang diberi 
tanda silang berwarna merah. Foto Daneen berada di sana, 
tetapi belum ada tanda apapun di dalamya. Foto tersebut 
ditempel di sebuah papan berwarna hitam. Di atas papan 
tersebut tertulis kalimat: 


'CARA MENGHENTIKAN PENDERITAAN ORANGLAIN 
ADALAH DENGAN ME MBERIKANNYA KEMATIAN' 


Alesha mengambil foto yang tadi ia print, yaitu foto Linda 
dan Jasmin. Kemudian, meletakkannya di sisi foto Daneen. 
Awalnya, gadis itu menarget Selena. Kini ia mengubah 
targetnya, setelah mendengar percakapan Linda dan 
Alesha. 


Setelah menempel foto Jasmin dan Linda, kini Alesha 
berjalan mendekati rak. Di sana ada 3 suntikan yang kosong 
bertuliskan, Tantia, Mauza dan Daneen. Karena pembunuhan 
Daneen gagal, ia pun mengisi kembali suntikan milik 
Daneen. 


Gadis itu mengambil dua suntikan kosong, lalu ia isi dengan 
cairan dengan warna yang sama, dan menuliskan nama 
Linda beserta Jasmin di atas masing-masing suntikan. 


Ketika mengisi suntikan tersebut, Alesha bersenandung 
dengan senyum yang tak hilang dari wajahnya. Setelah itu, 
ia menyorot suntikan bertuliskan nama Jasmin cukup lama, 
lalu berkata, "Udah lama aku mau bunuh kamu, soalnya 
perhatian Kaisar berlebihan ke kamu. Aku yakin, kamu 
nggak akan cerita ke Kaisar, karena kamu bukan tipe yang 
gitu." 


Tak lama Alesha tertawa menikmati bayangan ketika dirinya 
berhasil membunuh Jasmin. "Senangnya-," ujar Alesha, lalu 
membaringkan tubuhnya di sofa panjang yang berada di 
sana. 


Jasmin baru saja sampai di rumah. Jasmin sangat terkejut 
ketika tiga orang sedang menunggunya di ruang tamu. 
Kaisar membaringkan tubuhnya di sofa panjang, entah sejak 
kapan ia terlelap. Sehun sedang membaca buku catatan 
miliknya. Yang terakhir, Wendy sedang bermain dengan 
ponselnya. 


"Lho! Kok bisa pada di sini? Kalian ngapain di sini?" tanya 
Jasmin pada ketiganya, tetapi tentu saja Kaisar tidak 
mendengarnya. 


Wendy mengangkat tanganya ke atas dengan tangan yang 
mengepal, lalu berkata, "Aku diseret ke sini sama Sehun. 
Soalnya, Mama sama Papa udah pulang ke Korea." 


"Kalian mau nginap?" tanya Jasmin lagi. 


Sehun hanya membalas dengan anggukan. Kaisar masih 
dengan posisi yang sama. Entah mengapa sepupunya itu 
selalu saja tidur dimanapun kapanpun yang ia mau. Bahkan 
mungkin, ia akan nyaman-nyaman saja tidur beralaskan 
koran. 


Jasmin menghampiri Kaisar, lalu menutup hidungnya 
menutup akses udara Kaisar. Kaisar pun terbangun, dengan 
napas yang tersengal-sengal. 


"Kebiasaan tidur magrib, nggak boleh tau!" ujar Jasmin 
dengan suara yang ia naikkan satu tingkat. 


Kaisar mencoba untuk membuka matanya malas. Matanya 
sangat berat, hingga rasanya sulit untuk dibuka. Jasmin 
menyentil dahi Kaisar berkali-kali hingga pemuda itu 
membuka matanya. 


"Mandi sana, kenapa juga masih pakek seragam sekolah? 
Kamu nggak pulang?" tanya Jasmin bertubi-tubi. Kaisar 
hanya membalas dengan anggukkan berkali-kali. 


Jasmin menarik kerah baju Kaisar, agar bangkit dari 
tidurnya. la membawanya masuk ke dalam fift. Kedua kakak- 
beradik mengikuti di belakang Jasmin. 


Hingga sampai keduanya di kamar yang mereka tempati 
biasanya. Jasmin menatap Sehun, lalu berkata, "Kalau dia 
tidur lagi. Siram pakai air, atau lapor ke aku." 


Sehun tak membalas, ia hanya menatap dengan raut tak 
percaya. Jasmin seolah-olah sedang memerintahnya. 


"Kak Wendy," panggil Jasmin seraya melingkarkan 
tangannya di lengan Wendy. 


"Kakak tidur di kamar aku." Jasmin tersenyum pada Wendy. 


Sehun menggelengkan kepalanya, ia pun berkata, "Beda 
banget tingkahnya, kalau sama Wendy. Nyebelin banget." 


Kaisar menggaruk rambutnya yang gatal, dengan mata 
yang memicing mengamati punggung kedua wanita yang 


akhirnya menghilang di balik dinding. 


"Kalau dia kayak gitu ke kamu, emang kamu nggak ngerasa 
aneh?" tanya Kaisar seraya menggelengkan kepalanya 
sehabis menatap Sehun. Kaisar pun meninggalkan Sehun 
masuk ke dalam kamar. 


Sehun mengerucutkan bibirnya lalu berkata, "Iya juga sih, 
ngebayanginnya aja udah geli." 


Makan malam pun tiba, mereka makan di ruang makan 
bersama-sama tetapi, Jasmin terlihat tidak fokus. Sehun 
menatap Jasmin yang duduk berada di seberangnya. 


Apalagi yang dipikirin, jangan-jangan dia udah lihat sesuatu 
di tangan Alesha, batin Sehun. 


Sehun menyenggol lengan Kaisar, lalu menunjuk Jasmin 
dengan dagunya. "Jasmin," panggil Kaisar membuyarkan 
lamunan Jasmin. 


"Iya, Bang?" tanya Jasmin dengan raut bingung. 


"Kamu mikirin apa?" tanya Kaisar penasaran. Jasmin hanya 
menggelengkan kepalanya untuk menjawab pertanyaan 
Kaisar. 


Jasmin berada di taman dekat rumahnya. la sengaja pergi 
untuk melepas beban di kepalanya. Apalagi ia sudah 
menyaksikan semuanya melalui telapak tangan Alesha. Kini 
Jasmin di samping sosok arwah yang sempat ia lihat saat 
menuju ke cafe, beberapa hari lalu. Arwah lelaki itu 
tubuhnya penuh dengan pecahan kaca. Kulitnya pun 
melepuh di beberapa bagian tubuhnya. la memegang se- 
bucket bunga mawar. 


Gadis itu duduk tepat di sebelah arwah yang selama ini ia 
abaikan. Jasmin melirik arwah itu, lalu berkata, "Kamu, 
kenapa ada di sini?" tanya Jasmin. 


Arwah itu menengok melihat ke arah Jasmin. la berkata, 
"Aku juga nggak tau." 


Jasmin menganggukkan kepalanya, ia tahu apa yang terjadi 
terhadapnya. Lelaki ini adalah korban kebakaran dari 
gedung yang tak jauh dari sini. Kaca-kaca di sekitanya 
adalah kaca jendela yang pecah karena kobaran api. 


Tak lama handphone Jasmin berbunyi. Betapa terkejutnya 
Jasmin ketika melihat Linda diikat di atas kursi dengan luka 
di dahinya. 


A message was received from 
#6281277XXXX 


Datang ke sini dalam waktu 1 jam. Clue, Gang melati. 
Jangan bawa siapapun, kalau sampai ketahuan. Dia bakalan 
langsung mati. 


39. Are You Ready 


CHAPTER INI DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


40. Big Scale 


CHAPTER INI DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


41. The END 


CHAPTER INI DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


42. Setelahnya 


CHAPTER INI DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


JEJAK PENDAPAT READERS 


Halo guys, akhirnya. Setelah tidak berlama-lama. INDIGO 
selesai juga. Makasih yah untuk kalian yang selalu setia 
nungguin INDIGO update. Maaf kalau ceritanya banyak 
typonya, banyak kurangnya atau tidak sesuai ekspetasi 
kalian. 


Aku makasih banget karena kehadiran kalian, selalu bisa 
ngebuat aku semangat nulis. Untuk kalian yang suka 
komen, kadang aku suka ketawa sendiri lihat reaksi kalian. 


Oh, iya, kayak yang pernah aku bilang, rencananya aku mau 
buat PART 2 INDIGO (Book 2). Agak ragu sebenarnya, takut 
kurang ada peminat. Nanti kalau banyak yang komen, aku 
bakalan buat PART 2 secepat mungkin. Kayak secepat aku 
jatuh cinta sama si do'i . Eh nggak ding. Walaupun nggak 
banyak yang komen aku bakalan tetep post part kok 


Luvyu baby boo- beboo- aku seneng banget kalian selalu 
di sisi aku. Lebay jadinya aku wkak. Dahlah nanti aku 
tambah gaje. Baaa baaa- 


PENGU MUMAN 


Indigo 2 udah update di book baru. Kalian bisa cek, di work 
aku yaaaahh!! Luv luv. 


Tanya Sunset 
Halo, sunset di sini. 
Gimana sama ceritanya? 
Memuaskan? 
Memusingkan? 
Menyebalkan? 
Menyenangkan? 
Kurang rinci? 
Atau ada yang lainnya? 
Silahkan berkomentar dan kritik dan saran pasti aku terima 


Omong-omong aku mau nanya, kalau cerita ini terbit. Kira- 
kira adakah diantara kalian yang bersedia ikut PO? Adakah? 


Q: Isinya sama atau gimana sunset? 
A: Yang pasti lebih rapi dan rinci. 


Ada pertanyaan lain? Tanya yaa, 


Geng, by the way yang kemarin minta indigo 2 dibuat. 
Indigo 2 udah aku post, udah jalan 20 chapteran. Cek di 
profilku deh. 


Indigo 2 itu lanjutan dari indigo 1, jadi harus baca indigo 1 
dulu biar nyambung. Kalau bisa karakter yang nggak terlalu 
aku sorot diinget karena di indigo 2 mereka sangat 
berpengaruh. Jadi saat dia muncul kalian nggak bingung. 


Okay sekian geng, salam dari sunset 


Segera Terbit 
Assalamu'alaikum manteman. 


Halo gengs, ada kabar gembira buat kalian. Buat sunset 
juga. Berkat dukungan dari kalian. Cerita ini akhirnya dapat 
dibukukan 


Buat kalian yang belum selesai baca, silahkan secepatnya 
baca ceritanya karena mungkin akan aku hapus beberapa 
chapter kalau sudah terbit. 


Yang pasti versi terbit lebih tertata dengan baik daripada di 
yah 


Aku harap kalian nabung dari sekarang biar bisa beli 
bukunya. Tentu saja, kalau kalian berkenan dong. Harus 
berkenan dong . Nggak maksa kok hehe. Yah taulah sunset 
kan dari jupiter jadi butuh dana untuk pulang ke bumi . 


Sekali lagi, makasih untuk kalian yang selalu ngedukung 
aku . 


Komen yah gengs dibawah biar aku makin semangat ngedit 
sama semakin semangat ngelanjut indigo 3 . Luvyu all 


OPEN PO 
Yahooo!! 


Halo geng, hihi. Tumben kah aku muncul disini? Hehe ada 
kabar nich! 


Jadi gini, jadi gini, jadi gini gini gini gini INDIGO 1 bakal 
terbit Iho! Setelah penantian berbulan-bulan akhirnyaaaaaa 
rilis juga. 

Yang kemarin nanyain kapan terbit, sekarang udah ada 
kabar dari penerbitnya. 


Kalau mulai besok, sampai tanggal 19 januari. INDIGO 1 
bakal OPEN PO. Yang mau tau kelanjutannya, yuk! 
Pantengin IGku atau IG penebit ya. 
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Blurb : 


Menjadi spesial, tidaklah seindah yang orang kebanyakan 
pikirkan. Apalagi, spesial yang dimaksud memiliki indera 
keenam yang dapat melihat masalalu dan melihat yang tak 
kasat mata. 


Di hari pertama, ia memasuki sekolah barunya. Jasmin 
bertemu dengan arwah seorang gadis yang dikubur di 
pohon belakang sekolah. 


Arwah itu meminta bantuannya dan Jasmin menyetujuinya. 


Apakah yang akan terjadi ketika Jasmin menjalankan 
misinya? 
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